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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji milik Allah Swt, semoga salam sejahtera selalu
dilimpahkan kepada Rasulullah Saw.
Buku ini hanya merupakan sejarah ringkas tentang pejuang

A,

Aty et

dan reformis Mesir Qasim Amin. Dengan keuletan dan bakat:/~ Tl

yang mengikat kaki dan tangan kaum wanita Arab dan Mesir
yang di pingit dalam bilik kamarnya tanpa ada harapan kapan
boleh keluar rumah. Dengan dasar cinta tanah air sebagian dari
iman, maka Qasim Aminlah yang tanggap bahwa pemilik tanah
air itu seluruh bangsa yang terdiri dari kaum pria dan wanita.
Bukan kaum pria saja atau bukan kaum“saja. Sungguh sangat
pincang kalau pemiliknya itu hanya salah satu dari mereka.
Dengan alasan kedok agama kaum wanita harus ditutup seluruh
wajah dan badannya itu sangat keliru. Dengan kekeliruan itu
maka keliru pula seluruh tatanan hidupnya yaitu kaum wanita
tidak boleh ke luar rumah sedikitpun, meskipun untuk mencari
ilmu dan beramal shalih. Pertahanan wanita bukan pada cadar
dan pingitannya, tetapi pada ilmi pengetahuan dan Akhlak
KMarimah. Sydah sekian abad kaum wanita bodoh dan diserahi
merawat putra-putrinya yang akan lebih dungu dari ibunya. Ini
karena salah paham dalam pengetrapan ayat hijab/cadar/jilbab.
Qasim Amin mengatakan : Kalau bercadar membuat dungu dan
terbelenggu, sebaiknya “lepaskan cadar” itu. Qasim Amin tidak
rela melihat generasi muda yang loyo dan dungu yang sangat
mudah ditipu penjajah. Untuk itu kaum wanita dan ibu harus

- segera melepaskan cadar atau hijah, agar bisa melihat dengan

terang di luar rumah itu banyak tugas sosial yang perlu ditangani

- kaum wanita. Tugas wanita bukan hanya sekedar M-3 (Masak-
- macak-manak). Ttapi lebih mulia dari itu yaitu bertugas P-3

(Pengabdian pada-Tuhan, Pengabdian pada keluarga, Pengabdian
pada Bangsa). Untuk melaksanakan . P-3 lebih banyak

WAt A -



memerlukan ilmu dan wawasan yang luas tentang masyarakat
dan bangsanya. Tentunya hal ini diawali dari basik pendidikan
anak yang ada di rumah oleh kedua orang tuanya, terutama oleh
ibunya. Oleh karena itulah: Surga itu terletak di telapak kaki Ibu.
Wanita adalah tiang negara. Kalau wanita baik, baik pula seluruh
negara itu, kalau wanita jelek, jelek pula seluruh negara itu.

Qasim Amin mempolakan wanita dan Ibu idaman yaitu
“wanita baru” dengan berbekal ilmu pengetahuan akan mengerti
tentang tugas dan tanggung jawab seimbang antara di rumah
tangga dan di masyarakat. Bukan bertugas di rumah saja lupa
dengan masyarakatnya atau tugas di masyarakat lupa akan
rumahnya. Keduanya hendaknya seimbang dan harmonis.
Supaya harmonis maka sebaiknya dicari solusi dan cara terbijak
untuk kerelaan bersama keluarga demi kebahagiaan bersama.

Penulis berterima kasih pada semua pihak yang membantu
terwujudnya buku ini. Dan mengharap semoga ringkasan kecil
ini ada manfaatnya, terutama untuk diri penulis sendiri dalam
mencapai keluarga sakinah membawa selamat dunia akhirat.
Kita serahkan segalanya kepada allah Swt sebaik-baik .
penanggung jawab hamba-Nya. Amin.

Surabaya, ........ 2004

Penulis
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kelamaan ingin mengadu domba antar kelompok atau juga
ingin ikut mengatur pemerintahan dalam negeri Mesir. Situasi
dan kondisi inilah yang membuat tclinga Qasim Amin dan
rekan seperjuangannya menjadi merah. Meskipun awal ide
kemerdekaan itu muncul dari pinggiran sungai Nil, tetap1 de-
ngan secepatnya merebak ke seluruh bumi Mesir. Karena
Qasim Amin cs scgera berpropaganda dengan gigihnya baik
berupa lisan ataupun berupa tulisan. Apalagi setelah para
Khadiw 1tu hanya membeo saja apa yang dikatakan oleh kaum
penjajah, maka peme-rintahan hanya scbagai boneka mainan
Inggris.

Masth bisa dikatakan untung saat itu karena Mesir belum
kehilangan tokoh atau reformis semacam Qasim Amin'gs.
Mereka iniiah yang merespon situasi poliuk yang amburadul,
dalam bentuk pergerakan untuk menyongsong makna
kemerdckaan vang sejati.!

Bagt alumni al-Azhar ataupun alumni duta ilmuswan Barar,
mereka segera berpropaganda denua tercapaimya keadilan,
kemanusiaan, dan ketertiban sosial, agar semua penduduk
Mesir bisa merasakan hakikat kebahagiaan dan kebatkan.

Kedatangan Napoleon Bona Parte bersama dengan rom-
bongannya adalah suatu peristiva scjarah pentng bags
kebangkitan vang ada di Mesir atau di Timur semuanya.
Berbagai kreasi baru dari percobaan ilmiah dan kemajuan ilmi-

'Fuad Afram al-Bustani, Munjid al-Thullab, (Libanon, Dar al-Fikr, Cet. XX,
1986), him.125.
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ah telah disaksikan rakyat Mesir. Ha! itulah suatu kemukjizatan
yang belum pernah ada sclama ini. Ekspedisi tersebut

btsa menggali dan meneropong batu-batu peninggalan Mesir
Kuno di jaman kejayaan Fir'aun oleh Champolcon dan dapat
pula menemukan penggalian huruf paku Hiroglip. Dengan
penemuan itu maka tergalilah dua daun pintu gua makam raja
liraun yang dikenal dengan kediktatorannya dan kekuasaan-
nya vang abadi.

Qasim Amin sebagal cermit atau figur manusia yang
selalu ingin berubah dan berkembang demi bangsa dan tanah
airnva. Pemikirannya yang dalam, perasaannya vang halus, di-
terapkan dalam bentuk cinta tanah air dan patriotisme. Olch
karenanya sclalu dikutinva segala peristiwa vang ada di tanah
airnya, selalu mempropagandakan ide cinta tanah air di mana
saja berada.

Cinta tanah air im1 discbut dengan painossme, scorang
patriotisme  harus bernendidikan, scorang berpendidikan
harus cinta kemanusiaan. cinta kemanusiaan adalah cinta
sesamanya dan sangat mencintat bangsanva. Memanyg awalnya
untuk mercalisasikan ide vang muluk itu sangat suiit, karena
belum banyak pendukungnva, Tetapt sereial muncul beberapa

pendukungnya maka lama kelamaan menjadi mudah, o/

Dengan munculnya kekuatan dan percobaan pem-
berontakan Urabi pada masa Khadiv ‘lTaufiy, terpecahlah
kekuatan sang diktator itu, meskipun belum bisa memberikan

Nelbeluin Masa Qasim Amin 9
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hasil yang maksimal. Muncul pula tokoh propaganda agama
yaitu Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, dll. yang
telah maju berjuang untuk membela agama, bangsa dan
negara.

Perjuangan yang sangat pincang dan bertepuk hanya ta-
ngan sebelah ini, sungguh sangat dirasakan oleh para pejuang,
khususnya Qasim Amin. Kaum wanita tidak dapat merespon
apa yang menjadi tujuan kemcrdekaan negaranya. Mereka
masih dalam bilik pingitan, tidak pernah melihat ke luar
rumahnya. Tak ubahnya mereka bagaikan burung dalam
sangkar emas. Untuk makan dan minumnya cukup dijata dari.d- »
yang memilikinya dan yang menyenanginya. Sangkar itu harus
dijaga ekstra ketat, pintunya harus dikunci. Kuncinya harus
disimpan oleh yang memilikinya.

Apakah memang demikian itu sudah tepat untuk merawat
dan menjaga kaurn wanita? Apakah kaum wanita scpert hal-
nya burung piaraan arau scpert binatang piaraan yang laine
Kaslau takut dun khawatir kehilangan maka kakinyapun harus
dirantai dengan rantai besi? Bahkan bila perlu malah haruskah
wanita itu dipasung?

Sungguh sangat kejam wahai kaum pria, jika model dan
cara anda merawat kaum wanita masth seperti itu. Kaum
wanita itu kan manusia seperti halnya kaum pria, bukan seper-
t halnya sejenis binatang. Marilah kita berhenti sejenak untuk
merenungkan kembali puisi penyair Ahmad Syauqi dalam

i0 Qasim Amin dan Kcformis Mesir



merespon peristiwa dan adat istiadat yang terjadi di Mesir saat
itu: Penulis pernah mengutip puisi ini dalam rangka menyele-
satkan tulisan disertasinya pada bab III halaman: 265.

1. Saya tdak mengatakan, biarkan kaum wanita itu bisa
bergaul bebas dengan kaum pria. Dengan bekerja dan
sibuk di pasar-pasar.

2. Bergabung dengan siapa saja yang mereka kehendaki, de-
ngan tanpa ada orang yang mengawasinva dan memper-
hatkannya.

3. Mengerjakan pekerjaan kaum pria dengan suka ria, tetapi
melupakan pekerjaan dan kewajiban sendiri.

4. Benar, tidak demikian, sayapun tidak mengajarken kalian
agar mengekang dan memingit mereka dalam bilik rumah
yang keterlaluan.

5. Kaum wanita kalian itu bukan bagaikan perhiasan ataupun
mutiara, karena khawatir hilang, maka harus disimpan di
dalam peu dan dijaga ekstra ketat dalam memilikinya.

6. Hendaknya kalian semua sadar dan moderat antara
memingit yang keterlaluan dan membebaskannya yang
keterlaluan. Karena yang sangat tercela adalah memingit
dan membebaskan yang keterlaluan itu.?

Untunglah bagi Qasim Amin saat berjuang, datang
serombungan duia ilmuwan dari Perancis yang dipimpin oleh

*Umar Dasuqi. Fi al-Adab al-Hadits, JId.11, (Kairo, Dal al-Tsaqafah, Cet. V.
1980), hlm.13.

Sebelum Masa Qasim Amin . 11



Rifa’ah Thahthawi. Inilah gayung bersambut, Rifa’ah yang
pertama dan utama dalam mempropagandakan mist penye-
baran pendidikan wanita, mendirikan sekolah wanita pada
tahun 1860.

Pergerakan patriotisme Mesir yang patut discbut yaitu
setelah revolust Urabi yang dipimpin oleh Mushthafa Kamil
cs. Mereka senantiasa mengumandangkan pidatonya di setiap
saat agar semua bangsa Mesir dan Arab mencintai tanah
airnya, bangsanya dan negaranva. Dengan cara mengusic pen-
jajahan Barat dan negerinva berarti akan terciptanva suatu
negara yang bebas dan merdeka. Tanpa diatur oleh orarg lain,
karena orang lain 1tu orang asing yang hanya bekerja kalau ada
udang di balik batu. Kalau tada udang yang lezat pasti tidak
akan mau menclan batu yang berat dan keras?

Kaum penjajah membungkus kemauannya itu dan berpu-
ra-pura ingin menjadi saudara penolong dan menjadi saudara
iertua bagr Mesir, Akh itu hanya ucapan rayvuan gombal saja.
Memang pada mulanva rakyat tertipu tetapt lama kelamaan
ravuan 1tu tercium bau busuknva. Dan berontaklah rakyat
dengan membenci segala perjanjian-perijanjian vang telah
menjadi kedok penipuan belaka.

Para cendekiawan Mesir bergerak dart forum diskust mer.-
jadi ccramah kecil, ceramahregional dan nasional, dard hari ke

Muhammad Al Farghali, atMudgakkint Fi al-Adab al-Hadits, (Surabayva,
Fakulras Adab, 1974), him.12. '

12 Qusiin Amin den Reformis Mesir



hari, menjadi seminar nasional dan idealisme nasional vang
berdasarkan sejarah Mesir Kuno dan peninggalan pusaka dan
keagungan Mesir ingin bangkit demi menyongsong masa
depan Mesir yang gilang pemilang.

Saat itulah muncul Muhammad Abduh sebagai tokoh
reformis dengan propaganda kemerdcekaan dan cinta tanah air
itu sebagaian dan iman. Barang siapa vang merasa masih
memiliki iman dan agama apapun, pasti masth memiliki rasa
cinta tanah 2air. Pasu oidak akan rela kalau scscorang melihat
tanah airnya itu dihina olch orang asing. Jadilah pecinta tanah
air sejau. Lihatlah 1ru tanah air kalian sedang menjadi kue bolu
yang dipercbutkan orang. Jadilah patriotisme sejat,
berjuanglah demi bangsa dzn acgara.

Kehidupan Sosial

Bukan hanva pcrsoalan ponuk sa vang mampu membu-
ka kesadaran bangsa Mear tetapn ada iagi sarg seg peradaban
vang tidak kalah pentingava dengan persoalan politik. Ketika
peradaban Mesie kuno tergalr dian diketemukan maka secara
otomatis bezkembangiah nuansa bersentuhan dengan perada
ban Lropa. Dengan sendirinya nasvarakat mgin menirt apa
vang terjadt Gt Lropa dan menjadi mubik Fropa dzlam ade
-kehidupar, ide bermasvarakat dan ide keindahan, dil?

Waddad Sakakin, s Ames, (Kairo, Dar al-Ma'ant, 1963), hlin.6.

'l
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Keuoka gedung Opera Kairo dibuka yang diberi nama
Opera Khadiw, maka semula dipersiapkan untuk pesta dan
tamu- kenegaraan, tetapi lama kelamaan menjadi sarana hibu-
ran rakyat. Pada saat muncui perpaduan serasi antara opera
rakyat dan opera asing, maka sebagian wartawan menggu-
nakan bahasa Perancis, setclah itu dialihkan ke bahasa Arab
dengan pola kehidupannya. Opera di dunia Arab sebenarnya
sudah ada, terbawa dari Libanon yaitu oleh Najib Haddad.
Hampir saja penggunaan bahasa Arab fasth tersingkir karena
terdesak bahasa Ammiah, tetapi kaum reformis yang konsis-
ten masth tetap bertahan dengan memakai bahasa Arab fasih.
Karena bahasa Arab fasih merupakan bahasa persatuan
nasional dan internasional, sedangkan bahasa Arab Ammiah
itu merupakan kegemaran daerah atau kelompok.®

Sejalan dengan perubahan jaman, berubah pula alat musik
yang digunakan, nada lagupun berbeda, kostum panggung
pun berancka ragam, sciiingga dengan itupun para propagan-
da poliukpun berda-lih, kebebasan berpolink harus dicapai
dengan kebebasan bangsa untuk mengintar segala yang dapat
dan berdaya guna dan berhasil guna bagi kehidupan umum
dan khusus.

Dalam rangka revolud: sosial ini, demi menyelamatkan
Mesir dan  bangsanya harus dengan misi pendidikan bangsa,

*Juwairiyah Dahlan, Segarab Sastra Arab Masa Kebangkitan, (\ogyakarta
Penerbit Sumbangzih, Cet.I, 1993), him.9.
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penaidikan rumah tangga, pemerataan pendidikan dan pera-
daban.® ‘

Qasim Amin salah satu darn reformis sosial dan pemba-
haru yang ahli dalam bidang hukum dan sastra, pemadukan
antara pera-daban Timur dan Barat. Isi propagandanya adalah
bersihkanlah tanah air kita yang suci ini dari najis yang
mughalladhah karena injakan kaki penjajah, meskipun air
pembersihnya itu harus dengan air darah kita sendiri. Selamat
berjuang demi bumi Mesir tercinta. Semoga sukses karena
ridha Allah SWT.

S, Peranan Wanita Dalam Islam, (Studi Tentang Wanita Karier .
dan Pendidikan Anak), (Yogyakarta, [AIN Sunan Kalijaga, Disertasi Dalam juru-
san Ilmu Agama Islam, Tidak Diterbitkan, 1999), hlm.265.

Scbclum Masa Qasizm Amin 15
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Harrah pada masa pemerintahan Khadiw Ismail'. Syarkas dan
Kurdi terkenal asal perwira/komandan tentara sebagaimana
yang dikenal oleh peme-rintahan dan gubernur terdahulu dan
demikian pula mereka mampu mengatur para pegawat dan
pendukung, secara kebetulan pada saat itu juga keluarga
Qasim Amin berasal dari keluarga Turki Sulaimani Iraki, yang
sebagian orang-orangnya termasuk tokoh-tokoh pemerinta-
han dan tokoh Kurdi. Ketika ayahnya meninggal Qasim Amin
diasuh oleh keluarga ibunya hingga menjadi pemuda. Saat
muda inilah Qasim Amin bergi menuju ke kota Istambul yaitu
ibu kota pemer:ntahan Utsmani bersama seorang temannya,
_karena tidak senang terhadap sikap sepupunya yang selalu
mengekangnya, yang menjadi seorang gubernur di daerahnya.
Ada suatu cerita bahwa Qasim Amin pernah berkelahi dengan
seseorang di Turki dan akibat perbuatannya itu ia ditahan
hingga jaman pemerintahan Ismail di Kairo. Sedangkan saat
situasi di Mesir menghendaki kedatangan Qasim  Amin,
sccepatnya kesana untuk mengantisipasi peristiwa sosial di
Mesir schingga dia merindukan Mesir dan ikut pulang
bersama dengan perahu layar dan wrun di Mesir dengan
segala kecenaan wazjah. Kemudian sahabat—sal;abatnya dan
kelompok Turki baik tentara maupun pegawai semuanya
memberikan semangat kebanggaan tentara terhadap Qasim
Amin. Akhirnya dia masuk sekolah militer dengan senang hati

Juwairiyah Dahlan, Sgarah Sastra Arab Masa Kebangkitan, (Yogyakarta,
Penerbit Sumbangsih, Cet.], 1993), him.123.

18 Qasim Amin dan Reformis Mesir



dan keluar menjadi perwira reguler di tentara Mesir. Pada saat
itulah ia merintis karirnya hingga menjadi letnan kolonel.
Kehidupan ayahnya yang agung serta kedudukannya yang
mulia bisa membuka cakrawalanya dengan kebanggaan
namun dengan demikian jiwa Qasim Amin bukan sangat ter-
pengaruh dengan kedudukan ayahnya itu karena sifat Qasim
Amin adalah ingin belajar yang sesuai dengan ide-idenya
sendiri.

Sedangkan keluarga Qasim Amin adalah keluarga Mesir
yang tingkat menengah dalam kedudukan sosial. Ayahnya
menikah dengan ibunva dar anak putri Ahmad Beik Khatab
atau saudara kandung Ibrahim Pasha Khatab, ibunya -dan
ayahnya yang kemudian memiliki beberapa anak yang pertama
adalah Qasim Amin.

Pengalaman pertama telah dia dapatkan di sekolah
Iskandariah dimana ayahnya menjadi pegawai di sekolah terse-
but. Scdangkan SLTP di Kairo dan kemudian rasuk sekolah
unggi hukum dan administrasi dan selesai pada tahun 1881.
Dialah mahasiswa yang pertama kali lulus. Antara keunggulan-
nya dalam studi dan pengiriman duta ilmuwan oleh pemerin-
tah bisa berpadu dan dia diki-rimkan sebagai duta ilmuwan di
Perancis sebelum negare Mesir dijajah oleh Inggns. Di
Perancis ia mendaiami ilmu hukum selama 4 tahun. Dan sini
bakat dan keahliannya sedikit demi sedikit bertambah®.

*Jamaluddin Syayyal, Rifa'ab Thahthaws, (Kairo, Dar Ma'arif, t.t), him.10.
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Tidak asing lagi, masyarakat mengetahui bahwa Qasim
Amin sejak bersekolah di SLTP hingga universitas tidak per-
nah puas menuntut ilmu terbatas hanya dan gurunya saja.
Keterbatasan itu tidak dapat memadamkan api gairah untuk
ingin mengetahui segala sesuatunya. Qasim Amin sejak kecil
sudah senang belajar sccara otodidak. Pada waktu merantau ke
Perancis bakatnya bertambah dalam kesusastraan dan budaya
Perancis. Hal itu dia gunzkan dalam berbagai sumber pemiki-
ran dan kurikulum sen:t dan keindahan pada saat itu. Ia juga
puas dengan ide-ide patriotisme, revolusioner dan mengetahui
wanita yang berpendidikan dan berbudaya, mereka bisa men-
jadi mentri, dokter, hakim, dosen, guru besar, pegawai, direk-
tur, dan sebagainya. Ini semua mendukung upaya prestasinya
dan kreasinya dalam merenungkan kaum lemah dan tertindas.

Meskipun suatu saat Qasim Amin bisa menjadi seorang
sastrawan vang didukung oleh bakatnya, disanapun dia terge-
rak untuk menulis sastra dan banyak rekan-rekarnya yang
mulai mcnulis tetapi dengan metode tradisional, mereka
muncul di surat kabar tetapi perasaan Qasim Amin tetap ber-
jalan pada jalannya sendiri. Oleh karena itu dalamn ucapan-uca-
pannya bukan tradisional meskipun Qasim Amin tertinggal
umurnya 50 tabun dibanding dengan sahabat-sahabatnya.
‘Tetapt- scbagian krigkus menyebutkan bahwa karya Qasim
Amin adalah karya vang sudah seharusnya memang demikian.
Oleh karena itu Qasim Amin mengungkapkan sastra dan
budayanya dalam ide dedikasi berbangsa dan bertanah air baik

20 Qasim Amin dan Reforrais Mesir



dalam corak kehidupannya, tulisannya, pekerjaannya maupun
corak persahabatannya. Sastrawan dan seniman tidak hanya
sckedar mengungkapkan bakatnya dalam bentuk
tatanan/undang-undang tetapi karakternya vang cinta kebe-
naran, keindahan, dan kebebasan. Perasaan dan pemikirannya
itulah yang menempa bakat sastra menggapai karunia Allah
pada Qasim Amin. Bakat itulah sebagai cikal bakal vang
mengilhami pada buah masanya untuk membukakan mata dan
mat2 hati untuk segera mengadakan revolusi dan perkemba-
ngan. Maka segera Qasim Amin mengkaji hukum perkemba-
ngan vang menyadarkan cakrawala yang luas terhadap model
pemikiran, demokrasi, penemuan-penemuan iimiah, dan
kebebasan membuka din dan kebekuan dan keterbalakangan.
Dia betul-betul paham dan tabu persis tentang pendapat
Nitche tentang manusia teladan dan falsafah-falsafah Darwin
dalam pertumbukan dan perkembangan. Scdangkan Svibli
Svamul mengurakan dalun surat Kabar wentang ide tersebut
dan menarik perhauan untuk mendiskusikannya. Qasim Amin
tidak hanya mengkaji ide-ide populer di Barat, diapun memba-
canya dengan sadar dan memban-dingkannya dengan ide Karl
Macks. jadi mercka semua adalab guru besar Qasim Amin

dalam mencan kebenaran sejat’

Sectelah itu Qasim Amin kembali pada basis Islam tentang
so-siologi Islam, tentang ajaran dan mist Islam tentang segala

*Ahmad Syauqi. dkk.. ALk al-Syi'r al- Arah o!Hadits, (Beirur, Maktab ol
Tijan. 1.0, him.34.
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sesuatu yang berhak mendapatkan keadilan sosial dan huma-
nisme terhadap dua jenis pria dan wanita itu sama. Sama-sama
berhak méndapatkan balasan amal shalih di sis1 Allah. Tiada
yang termulia diantara mereka kecuali dengan mengandalkan
takwanya.

Di dalam karangannya yang telah dialihbahasakan ke
bahasa Arab menjelaskan bahwa Qasim Amin mempunyai
berbagai segi keistimewaan yang antara lain pemikirannya
yang dalam dan contoh yang istimewa pada budaya Barat.

/2

ETIKA DAN SEJARAH QASIM AMIN

Qasim Amin mempunyai sebuah sosok fisik yang seban-
ding antara bentuk dan postur tubuh yang bisa terpadu antara
pengaruhnya dengan informasi yang dimilikinya. Seperti
bagaimana dia duduk di kursi kayu dengan memakai selen-
dang dan Pcrancis yang anitk. Sebagaimana kebiasaan kawan
scbayanya pada masa itu. ‘langannya biasa bersandar dalam
kcadaan kosong sebagaimana kejantanan orang gagah dan
pribadi yang tangguh. Rambutnya yang tersisir rapi serta
dahinya yang terbuka iebar di satu sisi dan di sisi lain tertutup
rambut sedikit sampai atas telinga. Adapun matanya hitam
lcbar dan alisriya vang lebar serta kumisnya yang juga lebat dan
lengkung hingga menutupt bibir atas dari mulutnya yang
mungil. Dari cara duduknya menunjukkan ia seorang yang
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mempunyai badan yang tegap. Badannya yang langsing dan
bersinar. Orang-orang di sekitarnya mengetahui bahwa Qasim
Amin adalah seorang yang pendapatnya jelas, pemikirannya
jenius serta sedikit bicaranya, bahkan dia selalu memikirkan
tentang kesulitan dan bencana Mesir dan warganya demi pera-
daban modern serta persoalan agama dan sosial yang selalu
menjadikannya berpikir dengan tenang.

Sedangkan pandangannya yang luas selalu ingin melihat ke
depan dengan eksistensi keabadian yang serius. Pandangan
dan idenya terpancar dalam jiwanya sebagai suatu inspirasi
yang me-nganjurkan pembahasan-pembahasan yang tercer-
min dalam diskusi dan seminar. Ide-ide itulah yang biasanya
membersihkan perasaan yang sensitif dalam menghadapi
keindahan hidup yang dipadukan dengan rasa malu yang berli-
pat ganda sebagai sentral kehormatan jiwa dan kemuliaannya®.

Sejarah dan budi pekertinya yang bisa bercabang dalam
berbagai segi itulah vang akan kita bahas kemudian. Adalah
suatu keanehan bila dia akan membagi pendapatnya dalam
misi kemerdekaannya, kemudian digabungkannya dengan
kemampuannya yang tulus setelah 1a mempunyai ide yang
berwawasan jauh. Inilah beberapa penggal sejarahinya yang
bisa dipercaya ke seluruh pelosok dunia. Duria Arab senantia-
sa salut dan memuji atas keimanan seseorang pembaharu yang

‘Aminah Said, Buthulat al-Niswiyyah Fi Tsaurah 1919, dalam al-Hilal Marct
1973, him.58.

Qasim Amin dan Masanrya 23



mempunyai ide bahwa tidak akan ada kebangkitan bagt suatu
bangsa yang mana kaum wanitanya sebagai pondasi negara
dihalangi oleh persoalan-persoalan dunia yang penuh
kebodohan dan kediktatoran. Oleh karena itulah dengan
berusaha keras dibarengt dengan pengalaman dan hujjah 1a
berusaha memerdekakan kaum wanita tersebut. Meskipun ia
menghadang bahaya namun sebenarnya usahanya untuk
memerdekakan wanita dari belenggu besi dilewati dengan
penuh pengertian bahwa wanita itu mempunyai suatu kehor-
matan dibandingkan orang yang hanya senang menganiaya
dan akan mendapatkan bencana’®.

Qasim Amin percaya bahwa persahabatan dengan
pria/wanita merupakan suatu simbol akhlak dan kehormatan
bahkan merupakan keabadian dar sekedar cinta dan persaha-
batan juga lecbih kuat daripada maut. Sebagaimana vang
dikatakan Sulaiman al-llakim dalam bait-bait kasidahnya.
Olch karena itu Qasim Amin benar-benar memperijuangkan
persahabatan ity untuk kemanusiaan. Dalam  eksistensi
kebangsaan drapun memandang persahabatan yang dipegang
teguh oleh saudara scbangsa dan setanah airnya dalam per-
juangan dan pembangunan sebagai suatu kekuatan yang bisa
mengikat atau memperkuat satu dengan lainnya dan juga bisa
scbaliknya pada saat menghadapi bencana. Olelr karena itu

*Sibai Bayumi, dkk., A-Adab Wa al-Nushush, (Kairo, Mathba’ah al-Fujjalah al-
Jadidah, t.t.), him.45.
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Qasim Amin berusaha keras untuk memulyakan wanita de-
ngan cara mengangkat dan membuat ikatan persahabatan
yang lebih akrab®. Qasim Amin telah diberi suatu karunia yang
bisa menggapai persahabatan para cendekiawan, antara lain:
Muhammad Abduh, Saad Zaghlul dan Ahmad Luthfi as-
Sayyid, dII’.

Bisa dibavangkan bahwa kecintaan Qasim Amin adalah
scbagai pengaruh gejolak vang kuat dalam jiwanya dan ada
antisipasi pendapatnya dan kesesuaian dalam tulisannya dan
perasaannya. Tidak diragukan lagi bahwa hati nurani Qasim
Amin itu telah goncang sejak dulu. Pandangan Qasim Amin
tentang cinta sama seperti vang dikatakan oleh Plato dan
kaum sufi vaitu:

“Mayoritas manusia tidak paham apa sebenarnya makna
cinta kecual: kalau digambarkan bagaimana nikmatnya cinta
itu schbagaimana nikmatnva makanan vang lezat yang kita
makan. Schenarnya cinea 1tu suatu perasaan yang dalam yang
bisa menguasai scluruh jiwa dan menjadikannya perlu harus
bercampur dengan jiwa-jiwa vang lain bagaikan angin dan
marahari dan bagaikan orang tenggelam yang perlu udara®”

Abbus Kacarah, o/ Dz Wa alMacan, (Kairo, Dar al-Ma'ant, t.t}, hinz.70.
Thn al-Qayvim al-Jauz, Zlun aMa'oud b Syarh Abi Dauwd, (Kairo, Dar al-
I'saqatah, 1980), hlm. 164-1068.

‘Umar al-Dasuqi, Tarrkb al-Adah al-Hadits, Juz 11, (Kairo, Dar al-Fikr,
Cet. V11, 1873), h'm.157.
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Hanya saja dalam persoalan ini Qasim Amin mengatakan

_bahwa cinta itu bagaikan api yang membakar hati, tidak bisa

dipadamkan dari jauh dan tdak bisa didinginkan darn dekat
bahkan akan menjadi-jadi kalau tertiup angin. Inilah cuplikan
dari masalah-masalah cinta Qasim Amin yang diungkapkan-
nya. Pernah Qasim Amin ditanya: “Hai Qasim Amin anda
telah memberi tahu kita tentang cinta dan berbagai karak-
ternya namun mengapa anda tidak memberi tahu karakter cin-
tamu?” Si penanya tidak mendapat jawaban dari yang ditanya.
Namur ada satu buku yang berjudul Tahrir al-Mar’ab, yang
menggambarkan cinta Qasim Amin terhadap wanita. D1 sana
ia telah menahan rindu karena keanehan-keanehan atau
belenggu-belenggu di balik tirai, maka kerinduannya terpancar
dan terungkap dalam cita-citanya untuk melepaskan belenggu
wanita agar mencapai kemerdekaannya.

Alangkah banyak Qasim /imin telah memperbincangkan
tentang cintanya terhadap wanita dengan merangkul jiwanya
dan mec-ngunggulkan kekuasaannya serta menycrahkan
jiwanya sendini de-ngan ikhlas menghadapi maut.

Bagi Qasim Amin kemerdekaan adalah suvatu cermin aki-
dah kepercayaan, pendapatnya secara sosial dan patriotus dan
tujuannya yang satu demi kebangsaan untuk membersihkan
pemikiran dan perasaan kehidupan dan keadilan sosial yang
selalu didambakannya.

Pada saat orang-orang mulai melecehkan para wanita ada
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satu kelompok yang sanggup menanggung kemerdekaan
wanita tersebut tulus ikhlas karena Allah dan bangsa dengan
mengumandang-kan propaganda kemerdekaan bangsa dan
tanah air dalam bentuk perjuangan, pengajaran dan perta-
hanan yang bisa dipertanggung jawabkan di masa depan.
Kelompok tersebut ialah Qasim Amin yang menvaksikan
perasaan baru yang keluar dari hati nurani umat; dan salah satu
figur yang tertinggal yaitu pada seorang pemuda bernama
Musthafa Kamil. D1 situlah bisa kita ketahui adanya pcrasaan
cinta bangsa dan tanah air dan patriotisme sebaga: cita-cita
yang tercermin dalam wajah yang masih muram. Sejarah
Qasim Amin dan perilakunya merupakan suatu tali penguat
dalam misi kemerdekaannya dan pandangannya terhadap
masyarakat. Olch karena itu dia begitu yakin dalam hidupnya
dan tugasnya scbagai suatu cermin yang bisa dianui dan scba-
gai suatu akhlak yang bisa diturut. Oleh karena 1w 1a telah
memberikan janjt dan sumpah setia pada dirinya akan hidup
demi cita-citanya. Ini bukan merupakan suatu ucapan pema-
nis bibir dan sifatnya sementara, tetapi benih cita-cita terscbut
telah ditanamkannya oleh pendapat-pendapat yang diucap-
kannya 1tu.

LINGKUNGAN DAN MASYARAKAT

Dari awal kehidupan Qasim Amin sampai meninggalnya
dia hidup dalam masyarakat menengah. Dia belum biasa de-
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ngan karakter impenalis yang penuh huru-hara dan kesom-
bongan atau dia tidak pernah hidup dalam tingkatan dunia
yang sangat terbelakang tetapi 1a berasal dan keluarga mene-
ngah dan keluarga mulia yang senantiasa dilingkupi oleh adat
dan kebiasaan yang murni yang memagari rumah dan kelom-
pok-kelompok Qasim Amin. Dia bisa menjaga keprbadian
dan perilaku kesopanan serta hormat kepada orang tua, meru-
pakan ajaran yang scjak dini dari keluarganya .

Kita tahu bahwa ayah darn Qasim Amin adalah scorang
komandan tentara pada masanya yang hidupnya sungguh
mulia. Sedangkan tbunya juga berasal dari keluarga yang mulia
pula. Dengan perilakunya itu Qasim Amin pantas disebut
telah mewansi sifat keberanian dan keperwiraan dari perangat
suku Kurdi dari pihak ayah. Apakah Qasim Amin terpengaruh
oleh etnis Timur yang masith menganggap wanita scbagai 1stri,
dan koncowingking saudara percmpuan atau hanya scbagai
kerabat, tidak, melainkan dia mengatakan dengan ucapan
orang yang penuh penghormatan. Mungkin kebiasaan dengan
penghormatan Qasim Amin terhadap istrinya, putrinya,
bibinyz dan lain-lain, dia kalau memanggil mereka selalu den-
gan panggilan vang menarik, vaitu: istriku, putriku, bibiku, dan
lain-lain. Ttulah scbagai sumber inspirasi buku yang
dikarangnya dengan judul Tahrir al-Mar’ah.

Padahal udak ada kcbiasaan kaum. pra saat itu vang
menyebut atau memanggil kaum wanita dengan panggilan
.
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Kalau bukan karena persahabatan yang didapat dar rekan
sebayanya dengan sadar dan pikiran revolusi terpadu dengan
bakatnya tidak mungkin dia tampil dan berpropaganda dalam
kehidupannya yang bebas dan mulia yang dianggap
menyulitkan masyarakat. Semuanya menentang, menghalangs
seolah-olah dalam kekacauan masyarakat. Sehingga apabila
ada ide dan kreasi yang diinginkannya tidak sesuai dengan arus
pergaulan masyarakat maka 1a berusaha menyaring dan mene-
nangkan dizi dalam keseharian dan mengucilkan dixinya untuk
berfikir lebih lanjut bagaimana agar ide dan kreasinya’ tadi
dapat dipadukan dalam kehidupan masyarakat dengan kejerni-
han hati nurani dan pikiran, tenang tanpa sensasi dan emosi.

Dia juga udak rnemaksakan pikiran dan pandangannya
kepada masyarakatf dia ingin hal itu didiskusikan dengan te-
nang dan konsisten sampai mencapai kebenaran. Qasim Amin
sangat mendambakan kehidupannya dan kehidupan orang lain
sangat berharga dan mulia, ini dapat dilihat dari pembahasan
ungkapan dan pikirannya: “Dia tidak mengetahui sescorang
melainkan dia ingin mengajarkannya apa yang belum dike-
tahuinya dan dia tidak ingin mendc-ngarkan intormasi yang
dikarakan melainkan 1a berkecimpung dan sibuk mengenai apa
yang dia lakukan”. Apakah dernikian 1ni dia tidak menjumpai
kendala dalam masyarakat, dalam berbaga: bentuk kehidupan
dan kesulitan? Tentu, banyak kendala.

Andatkan keinginan Qasim Amin terbatas dalam mengga-
'y

i 30 s Qusim Amin dan Reformis Mesir
| K

‘ X & a Sm{?r Labugn Aok wads A ‘kfﬂtﬁq wh sl alida oy capra / m (feds
| 4 foi!‘fV‘«AIinr\ day, Aptun ‘&.n +a Yoy L 2y ) z

Cegl 2Ny ey '/I’ML“’)‘J*‘*“J‘C"
.r/)J— 9



pai keagungan dalam kepemimpinan atau politik pasti per-
juangannya itu terbatas dalam ruang lingkup yang terbatas
pula. Dia melaksanakannya dengan penuh iman dan takwa.
Pikiran dan perasaannya terpadu untuk mencliti sebab-sebab
vang bisa menyebarluaskan kekuasaan kaum konservatif dan
ortodoks dalam memahami makna pendidikan dan
kemerdckaan.

Dia ingin mengajak bangsa yang dicintainya untuk me-
ngoreksi kelemahan-kelemahan yang ada serta bisa mem-
berikan suatu cahaya dan pengetahuan untuk melihat kelema-
han-kelemahan itu sesuai dengan rcalita sosial yang ada.
Sedangkan kekuatan jiwa dan akhlaknya menyinan jalan dan
membantunya untuk perjuangan. Mungkin ini merupakan hal
vang sulit tentang hal-hal yang diperhatikannya mengenai
wanita yang teraniaya oleh kaum pra dan terlupakan olch
masyarakat. Wanita bukan merupakan suatu benda yang hanya
bisa tinggal di dalam rumah saja atau boleh keluar asalkan
dengan hijab yang terkendali dengan kebodohan atau kchi-
naan dan dianggap tidak ada pengaruhnya sedikitpun dalam
kehidupan bermasyarakat’.

Bagaimana kaum wanita dapat hidup bebas sedangkan ia
selalu dibodoh-bodohkan, dipandang rendah, dianggap tidak
ada yang pantas dalam dirinya untuk menghadapi persoalan-

Jurji Zaidan, Tarikh at-Adab al-Arab, Juz 1V, (Kairo, Dar al-Hilal, t.t),
him.324.
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persoalan dunia oleh kaum pria, sedangkan kaum pria sendiri
hidup di dalam lingkungan wanita. Inilah problema yang
ruwet yang membuat Qasim Amin panik, disamping ada lagi
masalah patriotis yang memerlukan pendalaman perasaan para
cendekiawan menanggapi musibah yang menimpa masyarakat
karena taktik penjajah dan persekongkolan dalam berbagai
bentuk kecenderungan dan tujuan. Dalam menghadapi mnilah
Qasim Amin tidak pernah berhenti berjuang dan berputus asa
dalam berpropaganda dan membawa misinya. Dia rela mem-
berikan segenap kehidupannya untuk kemerdekaan Mesir dan
bangsanya dengan segala kesadaran dan gerakan perkemba-
ngan secara terpadu dengan teman-temannya melalui lisan
dan tulisan dengan pendidikan dan suri tauladan untuk
mengembaiikan  kemerdekaan, kemuliaan yang manusiawi
berbangsa dan bernegara.

Pada saat yang kacau dan situast berlawanar, Qasim Amin
menggiring pemikirannya pada pembangunan masyarakat
dengan bekerjasama dengan sahabat-sahabatnya baik dari para
hakim maupun para cendekiawan. Dia yang lebth duiu menge-
tahui budaya yang lebih unggul dalam pemikiran, tentang
tanah airnya sering berdiskusi dengan tokoh-tokoh
masyarakat dalam mengarahkan pendapat tentang urusan
. bangsa, politik dan pemikiran. Mereka juga berdiskus: dan
berpartisipast untuk mengkrivk dan mengagungkan wanita
agar berbudaya dan berpikiran cerdas yang meliputi kesadaran
akan sebab-sebab k¢munduran dirinya dan kekacauan peme-
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C¢

Pemtkir Barat menganggap orang Islam bodoh dan banyak
mengkhayal dan fanatik agama yang berlebihan dan fanatik
kebangsaan yang memberikan kemunduran dan persengke-
taan. Ada sebagian pemikir Barat yang terkenal sangat mem-
banggakan kebudayaan mereka yang modern, yaitu Innast
Reinan sebagai pemikir penjajah atas bangsa Smit yang telah
mencaci-maki kevakinan dan sifat-sifat khususnya. Kemudian
muncul seorang tokoh Jamaluddin al-Afghani dengan kritik
ilmiah yang penuh argumentast. Kemudian kedua tokoh terse-
but bertemu muka di Paris dan Reinan mangumumkan pada
khavalak ramai bahwa jamaluddin al-Afghani telah mendebat
pendapat Reinan dan akhirnya Reinan menerimanya dengan
kebenaran dan dengan dalil-daiil yang diaju-kannya. Tetapi
pikiran penjajah selamanya berpropaganda baik dengan
bahasa tulisan maupun dengan bahasa lisan. Lisannya untuk
menginjak-injak dan memfitnah must Islam dan pcmeluk-
pemeluknya khususnya ketika pergerakan kemerdekaan it
mulai semarak dengan pembaharuan agama dan pemurnian
jiwa yang di Mesir disponsori oleh al-Afghani dan Muhammad
Abduh cs, dan tokoh agama dan tokoh masyarakat.

Imam Muhammad Abduh tersinggung terhadap tindakan
Hanutu sebagai menteri luar negeri Perancis yang telsh mem-
bawa misi sadis terhadap Islam, sejarah dan budavanva.
Kemudian memberikan suatu reaksi yang menvanggah/
menolak dengan rnembawa surdt yang terperinci menjelaskan
tentang hakikat agama, keimanan dan misinya sebagaimana
yang telah tersebar di Mesir dan dunia Arab. Ada sebuah buku
vang dikarang oleh Hanutu yaitu mentri luar negn Perancis
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yang berbicara tentang sejarah Mesir dengan aneh, untuk itu
dia memberikan tanggapan dan mengarang buku sejarah atas
kemauannya sendiri. Demikian pula Kromer sebagat wakil
gubernur jenderal telah menulis beberapa selebaran dan
beberapa keputusan atas tema yang dibuat-buatnya sendini
dengan menyangka demikian: Bahwa sesungguhnya kaum
muslimin yang tidak menggunakan etika sebagaimana etika
Barat maka mereka tidak rmungkin bisa mengadakan pemba-
ngunan untuk negara Mesir. Untuk itu duduk perkaranya ter-
paksa harus diungkap tentang perasaan dengki dan rasa
fanatiknya oleh beberapa penulis baik dari Mesir maupun
Libanon yang antara lain mereka yaitu: Farid Wajdi, Musthafa
al-Manfaluthi, Musthafa al-Ghalayaini dan Musthafa Kamil.

Demikian selanjutnya misi-misi penjajah dalam melan-
jutkan karangan-karangan dan menyebarkan dokumentasi
untuk mengacaukan negeri Mesir, ada sebagian orientalis yang
mengenal Mesir dan negara Arab juga ikut menghina dan
menginjak-injak negara Islam bukan szja sekedar masalah
agama, pusaka dan nilai-nilai mental bahkan sampa: melam-
paui batas dalam masalah-masalah golongan, suku, pemikiran
dan wanita pada suatu bangsa yang telah dijajah. Sedangkan
Qsasim Amin adalah cendekiawan yang telah belajar di
Perancis dan mencintai kemerdekaan, berpendapat de-ngan
kebebasan berpikir dan berpatriotis, dialah yang bisa mene-
mukan rahasiz kebusukan kaum penjajah sebagaimana juga
yang dixetahui oleh rekan-rekan Qasim Amin dalam pemba-
ngunan masyarakat. Untuk itu mereka sepakat untuk me-
ngarahkan pada satu tujuan nasionalisme. Ketika penulis
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Darkur muncul di Mesir dalam rangka berdarma wisata ke
Mesir pada musim panas dia sempat mengadakan kunjungan
keliing di seluruh daerah-daerah dan peninggalan-pening-
galan kuno di museum maupun lainnya untuk menikmau
keindahan alam dan sungai Nil. Kemudian Qasim Amin sem-
pat membaca tulisan Darkur tersebut yang isinya dia telah
menipu kebenaran tentang Mesir dan bangsa Mesir dan kritik
pedas terhadap masyarakat Mesir dan ide-idenya terhadap
etika kebangsaan yang telah dikacaukan dengan sifat kedikta-
‘toran yang sudah berjalan lama sekali sehingga hasilnya dia
tidak menjumpai wanita Mesir hanya tinggal di belakang tabir
tembok rumah, sehingga model rumah dengan adanya kamar
depan untuk pria, kamar belakang dan berhijab untuk wanita
adalah termasuk tanda pemisah dan tanda perbedaan yang
menyolok antara keduanya. Benarkah ada keharusan
masyarakat harus tensolir dari pergaulan masyarakat seba-
gaimana yang telah dijelaskan oleh Darkur tersebut?. Selain itu
dijclaskan pula kehidupan Mesir dan bangsanya dalam
lingkungan yang gelap gulita dan kebekuan merupakan simbcl
daii berbagai penlaku khurafat atau kendaia dari kegagalan
yang mengejutkan, dan tdak heran kalau kebencian dan
kedengkian tidak akan tampak pada turis tersebut meiainkan
semuanya yang ada di Mesir dianggap buruk, bahkan dia me-
ngucapkan kata sambutan duka cita. Mengapa duka cita? Atas
tidak munculnya wanita-dalam-kehidupan masyarakat karena
selalu dalam kamar pingitan. Untuk menguatkan persoalan-
persoalan agama menurut dugaannya sendiri dan kembali
kepada kedengkian terpendam dilakukan kawan-kawan
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Darkur dalam menuduh Islam bahwa Islam itu tidak pernah
mampu menghadapi perkembangan bangsa Arab, tidak
mengetahui ilmu kirma karena mereka menyibukkan diri
dalam ritual keagamaan oleh karena itu Qasim Amin emosi
dan memuncak kemarahannya pada saat membaca tulisan
tersebut dengan menyesali pendapat-pendapat busuk yang
telah dipropaganda oleh pengarang Perancis yang pada saat itu
telah menguasai Mesir dan bangsa Mesir, seolah-olah pemiki-
ran dan kritik ini betul-betul dipetik atau benar-benar diper-
olch dan regara asing itu (Mesir) yang telah lama dikuasainya.

Sedangkan Qasim Amin telah mengetahui persis aib
masyarakat dan siasat busuk itu yang digunakan oleh penjajah
untuk merubah wajah sejarah dan peradaban Mesir. Namun
demikian, kita syukuri dengan munculnya taktk inilah yang
bisa membangkitkan jiwa kebangsaan dan kemertdekaan yang
sudah diperlukukan secara sewenang-wenang oleh penjajah
dengan aniaya dan diktator, dan udak mungkin mereka bisa
menghapus makna patriotisme dan cita-cita kemerdekaan dan
jiwa suci bangsa Mesir. Pada saat kehidupan itu sudah tertutup
dengan kekacauan dan malapetaka. Kesempatan itulah digu-
nakan penjajah yang satu dengan penjajah yang lain
menumpuk kesulitan dan kejahatan, pada saat itu penjajah
punya misi dalam rangka meningkatkan taraf hidup mereka,
mereka berrindak atas nama polittk penjajahan memper-
lakukan segalanya dengan perlawanan yang sadis untuk
memenuhi tercapainya ide penindasan dan penghinaan dalam
mencapai segala cita-citanya. Bagaimana Qasim Amin bisa
tidur nvenyak jika memikirkan kekejaman yang menodai
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perasaan dan kehormatannya, sedangkan dia membaca hasil
dari karya-karya “Darkur”?

Berdasarkan pada gejolak jiwa dan perasaan sebagaimana
digambarkan oleh penulis penjajah itu tentang kepercayaan
kaum muslimin adalah tidak benar, dan mengatakan scsuatu
tidak pada tempatnya. Kepercayaan mereka sendiri yang
menyebabkan kaum wanita Mesir itu mundur dan terisolir dari
masyarakat sampai adanya kesepakatan dan tuduhan busuk
vang telah dilontarkan. Oleh sebab itu Qasim Amin men-
gungkapkan perasaan dan idenya dengan mengatakan:
“Sungguh saya mengert tentang hal 1tu adalah suatu penghi-
naan dan sckaligus kekerasan yang luar biasa hampir saja
menghabiskan seluruh cita-citaku dan hasil bacaanku.
Akhirnya dirikupun te-nang menghadapi hal itu dengan perla-
han-lahan namun saya scnantasa tetap berpikir setia apa vang
dikatakan penulis penjajah tentang kami. Saya telah membahas
setiap masalah yang telah dikupas Darkur dan setiap hukum
vang telah diputuskan dan saya mencnangkan din sava vang
kacau balau dengan menyatakan pada diri saya scbenarnya
saya ini adalah orang muslim dan sava bangsa Mestr, oleh kare-
na itu hendaknya sava mampu mengubah posisi dan peran
tersebut tanpa emosi dan tanpa marah untuk mencan kebe-
naran itu sendiri dart dalam disi bangsaku tercinea.” !

Kawan yang sclevel dengan Qasim Amin juga mengkaj:
tulisan “Darkur” sebagaimana mereka juga mengkaji tulisan
Reinan, Hanutu dan kawan-kawan dar penulis penjajah vang

‘Hamka, Pandangan Hidup Muskm. (Jakarta, Bulan Bintang, Cet.IV, 1991), him.13.
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ide-ide tentang ekonomi dan sosial. Pengalaman dan penge-
tahuan Qasim Amin dalam hal kemasyarakatan makin hari
makin mendalam berkaitan dengan tugas dan jabatannya
dalam segi hukum dan diskusi bersama kawannya para
sejarawan pembangunan dan pembaharuan, oleh karena itu
dia menyebar-luaskannya dalam surat kabar “al-Muayyad”
dengan tanpa membubuhi tanda tangan namanya, vang bertu-
rut-turut makalahnya dengan topik: Asbab Wa Nata’ij (ada
sebab dan ada pula hasil) sedangkan topik lain vang berjudul:
Hikam Wa Mawa’iz (hikmah dan pctunjuk) semuanya
menggambarkan tentang penderitaan bangsa Mesir dan ke -

kurangannya dalam bidang kelernahan pendidikan,
kebodohan wanita, penipuan tugas atau semua makalah terse-
but dengan susunan dan matan Qasim Amin dalam misi
kemerdekaan yaing senantiasa tertulis jelas dari masa ke masa
dari generasi ke generasi senantiasa diperbaharui dan menun-
tut untuk diperbatki. .

- HAKIM

Qasim Amin unggul dalam bahasa Perancis rnaka dia
dikirim ke Perancis dalam ranghz pengiriman duta ilmiah ke
Eropa. Dalam hal imi ia memiliki kegemaran pendalaman
hukum dan tinggal di Perancis selama 4 tahun dengan tekun
sampai berhasil membekali diri sebagaimana yang dicapai oleh
ahli Undang-Undang dan hukum. Namun ada sedikit karakter
Qasim Amin yang tertarik dengan peradaban negara tersebut
dan bisa diungkapkan dengan bahasa dan ungkapan sendiri,
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akhirnya dia tekun membacanya dengan penuh harap dengan
itu dia bisa membandingkan budaya daerahnya dengan budaya
Perancis dan dia mempunyai ide bagaimana caranya dia bisa
menjauhi bentuk susunan yang terdapat dalam unsur paksaan
dan hiasan kata dalam bentuk nadham yang dipraktekkannya
dan dipraktekkan pula oleh pembaca kalangan Arab yang
mempunyai prinsip bahwa setelah pemahaman baru bisa
membaca, kemudian dia melalaikan kaidah-kaidah yang
diharuskan oleh rasa bahasa orang vang hanya ikut-ikutan ter-
dahulu. :

Bahwasanya Qasim Amin yang pikirannya bebas,
demokrasi, terbuka dan perasaannya lapang tidak menghala-
‘ngi dirinya untuk menikmati keindahan seni dan alam yang
bisa disaksikan dan diantara peninggalan-peninggalan dan
musium-musium vang ada. Dia juga telah meninggalkan
negara tersebut sambil terpengaruh apa yang telah disaksikan
di situ dari kebudayaan, ide kemerdekaan, perhatian terhadap
ide-ide politik dan kemasyarakatan.

Dr. Mch. Husein Haikal telah menjelaskan dalam buku-
nya yang berjudul “Fi Auqat al-Faraghi (tempo-tempo seng-
gang)” bahwa sesungguhnya Qasim Amin telah mem-
perdalam hukum, ketika menjadi hakim tdak pernah mene-
tapkan praktik hukum secara harfiah sebagaimuna dalam lat-
han-latihan hukum dan demikian pula tidak pernah terikat
dengan keputusan-keputusan ikutan yaitu apabila dia menyak-
sikan suatu keadilan yang tidak pada tempatnya dia berkata
sesungguhnya suatu saat saya teringat ketika itu saya mene-
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mani Ustadz Larnud salah seorang pakar hukum d: Paris dan
berbakat pula memperbincangkan tentang bangsa Mesir.
Qasim Aminlah yang menggerdkkan ingatan saya dengan
penuh keajaiban bahwa dia sebagai bangsa Mesir yang antusias
saya sebagai pengagum Qasim Amin sangat menyambut gem-
bira karena dia telah mendukung saya dan perasaan saya scba-
gal seorang cendekiawan yang besar sebagaimana Qasim
Amin juga unggul dalam hukum karena dengan perasaannya
yang halus tanpa basa-basi dan dengan kejebannya dan
kemampuannva yang bisa dipercaya oleh rekan-rekan selevel-
nya.

Ketitka Qasim Amin sudah pulang pada tahun 1885 ke
Mesir saat itulah dijanjikan suatu pekerjaan DPR, namun sete-
lah 2 tahun sahabatnya yang bernama Fathi Zaghlul diangkat
pula sebagai pegawai dalam hukum pemerintah karcna kedu-
anya fasih dalam bahasa Pcrancis, padahal mayoritas pegawai
di kantor terscbut dari orang asing, namun akhirnya Qasim
Amin mencapar prestast tingkat tinggr dalans kantor tersebut
scbagai tokoh/pimpinan Bari Suait’ dan Thantha. Pada saat
Abdullah Nadim sebagai wartawan, sastrawan dan orator rev-
olusi Urabi yang mengamankan din bersembunyvi sclama
beberapa tahun sampai dengan datangnya kepercayaan dan
pertahanan karena kokohnya gerakan patriousme yang d:bawa
oleh Qasim Amin, baru Abdullah Nadim stap membuka
dirinya untuk memperkuat Qasim Amin dan tidak putus hara- -
pan sampat tiba saatnya dia mengadakan pendekatan meminta
pertolongan terhadap menteri untuk memohon ampunannva
sampai tiba saatnya kebebasan itu tahun 1891
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Qasim Amin adalah orang profesional dan terlatth dalam
hal hukum untuk kemanusiaan yang terpuji dengan latihan
yang rasio-nal, dan sastra merupakan sebagian tugas yang
dilaksanakannya dia tidak pernah terikat dengan keputusan
pendapat ahli fiqih atau ketentuan hakim sebagian yang telah
dilaksanakan oleh hakim terdahulu dengan tanpa alasan,
bahkan diapun tidak terikat dengan teks UU (undang-undang)
apabila tidak menjumpai teks tersebut yang bisa diterapkan.
Qasim Amin adalah termasuk ahli hukum yang sangat tertarik
dalam mendamaikan antara tertuduh dengan si penuduh dan
dia selalu mendahulukan toleransi untuk menghapus kezhali-

-man dan kesadisan untuk mendahulukan kebaikan dan per-
damaian untuk menghapus kejelekan dan kejahatan. Untuk itu
dalam hal ini dia merupakan contoh hakim dan pemikir yang
memperbaharui hukurn-hukum dengan keputusan yang baru
untuk mencapai keadilan dan hukum yang tertulis dengan teks
UU (undang-undang) menuju art yang sesuai dengan nilai-
nilai kemanusiaan yang agung yang perlu dipedomani dan di-
senarnigi dalam kenyataan.

Dengan kemampuan dan kecerdikan yang telah diterap-
kan dalam hukum tersebut dengan penuh keikhlasan dan
kepuasan hati maka Qasim Amin bisa menikmati suatu rasa
kasil sayang, kepercayaan dan keimanan atas kemampuan dan
kemanusiaannya. Qasim Amin sepanjang havat dan karirnya
dalam hukum dan perdamaian belum pernah diierapkan 1sti-
. lah sadis dalam menghukum dan hal yang nyerempet-nyerem-
pet bahaya, demikian itulah atas kebersihan dan kebebasan
berpendapat yang terpadu antara sifat pemalu dan sifat kntis
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yang membentuk dirinya sebagai hakim yang sadar dan halus
perasaan yang mempunyai perkataan yang terkenal
“Ketahuilah ada para hakim yang mereka menghukum dengan
aniaya supaya dikatakan oleh orang-orang bahwa hukum yang
diputuskan itu adil.”

Sebetulnya Qasim Amin itu pada saat mudanya sudah ter-
tarik dengan urusan-urusan hukum tetapi belum tercapai,
kecuali pada masa tuanya. Qasim Amin pernah ditunjuk seba-
gai konsultan hukum swasta bersamaan dengan Zaghlul dalam
kedudukan yang sama dan memilih tempat tinggal di daerah
pinggiran piramid yang dikenal dengan Arizona untuk menge-
tahui masyarakat yang selalu bertengkar atau orang-orang
yang mempunyai urusan hukum. Dalam berwawasan dengan
hukum itu dia mempunyai tujuan untuk menulis dan mencer-
mati dalam tulisannya, tetapi ketika meénvebarluaskan buku
berjudul “Tabrir al-Mar’ah” (kemerdekaan wanita) pada saat
itu dia dalam suatu tugas di tempat vang jauh dari orang-orang
yang membencinya dant kalangan umum. Pada saat 1tu dia
scbagat konsultan hukum ingin dikunjungi para pengun-
jungnya dan memerlukan pertemuan yang bisa meredakan
misi “Tahrir al-Mar’ah”. Oleh Qasim Amin dijelaskan de-
ngan pemahaman propagandanya tentang misi kebebasan dzn
kemerdekaan, apa yang Dbisa diharap dan misi “Ta’fim al-
Mar’ah” dan “Tahrir al-Mar’ah” adalah pendidikan wanita
dan pembangunan yang berarti secara luas suatu kebaikan dan
pencerahan untuk kaum pna, kebebasan dan kebangkitan
negaranya.
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Pribadi Qasim Amin dan pengalaman hukum dan sas-
tranya adalah melatar belakangi pendapatnya dalam hukum
dan perilaku-nya secara terus menerus, pada saat makalah-
makalahnya muncul dengan judul pendidikan wanita dan
pembaharuan model pemakaian cadar dan pengasahan piki-
rannya, maka hinaan dan fanatik kuno dilontarkan padanya
secara bertubi-tubi, namun demikian dia tidak pernah
goncang dalam mempropagandakan dan tidak pernah putus
asa karena menghadapi saingannya antara tokoh-tokoh agama
dan ekonomi yaitu Farid Wajdi, Thil’at Harb cs. vang statusnya
dan pamornya berubah gara-gara propaganda Qasim Amin
dan terdesak situasi dan kondisinya, karena perkembangan
dakwah itu makin lebih kuat.”

Kzalau bukan karena kesibukan Qasim Amin dalam me-
ngentaskan kebodohan dan urusan wanita yang telah dianiaya
olch tradisi masyarakat dan telah ditindas oleh kaum pria
maka maka Qasim Amin udak akan berjuang. Oleh karena itu-
lah maka Qasim Amin tetap berjuang dengan mengarang
beberapa buku dan makalah kritis tentang kemerdekaan dan
kebebasan yang menyebabkan dia tidak mempunyai beberapa
karangan dalam hukum dan hak-hak kemanusiaan via hukum
vang dia bisa ' menyampatkan pe-ngalaman dan pengetahuan-
nya, tetapi jiwanya vang patriotisme menghadapi Darkur
penulis penjajah yang telah berdosa terhadap bangsa dan
negaranya atas krittk dan tuduhannya yang semena-mena,
menyebabkan dia harus menolak dan berpartisipasi dengan

2Waddad Sakakin, Qasim Amin, (Kairo, Dar Ma’arif, 1965), him.27.
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tulisan dan judul yang telah diperhatikannya karena cintanya
terhadap tanah air dan bangsanya. Itulah dia menentang dan
tidak mengakui apa yang telah dilontarkan Darkur si penindas
dan me-ngatakan demikian: “Bagi kita tidak akan ada gunanya
apabila kita mempunyai cacat dalam badan dan dir kita,
kemudian kita membalas celaan orang yang mencela cacat kita
dan membalas mencari cacat-cacat bangsanya, sebaiknya kita
harus mencan dan mengetahui cacat kita sendiri dan berusaha
untuk mengobati dan menghilangkan cacat kita sendiri, tanpa
balas dendam terhadap orang yang mencela kita. Jadi kalau
Darkur ataupun yang lain mencela kita, biarkanlah. Mad kita
mengobat dan mengoreksi cacat kita, agar cepat scmbuh dan
sehat mencari kemajuan dan keunggulan®?

SASTRAWAN

Tiada istilah terlambat. Mesir sangat sedih karena sebagian
besar masyarakat bodoh. Mengapa bedoh? Karena selama ini
Mesir dikuasai tentara Usmant/Turki yang tidak tanggap
kemiskinan dan kebodohan di Mesir. Lama nian penderitaan
1n1 dibebankan Mestr.

Setelah beberapa orang bisa belajar di daiam atau di luar
negeri, baru mecreka sadar, bahwa di dalam negeri Mesir
banyak kekura-ngan/kelemahan/kebodohan. Mereka itu
antara lain Qastm Amin. Dia sangat menderita melihat kaum-
nya menderita, terutama kaum wanita. Wanita dipingit oleh

e Qusims, him.34.
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kecuali Qasim Amin. Dialah yang menunjukkan jalan sukses
pengatur pergerakan demi kemajuan.

Mesir pada masa Qasim Amin dan banyak tokoh agama -
dan sastrawan vang berkecimpung dalam hal pembaharuan
dan berkarya untuk memelihara pusaka Islam dan Arab.
Mereka itu antara lain tokoh perguruan tinggi al-Azhar yang
aktif berpartisipasi dalam perjuangan dan penuntun
kesadaran menanggapi budava Barat, ada yang langsung berte-
mu dengan ahli-ahli Barat atau mempelajari bahasanya atau
menterjemahkannya ke dalam bahasa Arab yang batk untwk
meningkatkan budaya Timur atau negara Barat pada saat itu
belum membutuhkan budaya Timur dalam rangka pengenalan
terhadap budaya baru.*

Ada sekelompok cendekiawan termasuk model Qasim
Amin vang telah memperluas cakrawala dan kesadaran cita-
citanya yang tinggi dalam perkembangan dan kebangkitan.
Tetapi Qasim Aminlzh yang mampu memperbaharui dava
pikirannya membcebaskan susuran bahasa vang berbelit-belit
dalam tulisan dan hiasan kata dan terbebas pula dari ikatan
ungkapan sajak kemudian menyusul kehidupannya di Barat
terpengaruh dengan apa yang telah dirasakan dan disaksikan
di daerah-daerah Perancis sambil mencasi hasil pemikiian UU
{undang-undang) poliak dia bersemangat untuk berkorban
asalkan bisa menyaksikan mereka kaum wanita sebagai orang
yang maju itu ada di negaranya yang penuh kesibukan dalam
kehidupan sosial, ekonomi dan politk.

— . QOasm, hlm.54.
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Sungguh senang Mcsir apabila menyaksikan figur tokoh
setingkat dengan Qasim Amin, baik dan kelompok cendekia-
wan maupun kelompok akademisi, baik tokoh masyarakat
maupun krittkus yang mampu mengubah sumber-sumber
kehidupan sastra maupun wawasan ilmiah sehingga bisa mens-
lai bahwa aktivitas lama dan kuno itu mandul cendekiawan
dan mandul pembaharuan. Dengan itulah mulai sadar sesadar-
sadarnva, setiap saat ingin mencari pembaharuan demi kema-
juan agama, nusa dan bangsanya.

Apakah yang dimaksud dengan mandul cendekiawan dan
mandul pembaharuan itu? Yaitu adanya cendekiawan tetapi
tidak jcli dalam mengkritisi kebodohan masyarakat, kaum
wanita dibiarkan dalam kamar pingitan, tdak memperolch
pendidikan dan pengajaran scbagaimana kaum pria, padahal di
dalam pingitan itu kaum wanita akan diserahi tugas untuk
mendidik putra-putrinya bagaimana akan terwujud generasi
baru vang cerdas scdangkan ibunya tidak berpendidikan?
Itulah harapan vang mustahil bagaikan pungguk rndukan
bulan.

Qasim Amun sendini mengalami keterlambatan 2 tahun
masa itu pasti dia akan bisa menyaksikan jalan kesadaran piki-
ran vang baru dan cendckiawan dan universitas vang bisa dili-
hat olch Mesir sendin dengan munculnya tokoh dan krtiukus
akan bisa mengubah sumber-sumber kehidupan sastra dan
bisa menyaksikan aktivitas lama itu mandul cendekiawan pem-
baharuan sangat diharapkan dengan harapan besar terhadap
wanita yang berbakat berpendidikan terlepas dar kebudayaan
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keterbclakangan keluar dan pingitan untuk berpartisipasi
bersama kaum pria dalam membina pikiran masyarakat baru,
tetapi Qasim Aminlah sang pemikir pemula menyebar-luaskan
persatuan dan pcngaruh dalam mempropagandakan pemba-
ngunan dan urusan pendidikan dan kemerdekaan.

Inilah perhatian Qasim Amin, dia rela melepaskan jabatan
hakim dan pendalaman hukum, demi memperjuangkan pen-
didikan wanita dan kemerdekaznnya dalam memperoleh hak
bersuara sebagaimana kaum pra, bisa berdin sama tinggi
duduk sama rendah, berat sama-sama dipikul dan ringan sama-
rakar, berbangsa dan bernegara, bukan kaum wanita hanya
berpedoman: “Suargo nunut neroko katuf”’, tidak mengerti apa-
apa melainkan hanya ikutan apa yang dikatakan oleh kaum pra
saja. Peran, tugas dan fungsi hanya mengikuti saja apa kata suami.

Demi perjuangan inilah Qasim Amin siap menying-
singkan bajunya, membuka lengan bajunya scolah-olah siap
bewudhu. Int gambaran persiapannya, dalam menulis sasira
dan kisah, tidak terikat oleh sastra Arab kuno, tetapi sudah
berkembang dipengaruhi oleh sastra Perancis, bahkan pandai
menggabungkan antara pengaruh Barat, Perancis, Timur dan
Arab. Padahal selamna ini dikenai bahwa hasil karva sastra 1tu
mandul saja, statis dan miskin ide. Andatkan Allah swt mem-
perpanjang umurnya, pasti dia sebagai penulis sastra dan kisah
vang terkenal.

Dalam mengemukakan ide, Qasim Amin tidak senang
kalau hanya sckedar ide pengulangan dari tokoh-tokoh ter-
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dahulu, dengan mengutip dan menggaris bawahi saja, tanpa
menunjukkkan kreatifitas sendiri, sebagaimana yang ditulis
dalam surat kabar “Al-Jaridah”, sebagai penulis dan kritikus,
hendaknya tidak pernah mengulang ide-ide terdahulu, tanpa
memiliki pendapat sendiri, tidak mengikutinya seratus persen,
apabila ada kesesualan atau menolak scratus persen apabila
tidak ada kesesuaian tanpa memberikan komentar ilmiah.
Pendapat inilsh yang mendesak untuk mengajukan nilai bahwa
Qasim Amin yang termasuk pembaharu dalam ide dan
pemikiran, dengan berkali-kali mengulangi pendapatnya dan
filsafatnya tentang pendidikan wanita, kemerdekaan wanita,
kebangkitan wanita Mesir dan Arab. Kesemuanya itu ditu-
jukan agar kaum wanita sadar dan membentuk diri dengan
semangat baru, agar terwujud masyarakat baru yang maju dan
berwibawa.

Scmua yang dihasilkan Qasim Amin dalam buku maupun
makalahnya adalah scbagai cermin pribadinya yang matarng
dan kennduannyz yang dalam terhadap pembaharuan, oleh
keindahan dan keharmonisan masyarakat berbangsa yang ter-
dir1 dar1 pria dan wanita.

Metode tulisan yang muncul dalam bukunya “Tahrir al-
Mar’ah” dan “al-Mar’ah al-Jadidah” dengan rapi berprinsip
pada mectode yang jelas, idenya bermantik yang didukung oleh
bukti, dikuatkan oleh peristiwa dan perbandingan yang sesuai

"dengan tuntutan topik yang telah ditekuni yaitu yang telah
dipaparkan oleh Qasim Amin adalah menjadi ide atau penda-
pat yang diwarisi dari adat kuno yang mengarah pada kemu-

58 Qasimt Amin dan Refoimis Mesir



nduran, kestausan kehidupan umum dan kehidupan wanita
Islam dan menganggap prialah yang bertanggung jawab ter-
hadap mala petaka yang menimpa wanita hanya sebagai
pemuas nafsu. Qastm Amin dalam karangannya ini menje-
laskan hukum secara mantik dan ilmiah dengan menumpuk
berbagai bukt dan dalih dalam mempelajari topik supaya
sesuai dengan istilah masa kini. Studi yang rumit ini adak per-
nah ditinggalkan sesaatpun untuk mengatasi persoalan wanita
baik yang besar maupun yang kecil dan mencan sebab-sebab
- kemerdekaannya. Hal ini dilakukan terus menerus dan diolah
dengan telin dengan didiskusikan berdasarkan agama dan
ilmiah untuk menolak prasangka buruk yang menyelimuti akal
sehat tentang pendidikan wanita dan hijab untuk mempers:ap-
kannya dalam hidup yvang sesuai dan cemerlang. Kalau bukan
karena musi dan ide vang dalam dan ilmiah, misi propaganda
kemerdckaan wanita dan ide kamanusiaan, pasu tulisan in:
tidak akan mandeg dengan menghadapi kendala dan pengha-
lang dari orang-orang yang tersinggung dan marah, oleh kare-
na itu perlu istirahat sejenak untuk meluruskan pendapat dan
idenva dengan mendiskusikannya meluruskan kesalahan-
kesalahan yang ada oleh karena itu dia mengharuskan dirinya
untuk berhenti sejenak menelaah ulang naskah yang lama de-
nigan berdasarkan mantik dan argumentasi yang kokoh bukan
hanya karena sifat kasih sayang terhadap wanita itu saja yang
mendorong dia menuliz dan ‘berkarva demi memerdekakan
wanita dan menyadarkannya tetapi karena keinginannya ter-
hadap kemerdekaan dan kemanusiaan secara sempurna. Itulah
vang lebih kuat dibanding dengan sekedar taklid pada masa itu
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dan bisikan hati nuraninya terhadap kebenaran yang selalu
menyibukkan pikirannya. Ide itulah yang lebih abadi
meskipun beberapa kesengsaraan yang menimpa dirinya.
Sedangkan kaum konservatif menganggapnya sebagai suatu
penyelewengan ide dan pemboikotan yang melanggar dan
membahayakan agama. Awal munculnya budaya dan perkem-
bangan ide itu menunjukkan agar dia dapat merealisasikan
idenya dituangkan dalam masyarakat tanpa paksaan. Maka dia
harus mengetahui hal tersebut akan berjalan dengan lancar
sebagaimana mestinya bila dia percaya dengan segala rencana
dan gunanya yang telah teruji bebe-rapa tahun. Setelah Qasim
Amin meninggal dunia, isttinya sempat menjelaskan yang
demikian: Bahwa dia tidak menterapkan idenya dalam keluar-
ganya melainkan dengan perkembangan-perkembangan ide
yang baru.®

Meskipun Qasim Amin dalam karya sastra dan karangan-
nya itu sedikit karena memang umurnya yang relatif pendek,
tetapi itu sudah cukup sebagai filter bakatnya yang mema-
parkan pandangannya yang jauh dan pemikirannya yang tes-
arah dalam pembangunan dan pembaharuan g general muda
dan bangsanya.

PEMBA#ARUAN UNGKAFPAN DALAN; BRHASA

Ide Qasim Amin merupakan revolusi sosial namun tetap

*Ahmad Amin, Zu'ama’ al Ishlah Fi Ashr al-Hadits, (Kairo, Dar al-Ma’arif, 1948),
him.128.
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berprinsip pada kebenaran dan kenyataan. Andaikan nama
Qasim Amin itu dipadukan dengan kemerdekaan dan kebe-
basan wanita dalam misi dan pendidikan; atau agar membuka
kerudung dan mempersiapkan hidupnya, sesungguhnya ide
tersebut pasti berkaitan dengan persoalan-persoalan sosial di
setiap masa dan terpengaruh dengan persoalan ungkapan dan
bahasa. Diapun telah sadar bahwa bahasa Arab yang kadang-
kadang dijumpai ada kekeliruan ucapan ataupun tulisan dan
saat itu belum ada kesempatan untuk memperbaharuinya atau
membenarkannya. Para ilmuwan al-Azhar dan mayoritas
penulis surat kabar masih belum bebas dar bentuk sajak dan
persamaan kata, mendahulukan mengolah kata daripada men-
capai arti dengan memperbanyak kata-kata terulang tanpa
makna. Dialek sehari-hari vang berlaku di Mesir yang bercam-
pur dengan susunan kata-kata bahasa Turki dan bahasa asing
lain. Ada sebagian sastrawan dan pemikir vang mendalami
bahasa Arab kemudian mendalami pula budaya Barat dengan
itu mercka berusaha mengadakan pembaharuan daiara ungka-
pan, Qasitn Amin tcrmasuk pembabaru dari mereka yang
menuhs dengan karakter aslinya tanpa memaksakan diri tetapi
mercka apabila membaca, mercka takut salah ucap dan sangat
berhati-hati.

Qasim Amin meraszakan bahwa bahasa adalah staas dan
takiid vang tidak akan bisa terpengaruh oleh jiwa modern
dalam perkembangan dan pengambilan dari yang lain.
Sesungguhnya ahli bahasa sastrawan mereka menentang setiap
ada pembaharuan mereka seolah-olah fanatik yang melalaikan
pembangunan agama dengan ngawur dan salah. Oleh karena
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itu dia tergerak untuk melepaskan problema ini dengan mem-
propagandakan untuk membukakan pintu ijtthad dalam
bahasa Arab sebagaimana seharusnya mengadakan pem-
bukaan pintu jjtthad dalam hukum-hukum agama yang sejalan
dengan kebutuhan zaman dan perkembangan sosial. Untuk
itu dia harus membeberkan bahasa Arab dan kestatisan dan
kesulitan dan menjauhkan keterangan-keterangan yang man-
dul dan keberatan yang tidak sesuai dengan rasa bahasa, dan
mengatakan: “Saya tidak tahu mengapa bangsa kita ingin men-
jauhkan diri dari bahasa Arab dengan kata-kata yang fasih dan
menghindari metode-metode ungkapan-ungkapan yang indah,
padahal kata-kata itu kadang-kadang kita dengarkan dari
bahasa pasaran dengan alasan bahwa bahasa pasaran it telah
terbiasa menurut lidah bangsa Arab. Kita adalah pemimpin
bangsa Arab dalam bahasanya dan setiap ciptaan bakat dalam
bahasa cocok menjadi karakter Arab dan dianggap schagai
bangsa Arab secara otomatis™.

Ada prasangka demikian bahwa grammar bahasa dan i'mab
itu termasuk sebab kestatisan pemahaman dan ungkapan. Dia
berkata: “Saya punya pendapat dalam i’rab yang saya sebutkan,
disini adalah secara global saja. I'rab adalah uap-tiap akhir
kata-kata sebaiknya disukun saja tidak boleh berharakat
meskipun ada pengaruh amil apapun yang masuk, itulah
metode scluruh bahasa Perancis dan bahasa Turki. Bahasa-
bahasa lain pedomannya adalah orang-orang yang membaca
agar supaya paham sedang-kan bahasa Arab, orang-orang
yang telah paham dulu, baru bisa membaca”.
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Dia mengatakan pula: Saya belum pernah menyaksikan
orang bisa membaca setiap apa yang dilihatnya dengan tanpa
keliru, tidaklah demikian ini suatu bukti yang cukup bahwa
bahasa Arab itu perlu adanya perbaikan? Oleh karena
demikian, ide memberikan saknah (sukun) pada sctiap akhir
kata dengan perhitungan bahwa demikian itu menjauhi keke-
liruan dalam bacaan, dan sudah lama diketahui bahwa mem-
bert saknzh kata pada akhirnya 1tu bagaikan memberikan pos
pemberhentian pernafasan pada setiap makhluk hidup.
Kehidupan bahasa Arab dan harakat-harakatnya dengan i’rab-
nya vang bermacam-macam itu tidak akan benar kalau diban-
ding antara bahasa Arab dengan selain bahasa Arab termasuk
bahasa yang ada di dunia ini. Problema-problema dalam topik
ini sclalu ada sampai saat im1 meskipun dalam perkembangan-
perkembangan ungkapan modern dalam fariasi susunan kata
dan susunan bahasanya. Sebagian penulis modern telah me-
ngulangt dan meralat idenya setelah Qasim Amin meninggal.
Dermikian pula scbagat hakim sastrawan yang bernama Abdul
Aziz Jahmi sctelah berpe-ngalaman selama 40 iahun ingn
bekerja keras menulis bahasa Arab dengan bahasa Laun tetapi
propaganda tersebut tanpa membawa hasil dan dengan tangan
hampa dikubur di tepi sungai Nil. Kemudian sctelah dua
tahun muncul ide dan kreasi baru dari Beirut yaitu penyair
Libanon Sa’td Agqal mengulangi pengalamannya masa lam-
pau dengan kreasi-kreasi sastra tetapi gagal pula.

Ketika sastrawan besar yang bernama Taufiq al-Hakim
bergabung dalam lembaga bahasa Arab di Kairo scbagai
anggota yang akdf dia mengatakan dalam suatu pidatonya
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dengan membicarakan perkembangan bahasa Arab dan pelak-
sanaannya: Saknahlah anda pasti selamat.

Kemudian mengulangi kata-katanya sendirt dan mengu-
capkan salam terakhir akan terpengaruh dengan perkataan
yvang salah itu. Qasim Amin yang berusaha mengajukan ide
sebelum 60 tahun itu untuk mencan jalan kemudahan bagi
pembaca vang belum pernah membaca bahasa Ammiah dalam
karangannya untuk mempropagandakan ungkapan dengan
berhati-hati bahkan bermaksud untuk pembaharuan dan
perkembangan topik bahasa dari kestatisan ungkapan,
barangkall orang-orang tertentu saja akan bisa mempelajari
kesulitan ’rab dan grammar. Qasim Amin mengerti bahwa
bahasa Arab adalah nilai bangsa dan perguruan tinggi
bangsanya dan wadah puszka dan penjclasannya. Bagaimana
_ bisa bahasa Ammiah kedacrahan itu dijadikan scbagai pedo-
man sccara umurn menjad: bahasa persatuan? Dia bersama
dengan rekannya tokoh pembaharu menghendaki perubahan
vang integral, kemerdekaan bangsa terbebas dari segala beban
vang menghalangt kebangkitan dan memecah belah susunan
kata.

Meskipun Qasim Amin telah sempurna mendalami
budaya Arab dan mampu dalam bahasa, dia masih memper-
hatikan dalam kefasthan bahasa dan susunannya, dia udak
akan pernah berhenu mengkatk kesulitan bacaarn dalam
idenya, memberi sukun. Bahkan dia membawa beberapa topik
untuk studi khusus tentang kesulitan-kesulitan tersebut seba-
gaimana lazimnya dia membcrikan pendapat tentang
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A

kemerdekaan dan kebebasan yang diajukannya, diperbaikinya
dengan pandangan dan dalih prakds.

REFORMIS SOSIAL

Pembebasan Kaum Wanita

Betapa khawatirnya penulis jika membenarkan sebuah
peribahasa yang mengatakan bahwa “Cinta kasilh adalaly sumber
segala kemubaan, bagaikan kuda yang lanpa pengi&ar”’. Berdasarkan
int scmua, penulis berusaha mengingat-ingat cerita masa laly,
bahwasanya terdapat sescorang bernama Qasim Amin yang
cinta akan kaum hawa seperti halnva mencintai ibunya,
sstrinya dan putrinva. Schingga dia berpendapat bahwa cinta
kasth pada scorang wanita 1tu mutlak adanva. Hal ini
diungkapkannya dalam berbagai karva dan perkataannva, sam-
pai dia memandang bahwa cinta kasih adalah sinar mentan
pertama dalam kehidupan, maka berapa gembiranva penulbis
untuk berpendapar babwa dakwah Qasim Amin dalam
mamerdekakan kaum hawa, karena sesungguiinya dia adalah
orang vang berpengaruh dalam kecenderungan da’wahnya dan
berkaitan langsung dengan da’wah tersebut. Namun penulis
berusalia unitck mencan ide lain seraya keluar dan cinta-kasih
itu menuju pada scbuah kebenaran atau kebatkan vang univer-
sal. Scbenarnya Qasim Amin_setelah lama memperhatkan
kehidupan Mesir yang penuh dengan penyesalan, dia menge-
tahui kondisi wanita yang berada dalam kebodohan dan absen
dan kehidupan sosial, sebagai akar dan kerusakan tersebut.
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Kebanyakan kaum wanita lalai dengan hak dan kewajiban
mercka, kesemuanya itu adalah sebagian dan faktor yang
meavebabkan melemahnya sistem pendidikan bangsa dan
kesadaran sosial di negara tersebut. Padahal kebutuhan hidup
harus senantiasa dipelihara dengan rasa tanggung jawab pada
keluarga dan rumah tangga tauladan seperti halnya yang
dilakukan wanita. Bagaimana seorang wanita akan bangkit dari
kebodohan keterbelakangan sedang mereka berada jauh dari
aktifitas yang berorientasi pada reformasi kehidupan sosial?

Terdetiklah Qasim Amin untuk menyerukan pada kebe-
naran dan kebaikan dalam sanubarinya kettka dia menjadi
hakim yang adil. Dia mulai seruannya di Mesir, tepatnya tahun
1898, adalah penstiwa penting dalam kehidupan bangsa Mesir
vang gemanya berulang-kali ditulis dan disuarakan di atas
podium, menycebabkan orang-orang Mesir ragu untuk menulis
dan berceramah. Hal ini para wartawan pun mendiskusikan-
nva dan menimbulkan pertentangan yang sengit schingga
beria tentang da’wahnva sampai pada rakyar yang mercka
telak berada daiam kejumudan pemikiran dan taklid yang sesat
ketika itu. Apalagi kebiasaan mereka adalah mengikuti segala
apa vang belum mercka ketahui dan menganggap sctap gera-
kan reformast dan pembcebasan dengan pendangan jelek,
penvelewengan dan menyimpang dan hanya mengikuti
kemun-duran belaka.

" Qasim Amin berpendapat bahwa gerakan pembebasan
vang diiakukannya adalah sebuah peperangan sengit menen-
tang keterbelakangan dan kebekuan. Musuh-musuh Qasim

66 Qasim Amin dan Reforinis Mesir



Amin menganggap makalah-makalah yang berisi pembebasan
kaum wanita sebagai perantara untuk menyelewengkan tujuan
awal dan tujuan yang sebenarnya. Dikarenakan mereka yang
telab terpancing amarahnya dan ingin balas dendam itu belum
pernah membaca makalah Qasim Amin yang berisikan ten-
tang pembebasan kaum wanita. Apalagi ide ini belum pernah
didapatkan dalam buku apapun. Perselisihan-perselisihan
penda-pat mereka berada dalam kesesatan. Begitu pula halnya
de-ngan para penulis dan cendekiawan yang belum pernah
mengetahui kesucian dan kemu’jizatan da’wah Qasim Amin
dan mengetahui hakekar da’wahnya. Mercka menentang apa
yang datang dari da’wahnya sehingga mercka mengarang kitab
tandingan serta mengedarkan makalah-makalah uacuk men-
jatuhkan Qasim Amin. Diantara mercka itu yang paling terke-
nal adalah Muhammad Fand Wajdi, Muhammad Rasyid Ridha
dan Thilat Harb cs. dari ncgara-negara Arab.

Adapun orang-crang vang mendukung dan mendorong
Qasim Amin, tidak pernah terpengaruh dengan usaha-usaha
destruhtif musui-musub Qasim Amin tersebut, pendukung-.
pendukungnya itu termasuk orang-orang vang berpikir maju
dan berorientasi ke depan. Sebclumnya mercka telah
mengikuti makalzah-makalah Qasim Amin vang mengandung
kritik sosial dalam judul yang sangat berguna.

Selain itu kedua teman Qasim Amin, Saad Zaghiul dan
Ahmad Luthfi as-Sayyid belum sempat mempublikasikan
karya-karyanya sebagai penguat makalah Qasim Amin, dikare-
nakan khawatir mendapat tantangan umum yang konservatif
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berpikir pasti mercka bisa memahami hakikat yang telah lama
berada dalam sanuban Qasim Amin yang dikemukakannya
dalam da’wah itu menuju kebaikan umat dan kemaslahatan-
nya. Tidaklah terdapat makalah-makalah Qasim Amin menge-
nai “pembebasan kaum wanita” yang telah di publikasikan
dalam surat kabar “al-Mu’ayyad” pada tahun 1898 M, kecuali
konteks-konteks aktual yang terjadi pada masa itu berdasarkan
keterbelzakangan jaman itu bukan keterbelakangan kota itu.
Qasim Aminpun merasa bahwa dia telah berada lebth dahulu
daripada jamannva dan diz hidup bukan pada jamannya.

Pendapat Qasim Amin pada kehidupan bangsa dan
masyarakat. Keinginannya untuk membebaskan kaum wanita
de-ngan keterpaksaan dan mengalami nasib buruk walaupun
scbelum datang masanya. Minatnya untuk menanamkan
kesadaran baru dan kepekaan perasaan yang bersifat hakiki
dan cksistensi dirinya. Maka seruan-seruannya itupun menda-
pat respon vang positif dari berbagai negara vang jauh
ataupun yang dekai. Terkadang Qasim Anin membaca sejarah
pemberontakan-pemberontakan yang terjadi akhir-akhir in1 di
Timar dan di Barat dan mencari penyebabnya. Qasim
Aminpun pernah tinggal selama 4 tahun di Perancis dan me-
nemuiient kebudayaan yang berorientasi pada pembelaan hak
dan berpikir bebas schingga dia mengetahui sarana menuju
kesadaran dan kebangkitan. Qasim Aminpun menyaksikan
kaum wanita di negara itu telah berada pada hakikat mereka
sesungguhnya. Setelah dia kembali ke Mesir sebagai negaranya
tercinta dia ingin merubahnya berdasarkan apa yang telah
diyakininya untuk mengadakan reformasi yang sangat dibu-
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tuhkan. Dalam rangka merealisasikan tugas dan tanggung
jawabnya bersama teman-teman reformis dan cendekiawan,
dia tidak mempunyai keinginan lain kecuali menjauhi fakror--
faktor yang telah menyebabkan kelemahan dan kemunduran
bangsa yang akhirnya menjadikan kehidupan bangsa penuh
dengan kekacauan.

Tidak pernah sirna dari pemikiran Qasim Amun, kcadaan
kaum wanita Mesir karena kebodohan mereka akan urusan
kehidupan dan kesalahan mercka dalam mempergunakan hak
dan kebekuannya. Keadaan wanita pada tingkatan menengah
ketika itu selalu tertutup dan terpingit di rumahnya, udak per-
nah dilihat oleh orang lain kecuali kerabat dekatnya. IDia udak
akan mengarahkan panda-nganayva keluar kecuali sekitar
kamar pingitan, pintu-pintu rumah, tembok, jendela-jendela
tetangga dan gang-gang jalan. Akan tetapi, orang perempuan
senert ibu, saudari dan kerabat wanita ini tidak pernah absen
dan pemikiran cendekiawan ulung ini, bahkan dia berpikir
bahwa wanita petani yang telah bergclepotan dengan lumpur
adalah mereka yang telah ada membantu kaum pra
(suaminya) dengan wajah yang terbuka tetapi berpakalan
seperti jilbab panjang yang terjulur hingga menyentuh tanah
dan memakai penutup yung ridak pernah terlepas dan kepala
mereka.

Wanita-wanita progresif dan keluarga terpandang dengan
menyelimuti tubuh mereka rapat-rapac dan menggunakan
cadar hitam di wajahnya. Dalam kehidupan sehari-han mercka
biasa me-ngenakan gelang kzki sepert rantai besar sebagai
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pengikat, memakai ernas yang berkilauan di atas hidung mere-
ka. Apabila Qasim Amin melihat kenyataan itu, dia sangat
merasa iba terhadap mereka dan apabila keadaan ini dibiarkan
terus-menerus terjadi dalam kehidupan wanita Mesir, maka
mercka akan tetap berada dalam taklid-taklid yang bertenta-
ngan pikiran yang sehat. Hal ini akan membatasi kebebasan
mereka, sedangkan dia {perempuan) tetap berada dalam
kebodohan mereka sendiri dan tidak mengetahui apapun dar
urusan dunia.

Oleh karena itu, bergegaslah da’wah Qasim Amin untk
membebaskan kaum wanita dan menghendaki agar kaum
wanita berperan serta di tengah-tengah masyarakat dalam
pembangunan. Hal ini berbeda dengan apa yang telah diduga
oleh ahli sejarah selama ini, yang berbicara tentang urusan
hidup berbangsa dan bernegara tetapi mengucilkan pen-
didikan bangsa, berbicara tentang hijab, tentang keistunewaan-
nya, berbini banyak diijiukan cerai dan talak tanpa perhitu-
ngan dan aturan. Siapakah vang dijadikan tumbal selama im-
Bukankah kaum wanita? Bukankah memperhatikan urusan
wanita itu juga memperhatikan urusan bangsa? Qasim
Aminpun telah berhasil menepis kekhawatiran mengalirnya
tumbai-tumbal yang lebih banyak Jagi dengan membentuk
pengadilan di tengah-tengah masyarakat yang berfungst unwk
mendidik dan menegakkan hukum yang berhubungan dengan
persoalan kemasyarakatan, oleli sebab itu, hukum-hukum
tersebur lebih banyak berorentasi pada masalah hijab, poliga-
mi dan perceraian. Hukum itu diterapkan bagi kaum wanita
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khususnya dan masyarakat luas umumnya, yang demikian itu
adalah untuk memberikan pendidikan hukum terhadap mere-
ka.”’ '

Bagi kita yang telah hidup setengzh abad lamanya, akan
bertanya-tanya tentang bagaimana misi Qasim Amin?
Meskipun ada rclevansinya bagi kita untuk kita kaji dan kita
bahas. Dalam kondisi seperti sckarang ini banyak diskriminasi
tethadap kaum perempuan. Disisi lain banyak perempuan
yang menuntut kebebasan, di samping itu terdapat doktrin
dalam buku Qasim Amin yang berkaitan dengan pembebasin
kaum wanita yang berhubungan dengan mencan iimu,
pelepasan hijab, kesamaan status di tengah-tengah masyarakat
dan partisipasi wanita Arab dalam kehidupan umum.

Ciri khas da’wah Qasim Amin adalah tidak adanya unsur-
- unsur berpura-pura. Dan da’wah semacam ini telah dilakukan
pula scorang pemikir besar dari Libanon seperti Mu’alim
Butros al-Bustani dan sebelumnva juga terdapat scorang cen-
dekiawan vairu Ali Mubarak dan Rifa’ah Rafy’ al-Thahtawi dan
Muhammad Abduh. Akan tctapi pemikiran teniang kebebasan
vang dirawarkan olech Qasim Amin dikhususkan bagi kaum
wanita saja. Meskipun nama Qasim Amin akan selalu berkai-
tan dengan kontcks-kontcks kcbebasan di masa yang akan
datang. Selain berkecimpung dalam bidang reformasi dan
rchabilitast keadaanr sosial masyarakat, Qasim Amin juga dike-
nal makin gigth menggerakkan penanya dalam pembangunan

— Z#'ama’ him.114,
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dan revolusi yang senantiasa diulang-ulangi oleh tokoh-tokoh
dan pemuda-pemudi dalam berbagai generasi dan keturunan.®

MEND!RIKAN UNIVERSITAS MESIER

Pendahuluan

Qasim Amin berpendapat bahwa setelah berusaha mem- -
bebaskan dan memperbaiki nasib wanita dan bangsanya, dia
berke-inginan untuk memusatkan perhatian pada peningkatan
kualitas pendidikan. Walaupun di negaranya telah terdapat
berbagai macam lembaga pendidikan dan telah didirikan
bermacam-macam tempat pelatihan semacam pondok
pesantren khusus bagi kaum wanita. Qasim Amin tetap me-
nyibukkan diri dalam usaha membenahi tatanan pengajaran,
pembelajaran dan kegiatan dalam pendidikan. Dan yang
diinginkan oleh Qasim Amin dalam menghadapi masalah ini
adalah kesiapan pegawainya dalam mcngabdi pada negara dan
bukan hanva sekedar kesiapan untuk kernerdekaan bangsa
menghindar dari kebodohan dar menghadapi kendala saja.

Qasim Amin menginginkan agar murid-murid yang
scdang menuntut ilmu untuk mencintai ilmu dan rindu untuk
inembuka tabir kebodohan, berusaha untuk memperindai
kehidupan dalam berbagai aspek jasmani dan rohani,
meneladani segala sesuatu yang telah dilihatnya di Barat dan
merespon kebutuhan bangsa di negaranya. Karena pendidikan

< Zwama’. him.100.
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tidak dapat menjamin bangkitnya kesadaran suatu bangsa agar
berbudaya, akan tetapi untuk mencar nafkah, mencapai
kemulyaan dan kewibawaan. Sedangkan Qasim Amin
menghendaki agar musgd-murid dapat membedakan antara
wanita yang telah sadar, terpelajar dan wanita yang masih bera-
da dalam kebodohan, untuk mengetahui pengaruh kedua
wanita tersebut dalam rumah tangga dan masyarakat yang
bersama-sama dengannya berusaha untuk membebaskan
kaum wanita yang jumlahnya lebih banyak dari kaum pna.
Sehingga tercapailah usaha untuk memperbaiki bangsa dan
negara.

' Pembangunan Lembaga Pendidikan Mesir

Qasim Amin berpendapat, bahwa dalam rangka
memcrdekakan bangsa dan reformasi sosial perlu adanya
sesuatu yang diprioritaskan dalam hal 1tu adalah “Pendidikan”.
Maka dirikanlah dengan nekat dan pesat sckolah-sckolah di
negara ini dan sckolah-schelah yang memenuhi kebutuhannya
dan kembangkanlah  pula pondok-pondok pesantren puirt
atau asrama-asrama putri.

Maka, intnya bahwa Qasim Amin menghendaki pembela-
jatan itu adzlah memben kebcbasan berpikir dan penceranan
pada kontroversi scgaia lingkungan dan tingkatan sosial yang
mampu menggerakkan minat berjuang dan menngankan
beban-beban yang menghalangi gerakan-gerakan reformasi
dan patriotisme vang ditumpangi olch kesesatan yang sudah
lama berkuasa sampai-sampai korbannya pada pembedaan
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pria dan wanita. Kemerdekaan, tiang intelektualitas sosial.
Qasim Amin menyerukan bangsa untuk memurnikan akidah
dari keraguan dan menjauhkan nilai-nilai kebangsaan darn
kemunafikan, menerima pemikiran revolusi yang bersih dan
kebodohan dan kesalahan. Akan tetapi dengan mentaan
petunjuk misi Qasim Amin yakni belajar, akan selamat.
Dengan belajar dapat merubah segalanya, dengan sendirinya
bisa meninggalkan hal-hal yang menimbulkan keterbelakan-
gan, dan bisa meningkatkan segala sarana dan prasarana yang
mendukung cita-cita tinggi.

Ada scbagian dari guru yang keluar dari prnsip dasar

Qasim Amin, mercka datang dan bekerja mengadu nasib de-
ngan mengajar, menjadikan mengajar sebagail perantara
menyambung hidup seperu ingin mendapatkan pekerjaan dan
berdagang, I'tu semua keluar dari orientasi dasar da’wani Qasim
Amin, yang menginginkan pembelajaran tadi “scbagai kunci
nembuka pintu-pintu baru bagi murid vang mengenal pen-
didikan yang bertujuan untek membina akhlak dan kepribsdi-
an, dan mengutamakan pengajaran bagi mund puin danpada

29

putra”.

Ketika Qasim Amin mengungkapkan tulisannya “Wanita
Baru™ atau al-Mar’ah al-ladidah, wanita harus berpendidikan
dan pengaruhnya dalam mensukseskan bangsa dengan scbuah
slogan. Jikalau wanira itu belajar sepert belajarnya lawannya
yaitu pria dan berpendidikan seperti pendidikan pria, berkarir

*Hacun Nasution, Pembabaruan Dalam Isiam. (Jakarta. Bulan Bintang. Cet.Il1,
1986), him.56.
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seperti- halnya mereka berkanr, dan berjuang untuk maju
dalam menyongsong masa depan seperti halnya mereka, itu
semua  yang memungkinkan kaum wanita bisa hidup
.berdamping dengan kaum pna secara harmonus, bisa sama-
sama mengembangkan karir, berkarya, berbisnis, berpen-
didikan dan lain-lain yang tidak menutup diri. Metode ini
adalah semuanya terbuka bag kita, dan tak ada kendala yang
menghalanginya kecuali itu timbul dari kita sendiri.
Sesungguhnya bangsa Mesir mempunyai kemauan yang keras
untuk menggapai kemakmuran dan kesejahteraan dan menja-
ga kelanggengannya, ada usaha melepaskan disi dan menghin-
dar dari kenistaan, maka hendaknya mercka menempuh cara-
cara tersebut, vaitu “Berdikari” oadak membuang-buang wakeu
untuk memikirkan hal-hal yang sia-sia belaka tanpa guna.

Qasim Amin berkata dalam bukunya yang menguraikan
tentang “Arti pendidikan dan gunanva di masa depan dalam
rangka mensukseskan dan menyempurnakan akal dan akhlak™
demikian i serng diulangt bahwa pendidikan lebih dipriori-
taskan daripada vang lain. Dana-dana/sarana-sarana adalah
suatu solust konkrit yang relevan dalam rangka menyiapkan
putra bangsa yang baik dalam pengembangan intelektual dan
kepribadign,

D1 Mesir keuka itv Qasim Amin melihat ada kekalahan
(berpolitik) yaitu bisa dalam menggoncangkan suasana Mesir
dan Arab, gara-gara revolusi Urabi yang scdang mencoba
kekuvarannya untuk menggapat cita-citanya dalam mengusir
penjajah. Meskipun revolusi Urabi mengalami kegagalan,
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bukan beraru kaum muslimin berputus asa mengusir penjajah
dan mendapatkan haknya sebagai bangsa yang merdeka.
Untungnya sebagian mereka ada yang mengetahui sebab-
scbab kekalahannya yaitu: disebabkan oleh ketamakan, atas
dasar itu mercka berhat-hat dan waspada dar ketamakan
vang membawa kegagalan dan menolak kiat-kiat atau segala
cara yang mengantarkan pada kekalahan yang selanjutnya
berjuanglah terus lebih waspada, semoga skses karena 1zin
Allah.

Qasim Amin ketika itu menjadi salah seorang sejarawan
vang sadar pada masa baru di Mesir dan menghapuskan serta
mengembalikan kewibawaan negerinya. Qasim Amin
bersama-sama dengan sahabatnya para cendekiawan bangkat
untuk membina mercka melalui pembelajaran di lembaga-
lembaga pendidikan vang sesuai dengan kebutuhan bangsa
dan negaranva untuk mencapat scbuah perbaikan pendidikan,
dan mempersiapkan kelompok ulama’ dengan cara mema-
sukkan mereka  sckolah-scholah unggr agar berpartisipasi
dalam kunkulum pendidikan bangsa vang baru.

Bertepatan tanggal 12 Oktober 1906 mercka dari berbagai
macam tingkatan sosial berkempul di rumah salah scorang
sahabat Qasim Amin vang bernama Sa’ad Zaghlul, hadir pula
di tengah-te-ngah mercka Qasim Amin salah seorang vang
mempunyai rasa tanggung jawab moral dalam pengembangan
intclckrualitas mercka. ™

s Pemtbahiarnan, him .68,
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Dalam tahun ini bertup isu di masyarakat tentang Qasim
Amin untuk realisasi cita-cita ini. Karena umat sudah mema-
hami bahwa metode balajar di Mesir itu kurang, wawasan sem-
pit sehingga terhenti pemikiran muridnya ketika habis klasnya,
dan segala keterbatasan-keterbatasan yang ada. Ringkasnya D1
Eropa sudah terda-pat pengetahuan yang tinggi, tetapi per-
masalahan juga tak kunjung padam, dan tak sampai kepada
kita, yang menark seseorang untuk memecahkannya. Siapa
vang ingin berkreasi, bereksperimen yang bagus, sering mem-
buat uji-coba sehingga menyibukkan pikiran ulama dan cen-
dckiawan Lropa. Semuanya tidak sampai pada kita melainkan
hanya gema yang sangat kecil.

Qasim Amin menjelaskan pada kaiimatnya yang kedua
tentang ide lembaga pendidikan untuk memberi spirit
pengikut-pengikutnya. Sekarang kita mungkin hanya belajar di
Mestr untuk menggapar pekerjaan, tapi kita berharap kepada
putra-putsi bangsa, gemar menuntut ilmu untuk menyingkap
kebodohan, dan rindu untuk mengusir ketidalktahuan., Kita
ingi anak-anak Mesir seperti anak-anak di negara lam yang
menguasai segala bidang ilmu pengetahuan dan kemanusiaan
dengan benar sampai dengan cabang-cabangnya yang khusus.
DDan membekali dirinya dengan pengetahuan dan segaia yang
berhubungan dengannya, scbagai filosuf yang terkenal,
penulis buku yang ternama, mampu memecahkan permasala-
" han” derigan menguatkan hujjah ‘dalam pendapatnya. Seperti
pada umumnya mereka adalah pembawa suara umum pada

78 Qasim Amin dan Reformis Mesir




bangsa-bangsa lain. Mereka scbagai penunjuk jalan kemuda-
han dan pe-ngatur gerakan kemajuan. Apabila kelompok ini
tidak ada maka posisi ini akan diduduki oleh penasehat bodoh
dan pembimbing dusta." '

Kita sekarang sctelah melalui lebih dari 50 tahun semenjak
didirikannya universitas Mesir, kita dapat mengambil manfaat
dari hakikat kata-kata yang dijelaskan oleh Qasim Amin, men-
jadi sebuah desertasi di universitas tersebut, maka kita bisa
melihat bagaimana inti pikirannya? Gambaran apa yang bisa
merincinya dan apa saja yang dijadikan pedoman untuk mere-
alisasikan cita-cita bangsa dan mewujudkan kreasinya?

Qasim Amin berpandangan jauh dan berpikiran men-
dalam tentang masa depan Mesir sctelah masalah penjajahan,
vang membutuhkan pemimpin-pemimpin agresif dalam
hidup yang penuh perjuangan dan pengembangan, antara lain
bisa berpendapat. Universiras vang kuat adalah universitas
vang mempersiapkan dan menyadarkan jiwa untuk pemban-
gunan dan mempersiapkan dava pikir terbuka dalam menggah
kebudavaan Barat dan kemapnan. Kita harus menumpahkan
scgala kemampuan dalam mengembangkan universitas dan
menscjajarkan universitas tersebut dengan universitas al-
Azhar yang mengikud pikiran orang-orang terdahulu.
“Meletakkan dasar pyjaknya pada masvarakar””

Namun sayangnva, dia meninggal dunia sebelum pem-

, Pembaharuar, him.90.

N , Pembaharias, him. 123,
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bukaan-universitas tersebut pada tahun 1908, tetaps kemulyaan
jiwanya masih bergema terus sampat sekarang di bumi pertiwi.
Kebesaran namanya berpengaruh terus dalam merealisasikan
kebenaran dan berdirinya bangunan yang kokoh bagi para

wanita.”

Meskipun Universitas Mesir belum banyak merealisasikan
cita-cita yang diprogramkan Qasim Amin, tetapi sudah
berusaha semampunya seperti misi Qasim Amin, terbukt
dengan dipilihnya guru besar Mesir sebagai rektor Ahmad
Lutfi as-Savvid dialah rekeor pertama Universitas Mesir den-
gan model bijak, kebebasan berpikir dan adil pada perempuan.

Scteluh 20 tahun, universitas tersebut menerima maha-
siswi dart pemudi-pemudi Mesir. Sedangkan orang-orang
kolot menganggap hal ini termasuk pelanggaran adat. Alumni
pertama yaitu, Doktor Thaha Husain sangat memprioritaskan
wanita dengan membert spirit agar berkompetisi dengan kaum
pria, olch sebab 1tu alumni puta Universitas Mesir ini bisa
langsung menjadi dosen ataupun guru besar di universitas
tersebut.

(—KEDUBUKAN QASIM AMIN

Termasuk syarat scorang pemimpin masyarakat dan
negarz, pimpinan da’wah kebebasan dan perbaikan adalah dia
mempunyal kedudukan terpandang diantara lingkungan dan

“John ECuber, Sodology A siugpsis QOf Principles, (New York, Appleton, Century-
Croft Inc., Cet.I1, 1951), him.46.
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tempat tinggalaya. Kita tdak bisa mengukur kedudukan yang
diduduki Qasim Amin, kecuali jika kita tahu teman-temannya
dan pendukung-pendukungnya. Dan orang yang menentang
da’wahnya dengan krits dan balas dendam. Sejarah pemba-
haru selalu tidak luput dari persahabatan dan permusuhan, itu
soal biasa. Cerita-cerita pemberontakan dan perubahan-
perubahan yang menyimpang dari hukum masyarakat umum-
nya. Sedangkan hukum masyarakat adalah hukum yang tetap.

Qasim Amin mempunyai kedudukan yang tinggi di antara
masyarakat, orang-orang yang mengambil manfaat dari Qasim
Amin sebagai reformis dan pemikair, vang tenang dan ajeg. Itu
merupakan pendirian yang dapat digunakan untuk kemashla-
hatan dan kesadaran masyarakat dalam memperbaiki per-
masalahannya schingga Qasim Amin menang dan mendapat
tempat di sisi masyarakat dengan penghargaan dan keper-
cayaan tinggi sehingga tidak bisa dipungkiri, akan menim-
bulkan rasa simpati dan hormart yang mendorong dia untuk
membcbaskan para wanita. Namun rasa simpau in1 yang men-
dorong dia tidak terpengaruh kedudukan dalam kchidupan
Qasim Amin. Malahan sifat-sifat itu mendorong dia untuk
mempunyai perhatian dan parusipasi sebagai pemba-ngun.

Sebagian refermis berpendapat bahwa gambaran Qasim
Amin secara maknawi dikenal scbagai scorang pemimpin
teladan di negerinya pada masa itu. Sebagian orang mclihat dia
pada satu sisi ada juga kekurangannya dalam tradisi dan keper-
cayaan masyarakat. Mereka yang terakhir itu berpikiran untuk
kemashlahatan masyarakat, berkaitan dengan agama, adat,
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kepnibadian Mesir dan manfaat kekeluargaan. Sebagian lain
melihat Qasim Amin sebagai pandangan yang bersinar
bagaikan buah yang tclah matang dari hasil didikan Eropa di
Timur dan dikatakan sebagai penulis yang mempunyai bakat
seperti penulis-penulis besar lainnya tetapi tidak menyangkal
pemikirannya secara mendalam.

Para sahabatnya yang mempunyai kredibilitas diantaranya
Muhammad Abduh, Sa’ad Zaghlul dan Muhammad Fatht’
Zaghlul, Hafiz Ibrahim, Luthfi as-Sayyid dan lain-lain dar
para pemukir lain. Sebagai penentangnya, yaitu: Muhammaa
Fand Wajdi dan Thilat Harb, keduanya termasuk wartawan
dan ulama. Qasim Amin dalam kedudukannya yang tinggi
dalam kenyataan kepribadian dan perjalanan hidupnya mem-
beritkan dia kedudukan yang tinggi dan mulia. Dia percaya
pada Allah SWT dan pada dirinya sendiri. Perhatiannya kepa-
da masyarakat menimbulkan kebenaran yang menyinan akal
dan membcebaskan jiwa dar tekanan berpikir dan cita-cita. Dia
tidak berusaha mengkrittk orang-orang yang menentangnya
dan dia berkata: Seandainya orang-orang reforrms sabar
menunggu dan menerima pendapat umum maka isi alam ini
dan dulu tidak akan berubah dar zaman Adam dan Fawa.

Qasiin Amin yakin bahwa masa dan alam ada perubahan
termasuk pada kehidupan bangsa Mesir dan sebagian tra-
disinya yang usang. Maka dia mengajak dalam perubahan pen-

~didikan yang dapat merubah jiwa dan akal. Ini jelas tidak
mudah dan tdak biasa. Sungguh ini sulit, dan sangat sulit. Apa
yang sulit itu tidak bisa di-kerjakan? Tentu bisa dengan syarat
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harus sabar. Dia menangani hal itu dengan sabar, telaten dan
_ halus serta berkonsentrasi penuh. Orang-orang yang mengerti
kebenaran; penulis-penulis dan pembaharu yang menjelaskan
sebab-sebab dan akibat-akibatnya dengan bukti dan ke-

nyataan.

Karena jangkauan luas Qasim Amin sebagai pemimpin
istimewa, pemikir yang berbakat, memberikan pangkat tinggi
hampir se-tingkat dengan Sultan/Raja, karena rasa patriotisme
yang serius dan hidupnya sebagai reformis mempersiapkan dia
mendapatkan kedudukan sepanjang masa, khususnya bagi
mereka yang berpnnsip merintis jalan menuju negara Arab
vang modern. Qasin Amin hidup berpikiran bebas ini dan
buku yang disusunnya isinya cukup untuk mengumumbkan
tentang tempo dulu kaumnya dengan anch dan mencntang
pendapatnva. Da’wahnya telah meluas baik di Mesir maupun
di negara-negara Arab lainnva, olch karena itu bukunya perlu
ditulis dengan bahasa sclain bahasa Arab."

Pada taihun 1928 buku Tahrir ai-Mar’2h diterjemahkan ke
dalam bahasa Jerman. Buku Qasim Amin yang kedua (al-
Mar’ah al-Jadidah) sebelumnya telah diterjemahkan olch ori-
entalis Rusia Kratsy Kouski ke bahasa Rusia pada tahun 1912.

Pada wakwu dia berda’wah tentang emansipasi wanita di
negara Arab ada penyair Jami! Shidqi Azzahawi di tepi sungai
Dajlah bermaksud merubah pikiran dan seruan untuk mem-<
bebaskan wanita Iraq dan pendidikannya. Karena itu penyair

e Sadology, hIm.52. .
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tersebut menjauh atau menyerah gagal dan tugas itu lalu kem-
bali lagi seperti sed:a kala. Demikian pula di Syria, terpengaruh
da’wah emansipasi wanita, nama Qasim Aminpun discbut-
sebut setiap saat, baik oleh penulis maupun oleh penyair.

Buku-buku yang ditulis kemudian baik mendukung atau
menentang semuanya menjadi bukti kuat kedudukan Qasim
Amin. Semua itu pengaruhnya dalam perkembangan
kesadaran wanita dan kemajuan wanita dalam kehidupan.
Sejarah Universitas Mesir tidak pernah disebut sampai muncul
nama Qasim Amin yang menghidupkan pikiran karenanva.
Mahasiswa angkatan pertama di Mesir tidak mudah mencari
informasi pergerakan dan pemikiran baru kecuali Qasim
Amin telah mendahului pemikiran dengan membuka bab iju-
had dalam bahasa agar tercipta perkembangan dan kreasi
sebagaimana yang dia lakukan dahulu. Dia heran terhadap
pendapat umum yang menghindar dan kefasihan dengan
alasan tidak sesuai dengan lidah Arab. Maka dia berkata: Kita
iy permimpin Arab dalam bahasanva, sctiap terjadi kreasi baru
dalam bahasa kita mesti berbakar, karena kita 1tu menjad
bangsa secara otomatis.

Qasim Amin mengusulkan untuk menghindari kesalahan
ucap dan kekeliruan dalam bacaan dengan mencrapkan
harakat tetap pade akhir kalimat (kata) udak berubzh sem-
barangan walaupun ada ‘amil-‘amil masuk yang merubahnya.
Sayang sekali, mahasiswa angkatan berikutnya terpengaruh
oleh bahasa ‘Ammiah (bahasa pasaran), tidak bisa bersembo-
yan sebagaimana ucapan Qasim Amin.
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Kedudukan Qasim Amin di antara pemimpin-pemimpin
Arab dalam pergerakan tetap unggul dalam setiap gerakan
kemerdekaan wanita sampai berkibar di tept sungar Nil,
Dajlah dan kota-kota Libanon. Di situlah wanita Arab tampil
di surat-surat kabar, baik scbagai sastrawati maupun
wartawati, penampilan mereka di kementerian, dosen, guru
besar dan pejabat tinggt. Di mana-mana disebutkan kebangki-
tan wanita yang gigih berjuang dalam membela tanah air
berdampingan dengan kaum pria. Pemimpin Mesir Huda
Sya’rawi adalah pemimpin pertama yang membolchkan kaum
perempuan melepas cadar dan muncul dengan penampilan
vang sesuai dengan perkembangan ilmiah. Inilah peristiwa
sesudah revolusi tahun 1919 yang menjadi sponsor kebangki-
tan vaitu Bahitsah Badiah dan May Zivadah cs.®

Sedangkan emansipasi wanita dengan pikiran dan metode
vang dikchendaki Qasim Amin telah dibenarkan oleh wanita
Arab vang bekerja sama dengannya. Zaman membantu dan
menolongnya untuk menguatkan kepribadian, hak-hak dan
cksistensinya dengan mengikut perjuangannya. Tidak lupa
pendukungnya dan orang-orang vang berda’wah demi kebe-
basan wanita setiap saat telah memahami makna emansipast
dengan kesadaran dan kemajoan,

Demikian, kedudukan Qasim Amin vang tak pernah habis
hanya karena wafawya, hilang kekuatan, kegagahan dan umur.
‘Tetapi kekal dan tak terbatas, bisa mencrobos dinding dan
batas nilai kemanusiaan yang tungg vang hidup bersama den-

B ————_ Sociology: hlm.65.
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gan perkembangan pemikiran dan kebudayaan dalam kehidu-
pan bangsa tidak habis dengan terbenamnya permhhnya atau

habisnya suara.

Apa yang mengagumkan sekarang bagi Qasim Amin yang
telah meninggalkan Mesir dan menjumpai rekan-rekannya di
sekolah-sekolah tinggi, serta pendukung-pendukungnya. Pada
- malam 23 April 1908 diundang oleh mahasiswi Rumania yang
sengaja studi banding ke Mesir ingin bertemu Qasim Amin
agar memberkan pidato sambutan selamat datang pada mere-
ka. Saar itulah Qasim Amin berangan-angan, kapan pemudi-
pemudi Mesir seperti mereka, semoga dalam tempo yang
dekat cita-citaku tercapai, amin.

Qasim Amin meninggal dunia sesudah menghadiri
upacara malam itu tanpa sakit karena tua, hanya jantungnya
vang terhenti dan darahnva udak mengalir karena kecintaan-
nva pada Mesir akan tetap berguna. Berharap gembira masa
depan terwujud, kebebasan wanira dan kemanusiaan terhindar
dan kebedohan dan kedhaliman.

Pemikiran Qasim Amin dan da’wahnya tetap hidup scla-
manya bersama dengan perkembangan perhatian dan
masyarakat tanpa terhent. Karena mengandung makna
hakikat, kebebasan dan penyampaian misi dan kebiasaannya.
Oleh karena ttu pemilik mist ini lavak memperoleh kedudukan
tinggi dan kckal scpanjang masa.
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bahwa mercka cinta tanah awr sambil menuduh musuhnya
sebagai pengkhianat. Namun sekarang di mana saja kita mem-
baca dan melihat slogan kebangsaan yang bersifat nasional
disebut juga cinta tanah air dan gairah (cemburu) tanah air,
ingin berbakti terhadap bangsa, dengan diwujutkan surat
kabar nasionai, sckolah nasional, partai nasional, kamar
dagang nasional, pabrik nasional, apotik nasional, rumah sakit
yang sibuk mengobati orang-orang yang sakit demi berbakti
terhadap bangsa. Jadi cinta tanah air sebagai pandangan yang
umum, barang siapa yvang mengakuinya dan mempercavainya
pasti ada keuntungan yang dapat diraih dan barangsiapa yang
menjauhkan diri dan nasionzalisme akan mendapat kerugian.

Pada tanggal 11 Februari 1908 adalah hari duka cita aras
meninggalnya pejuang nasional dan tanah air Musthafa Kamil,
trulah untuk kedua kalinya hati bangsa Mesir berduka cita,
sedangkan yang pertama kali pada han pelaksanaan pemerin-
tah Dansvawar

Pada saat scuap orang berkati iuka dan duka vang dalam
atas musibah yang muncul vang dilihat dan didengar olch set-
ap wajah yang berduka cita, pasrah terhadap kekuatan yang
merupakan campuran antara persoalan-persoalan yang mem-
bingungkan dan persoaian-persoaian yang kacau. Anda bisa
melihat orang-orang berbicara dengan suara berbisii-bisik
ungkapan yang terputus-putus dan perilaku yang putus asa,
pemandangan itu persis seperti pemandangan di rumah duka

v Jamaluddin Syayyal, Tarkh al-Tarjamah Fi Mishr Fi Ahd al-Hamiah al-
Faransiyah, (Kairo, 1951), hlm.79. ]
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scolali—olah nyawa-nyawa itu mencekik dan sedang berkeliling
di setiap sudut dan tempat.

Tetapt kesatuan perasaan terscbut kerap terselubung
dalam jiwa yang tak mungkin bisa mengungkap apa yang ada
di dalamnya, tapi semua orang pasti tahu dan melihatnya.

Adapun pada hari meninggalnya Musthafa Kamil sponsor
“Alliwa” perasaan tersebut betul-betul sangat dalam dengan
penuh kekuatan dan keindahan muncul di seuap sudut kota
suara-suara duka yang bisa menggema di scluruh dacrah
Mesir.

~ Perasaan yang baru ini sebenarnya terlahir dari penstiwa
vang muncul dari hatt nurani rakyat dasri gairah kebangsaan
yang fanauk vaitu cita-cita yang nampak di scla-scla wajah
vang putus asa dan bersinar dari iubuk hau yang masth dingin.
Itulah cita-ciia dalam menghadapt masa depan.

. Kemerdekaan dan Kebenraran

Kemerdekaan vang scjau yaru bisa muncul dari setiap
pendapat dan bisa menyebariuaskan ide dan memupuk pan-
dangan serta pikiran schat.?

Mcencan jimu bagl kita merupakan suaru sarana unruk
menggapar teknologt atau untuk mendapatkan  pekerjaan
dalam art mencart uang. Adapun- cinta kebenaran dan
menckuni untuk memperoleh sampat bisa menghilangkan
kebodohan melawan kesulitan adalah dengan memperhatkan

. Tarrkh Wi 89Y.
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peningkatan jiwa artinya secara keseluruhan adalah belajar
untuk mengajar atau mencari ilmu untuk beramal. Barang
siapa yang memiliki ilmu tanpa ingin mengamalkannya berarti
bagaikan pohon yang tidak bisa menghasilkan buah dan tidak
ada manfaatnya bagi kehidupan makhluk lain. Atau demikian
pula barang siapa yang ingin beramal dan bekerja dengan
tanpa membekali dirinya dengan ilmu pengetahuan maka
pckerjaan dan amalnya itu adalah tidak mencntu atau ngawur
saja. Dan hasilnya tidak bisa dimanfaatkan oleh makhluk dan
manusia. Jadi ringkasnya ilmu dan amal itu sejajar dan se-
tingkar, keduanya dimana dan kemana saja pasti harus berjalan
dan bekerja dengan harmonis, scbagairnana keharmonisan
suami dan istri. Kalau suami dan istri bisa harmonis lahirlah
putra-putri yang sangat manis budinya dan prilakunya. Putra-
putri yang manis prilakunya adalah generasi harapan agama,
bangsa dan negara. ’

Scuap pembahasan itu berguna apabila ada tujuan untuk
mencari hakikat kebenaran, namun demikian anda akan sulit
mencari seseorang vang mau mengajari anda melainkar dia
sudah mempunyai ilmu tentang sesuatu itu. Andapun tidak
akan mendengarkan apa yang dikatakannya melainkan dia
sudah berkecimpung dalam hal itu. Dengan itu maka scgala
scsuatu itu sudab pada tempatnya.

Siapa yang mencintai temannya atau tanah airnya lebih
banyak? Apakah dia yang sanggup membuka tabir aib dan
memberitahukan yang semestinya atau diakah yang pura-pura

S e Taikh him.111.
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tidak tahu kekurangan-kekurangannya kemudian menyem-
bunyikannya dan akhirnya dia memuji dan berpura-pura de-
ngan alasan menggembirakannya? Tidak mau menusuk hati
ataupun perasaannyar Tidak ragu-ragu lagi bahwa yang perta-
ma adalah sahabat yang tidak disenangi sedangkan yang kedua
adalah musuh yang disenangi.*

Bangsa lemah yang diperbudak kebiasaannya menggu-
nakan jawaban “ddak” itu sangat langka. Sudah menjadi
tatanannya seolah-olah harus mengatakan “ya” dan “ya”.
Walaupun dalam hatinya masih menyimpan jawaban yang
sebenarnya yaitu: ddak. Tetapi untk mengatakan tidak itu
sanksinya besar sekali, bahkan bisa juga nyawa bisa melayang.
Agar tetap masih bisa hidup, maka terpaksa saja dikatakan, ya.
Marilah kita mengkaji ulang, bagaimana rakyat kita takut dan
tunduk kalau ada Jepang datang mencan-can tentara kita pada
tahun 1942. Tidak beda sedikitpun rakvat Mesir sangat takut
kalau sedang didatangi Inggris. Keliharannya matanya menun-
duk pada hal hatinya membencinya. Ucapan “ya” 1ru dikenal
dengan isalah tagiyyaih hanyva ucapan di bibir tidak di had
untuk menyelamatkan dir1 dari maut.

Di negara vang merdeka manusia kadang-kadang tdak
mengakus tentang tanah airnva. Risa juga menginghan Allah
dan Rasul-Nya, menentang hukum-hukum bangsanva, pera-
dabannya dan adat istadatnya, kemudian menghina Undang-
Undang atau aturan yang telah dilaksanakan oleh keluarga dan -

¢ Muhammad Syafiq Ghirbal, Mubamniud A4 al-Kabir, (Majmu’ah al-A'lam al-
Islam), (Kairo, 1944), him.89. :
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masyarakat. Ia berkata ataupun menulis semaunya sendin
tidak ada seorangpun yang memikirkan siapa sebenarnya
musuh bebuyutan yang bisa mengurangi kemuliaan kepribadi-
annya. Kapan ucapannya muncul dengan bagus dengan
keyakinan yang benar? Berapa lama berlangsung di Mesir
sebelum mencapai derajat kemerdekaan?®

Pada masa kediktatoran yaitu pemerintah Muhammad Ali
atau Ismail cukuplah hanya satu kata untuk menghabiskan
siapa saja yang terkena marah atau singkat saja, buang ke laut,
pada saat sejarah yang hitam itu, kehidupan manusia,
kemerdekaannya, hartanya diancam dengan berbagai macam
bahaya, tak scorangpun bisa menghalangi kenyataan tersebut,
pada masa yang demikian itu muncullah beberapa orang yang
bisa menjelaskan alasan pendapatnya dengan bijaksana.

Pada saat inilah sebab-sebab ketakutan ataupun
kekhawatiran terhadap keputusan pemerintah mulai luntur
sedikit demi sedikit lama-lama menjadi bukit. Apakah itu yang
discbur bahwa manusia itu mulai muncul dengan membawa
kebhenaran dan pendapat? Memang ada sebagian orang yang
berpendapat dangkal dengan menyangka bahwa sebagian kira
telah sampai pada saat atau batas kemerdekaan berpendapat
yang tidak bisa dipungkiri ol¢h stapapun dimana bangsa tdak
pernah khawatir keputusan pemerintah.® Tetap1 kalau sesco-
rang itu menjelaskan pandangannya demikian: Bahwa

S e Mubarrad Ak, hlm.90.
& oo Mubammad Ak, him.78.
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kemerdekaan/kebebasan mengkritk itu ddak berguna dan
dulu sampai sekarang di kalangan petugas dan dan pejabat
pemerintahan kecuali suara krittk atau baru tersebut, bisa
menjadi suara umum dan menjadi hati nurani rakyat. Kapan
hal itu bisa terjadi? Ya tunggu dan sabar saja.

Adapun persoalan lain yang berkaitan dengan agama,
sostal, hubungan pnbadi, adat-istiadat dan etika, maka para
pemikir tidak terarah untuk mengkritik? Tidakkah sebenarnya
mercka itu melihat aib dan cacat tetap: tidak berani me-
ngungkap yang scbenarnya?

Setiap ide baru ingin mengungkapkan tentang hakikat
vang sebenarnya dan memang itu tidak akan terus hidup
kecuali dengan kebenaran.

Sedikit sekali anda bisa melihat kebenaran yang tdak ter-
campur dengan kekeliruan dan scdikit pula ada kekeliruan
vang tidak bercampur dengan kebenaran, oleh karena itu kita
scbaitknya mendengarkan tiap-tiap pendapat dengan hati-hati.

~ Jiwa vang lemah kadang-kadang condong kepada yang
kuat, dan bisa iunak karena di depan orang-orang yang dhalim.
Demikian pula sebaliknva ada jiwa yang kuat yang gagah
mempertahankan keberaniannya terhadap crang-orang lain
sebagai suatu pelaksanaan yang harus dilampiaskan karena
kekuatan itu sebagai kebutuhan hidup.’

* Waddad Sakakin, Qusim Amin, (Kairo, Dar al- Maaaf, 1965), him.56.
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C- POLITIKUS

Apabila tujuan. berpolitik itu adalah untuk memupuk
kesalahan yang kecil sebagaimaria yang diketahui oleh Resyleu
yang terkenal, maka pegawai vang cocok discbutnya ahli poli-
tk. Karena itu dia mahir dalam membuat kelicikan dan
nyerempet-nyerempet bahaya atau kepercayaan yang palsu
dari hatr nurani orang. Kemudian masuk dalam ruang lingkup
kesenangan menguasai persoalan terpaksa dengan sadis, de-
ngan menjatuhkan lawan. Sampai dia memperoleh apa vang
diinginkan. Semuanya itu sebagai senjata vang dipergunakan
dan dibutuhkannya untuk menyclesaikan segala urusan.®

Dia mengatakan sesuatu yang scbenarnya dia tidak per-
caya atau mempercayai sesuatu yang tidak dikatakan, menam-
pakkan rasa kasih sayang terhadap orang-orang lemah dengan
pura-pura mémbenkan pertolongan. Sclalu memperhatikan
bahwa dia harus mempunya: senjata yang ampuh yvang sctiap
saat bisa dipergunakan apabila pada saat genting dia harus
mempunyar konsultarn yang bisa dimiar olong schagas
sarana/jembatan dalam micraih cita-citanya.

Pada umumnya orang-orang mengeru secara baik dan
berpenlaku sesuat dengan ctika, dengan menjelaskan sebagian
besar mereka mengutamakan kata-kata manis untuk mencapai
suatu kegunaan besar, jadi mempraktckkan ucapan-ucapan
yang lembut atau tndakan-tindakan yang halus yang bisa digu-
nakan untuk prinsip mencapai ketenaran dan kecemerlangan

b, Qusim Amnin, him.57.
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vang dnggi.

Kita tidak mengatakan hal itu akan bisa bermanfaat bagi
siapapun sccara mutlak. Tetapi kita -mengatakan demikian:
persoalan tipuan atau taktk tidak akan berguna melainkan
untuk orang-orang yang dirinya mempunyai persiapan untuk
menjadi raja atau pemimpin dengan menggenggamkan ta-
ngannya dan menggerakkannya memberikan komando seba-
gal putusan.

Scbetulava prinsip itu tidak ada, yang ada orang Arab be-
kerja sama dengan orang lain, sesuai dengan periodesast
waktu, ketika mulai surut dan jatuh sedikit diterima adanya
nerubahan dan perputaran roda.

Pada saat pertama kali dibunyikan tambur dan nyanyian
dan pujian terhadap Khadiw sebagai pemimpin negara. Ketika
Inggnis datang dan berusaha menjajah, sedikit demu sedikat
mencampun urusan pemerintah dalam negeri, maka pemerin-
tah Mesir mulai bernbah terpengaruh Inggris. Memberikan
petunjuk, nasihat, perantara dengan informast atau yang dise-
but “Akhiris Sa’ah” (Har Akhir). Kemudian Inggris datang
menghadap dengan membawa nama-nama atau gelar-gelar
dan pangkat-pangkatr vang palsu namun mengatakan tnilah

29

planning “rahasia patriotisme”.
Ketika terlihat kantor sentral “Khadiw” mulai kokoh,

Inggris mulai mengintai mengadu domba dari belakang tabir
dan mengatakan bahwa pekerjaan, tugasnya dan tujuannya itu

-

e Qusim Amin, hlm.58.
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jelek, sehingga seluruh jiwa bangsa Mesir bergerak untuk
membencinya, dan mempersiapkan demonstrasi, pada saat
yang kacau begini “Khadiw” hidup makmur padahal rakyat di
sekitarnya sangat dikepung bahaya dan kelaparan.

Dialah yang berkeliling kesana-kemari menjumpai kelom-
pok masyarakat berpidato yang menggunakan kata-kata manis
yang mungkin diterima oleh orang-orang yang udak scsuai
dengan perilaku yang benar. Tidak pernah memikirkan apa
hasilaya nanti de-ngan pekerjaan-pekerjaan itu.

Kemampuan pejabat ini selalu berapi-api dengan kegiatan
orang-orang kesenangannya, sifatnya dan aibnya, dia inilah
yang senantiasa kerja dengan tekun tidak pernah jemu, itulah
yang disebut sebagai pejabat politik. Menggunakan sifat-sifat
yang dipilih katanya untuk berbakti terhadap negara dan
berusaha mencapai keagungan dan keunggulan, kemashuran
dengan jalan vang benar yang memperkuat jiwa dan amal per-
buatan baik.

SASTRAWAN DAN PENULIS

Ada satu pengalaman Qasim Amin, saat kira bergaul de-
ngannya dan tokoh pemikir, nampak bahwasanya para penulis
itu pantangan mempunyai ide yang dangkal sekali, atau ide
vang tidak umum, scbab nantinya tidak bisa memadamkar api
yang sedang menyala dan bergejolak dalam hati, contohnya:
jangan mengucapkan warna revolust itu biru pada saat orang
umum scdang mengatakan merah. Untuk mencari pendukung
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bahwa ucapan anda itu benar, maka harus sabar dengan
melalui berbagai tahap perjuangan. Sehingga hampir suara
umum percaya bahwa warna revolusi itu biru. Ini belum
berakhir anda masih harus berjuang sampai revolusi itu benar-
benar biru. Dalam beberapa buku, surat kabar dan majalah,
kita tahu bahwa penulis itu senantiasa berpegang teguh kepada
sclera pembaca daripada mengutamakan pendapat atau piki-
ran sendiri karena khawatir terkena kritik atau tidak disenang
masyarakat umum.

Tetapt penulis yang mencintai kcahliannya itu akan
menyebarluaskan keahhannya sesuai apa adanya, tanpa harus
berpura-pura dan menyebarluaskan kebenaran untuk menam-
bah kekurangan tidak akan merubahnya atau berubah sikap
karena sesuatu yang baru. Penulis itulah yang percaya bahwa
ada suatu yang sangat ekspert terhadap apa yang telah dise-
nanginya dan dia tidak akan menggambarkan adanya sesuatu
vang udak scsuai bahkan dia tidak akan memperhatkan
cemoohan orang karena dia masih bersikeras, bersikap teguh
untuk tetap terus pada keahliannya.

Waddad Sakakin telah mengatakan, saya tidak tahu tujuan
penulis yang membuat kreasi baru membahas kalimat Arab
tapt dia mas:h mau menerima kalimat adopsi asing dan istilah-
istilahnya sebagaimana mereka menggunakan kalimar
sayyarah menijadi kalimat Auto Mobil.® Apabila maksudnya
itu untuk mengadakan pendekatan makna kalimat asing terse-

 Ahmad Hufi, at-Istam Fi Syi'r al-Syangi, (T.K. Lajnah al-Ta'rif Bi al-Islam,
Juz 111, 1382 H), him.98.
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Yang satu menguatkan dan mendukung yang lain. Dalam surat
kabar yang anda baca atau anda mendengar informasi dari
kawan tidak pernah ada ide baru dan ungkapan baru yang kre-
atif tapi semuanya ini yang itu-itu saja.

Sebetulnya ada satu cara atau satu model untuk me-
ngungkap pikiran yaitu metode yang satu ini apabila penulis
yang cerdik itu serius atau mengetrapkan idenya.

Sebagaimana yang telah diketahui penulis atau sebagian
besar mercka itu tahu tentang adanya pengalaman pribadi
dalam beberapa hal dan manusia.

Yang benar adalah apabila seseorang mengetahui penda-
pat umum untuk mengupas seorang penulis, maka hendaknya
bersiap-siap untuk menjadi lawannya, berkompetisi dalam
mengkritisi idenya dan menjatuhkan pandangannya.
Khususnya apabila saya mengetahui mereka berpendapat
untuk memtitah atau menjatuhkan, maka jelaslah bahwa hal
itu adalah memerang kebaulan dan menampakkan kebenaran.

Apakah pendapat sebagian besar melawan  perubahan
mempcertahankan kebatilan dan menolong kesesatan?

Andaikan setiap pembaharu itu menaati pendapat umum
pasti dunia ini udak akan berubah scjak dart Adam-Hawa dan
sampati saat ini. Bahkan sampai datangnya Han Qiamat nanti.

Ucapan jang tertera dalam jiwva orang bodoliitu seba-
gaimana perilaku penyair yang sudah menguasai otaknya, apa-
bila ada tulisan dan responnya ini sudah ditulis dalam buku-
buku, apabila mengutip dan surat kabar dia mengatakan ini
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sudah ada di jurnal. Apabila ada perlawanan yang muncul dia
mengatakan oh ... kabar itu tddak mesti benar dan salah itu
boleh, sedangkan salah itu boleh bagi penulis jurnal, jawabnya
ya, tetapi penulis itu harus berpihak pada kebenaran sebelum
pendapatnya itu disebariuaskan, karena perbua-tannya itu bisa
menghancurkan dirinya sehingga sepanjang pergaulan me-
ngalami kebosanan.

Ada kata-kata yang selalu dikutip penulis-penulis schingga
membosankan sepanjang masa. Contohnya: yang berke-
dudukan tinggi, berketurunan baik, sahabat yang terdekat dan
nyonya atau tuan yang terhormat. Apabila ini lepas maka dibu-
tuhbkan kebebasan membandingkan dengan kalimat-kalimat
lain, mungkin-sedikitnya istirahat sebentar dari partisipasi yang
terpaksa ini.

Ada seorang yang ditanya bagaimana pendapatmu tentang
isi buku yang berjudul Tahrir al-Mar’ah maka jawabannya
itu jelek.

- Apakah anda sudah membaca? Jawabannya: Belum.

- Mengapa anda memutuskan jelek sebelum anda memba-
canya? Karena saya tidak membaca dan tidak mau memba-
ca buku yang bertentangan dengan pendapatku.

Penulis yang sebenarnya selalu menjauhi penggunaan
mufradat (persamaan kata) dan tidak skan membawa nama
benda yang berbeda tapi artinya satu karena yang demikian itu
akan menjadi pembicaraan yang mandul bahkan menunjukkan
kemiskinan ide dan kreasi. Tetapi apabila ada makalah yang
menunjukkan bermacam-macam arti yang berdekatan ham-
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pir-hampir satu makna, maka penggunaan mufradat yang
demikian itu bagus dan kadang memang diharapkan yang
demikian. Mengapa demikian? Karena untuk mempermu-
dahkan permasalahan atau menunjukkan perbedaan.

Penulis yang bagus yaitu tidak membuat kata disebelah
kalimar kecuali bila memang dituntut untuk membedakannya
dengan sifat yang sesuai. Prinsip menvebutkan sifat berlebih-
lebihan dalam memberi sifat terhadap kenyataan. Menjelaskan
situasi dan kritis, membedah manusia dengan lambungnya,
membuka segala yang ada tersimpan di ususnya mende-
ngarkan detak jantungnya untuk mengetahui segala yang ada
di dalamnya terdapat getaran sebab bakat-bakat, gerakan-gera-
kan kemudian menggambarkan sesuatu dengan bentuknya
vang sempurna agar bisa menerangkan jiwa pembaca atau
pendengar akan bentuk yang sempurna perasaan yang sem-
purna dan pengaruh yang ada."

Padahal di Mesir tidak ada scorang alim yang mumpuni
dalam seluruh ilmu pengetahuan dan diantara kirapun udak
ada scorang yang semacam itu, ingin memberikan scluruh
jiwanya untuk memperhatikan segala apa yang berkaitan de-
ngan manusia secara keseluruhan. Dan kita juga tidak melihat
seorang “filosof” mencari ketenaran umum dan tak scorang-
pun penulis muncul hanya untuk menyebarluaskan populari-
tasnya. Contoh-contch seperti itu adalah pemimpin pendapat
umum pada bangsa-bangsa lain, penunjuk jalan sukses dan
pengatur gerakan kemajuan. Apabila mereka itu tidak pernah

W alIslam, him.112.
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ada maka kelompck: penasehat yang bodoh dan ahli politik
yang pandai menipu akan menduduki tempat dan kesempatan
mencard muka di depan umum. Mungkin ada kreasi dalam
menciptakan karya dan menulis yang setara dengan itu untuk
mengasah otak, menjernihkan pikiran, mempertajam
kebangsaan, memperbanyak kata dan makna bahasa yang
menjadi sebab munculnya manusia cerdas dan makin bertam-
bah super di segi yang lain. Oleh karena itulah kemampuan
analisis yang tajam diperlukan dalam rangka kestabilan untuk
penyempurnaan  Undang-Undang  Perekonomian, apabila
dalam satu segi ada ketetapan dengan memberikan kekuaran
maka di segi yang lain diganti dengan ketetapan dalam rangka
mempersulit.”?

Setiap saat manusia ingin mengungkapkan perasaan yang
sebenarnva, pendapat itu digali setelah melalu! latihan dan ijti-
had setelah lama benjtihad dan lama membahas perzoalan dan
mengatakan bahwa 1tu adalah sesuatn vang biasa. Situasi
menanti lebih disenangt daripada situast menggali sendin dan
Lerkarva sendin dan lebih dinyenangi untuk menyembunyikan
diri dalam keadaan sedikir ketakutan danpada dia muncul
berterus terang membawa kebenaran, tetapt menanggung
resiko besar.®

Jadi ringkasnya yaitu untuk menggambarhan perasaan
yang sempurna serta pengaruhnya dalam bentuk kenyatan itu
harus sesuai dengan kata-kata yang udak biasa. Arunya kata-

v allslam, him.54.
W alIslam, hIm.78.
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kata tidak usang dan bukan kama-kata antik tetapi kata-kata
hasil kreast baru.

BAHASA ARAB

Nampaknya pintu ijtihad itu seialu tertutup dalam bahasa
scbagaimana dalam hukum padahal sebenarnya bahasa Arab
itu sangat luas dan fleksibel, bisa memperluas sesvatu agar
supaya keyakinan itu benar. Maka kita sadar hendaknya bahasa
Arab itu merupakan hasil mukjizat vang muncul dengan sem-

urna scjak lahir di dunia ini dan demikian ni bertentangan
dengan dalil yang mengatakan bahwa seluruh bahasa itu tun-
duk dalam aturan dan Undang-Undang atau perubahan
umum, serta mengikuti perkembangan sejarah manusia, dan
bahasa itu juga merupakan gejala instink alami yang bisa men-
ciptakan sebagaimuna masa-masa lampau. Tetapi kita tidak
habis mengerti mengapa bangsa kita ingin menjauhkan bahasa
Arab dari kata-kata yang fasth dan metode susunan yang baik,
vang kadang-kadang kita dengarkan berasal dan bahasa
pasaran dengan alasan bahwa bahasa yang tinggi dan fasih itu
belum terbudaya dan terbiasa di lidah Arab atau ukuran
masyarakat umum.

Kita sebagai pemimpin Arab dalam bidang bahasa seda-
ngkan apa vang sudah tercipta dari bakat kita dalan1-berbahasa
maka otomatis menjadi milik bangsa Arab.

Kita belum pernah menyaksikan orang yang bisa memba-
ca setiap apa yang pernah dilihatnya tanpa pernah salah ucap.
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Apakah itu bukan suatu dalil yang cukup untuk mengadakan
keharusan perbaikan bahasa Arab?

Kita berpendapat dalam I’rab kita jelaskan disini secara
umum. ’rab yaitu hendaknya tiap-tiap akhir kata itu harus
berhnti, tidak boleh bergerak atau berharakat karena ‘amil
apapun yang masuk, metode tersebut adalah sebagai metode
seluruh bahasa Perancis dan bahasa Turki yang memung-
kinkan membuang kaidah Nasab, Jazem, Hal, Isytighal dan
sebagainya, tanpa harus mengatur bahasa tersebut pada saat
mufradat-mufradatnya itu seperti sedia kala.®

Bahasa-bahasa lain orang membaca untuk paham sedang-
kan bahasa Arab orang paham supaya bisa membaca. Apabila
seseorang ingin membaca kata tersusun dari huruf tiga ini
seperti misalnya (‘ain, lam, mim): tiga huruf itu bisa saja diba-
ca ‘\-lima, ‘U-lima. ‘Timun, ‘Alamun, ‘A-llim, ‘A-llama, udak
akan bisa membaca salah satu dari metode bunyi tersebut
kecuali si pembaca mengert dari maksud kata-kata itu. Nah,
aru kata-kaia iaiah yang bisa menolong kita membunyikan
dengan ucapan vang benar. Oleh karena ituiah membaca bagi
kita adalah ilmu yvang paling sulit."®

Pengarang terdahuly Ibnu Sina, Tbru Rusyd dan Ibnu
Maskawath dan scbagainya, menggunakan bahasa Arab seba-
gal sastra, llmu dan filsafat. Olch karena itulah bahasa Arab

- -

** Abbas Mahmud al 'Aqqad. Majmu'ah al' Alan al-$yi’r Beirut, Dar al-Kitab,
1970), hlm.46.

. Mainn'ab. him.72.
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adalah bahasa yang terkava di dunia. Namun, setelzh kurun itu
berlalu berganti dengan kurun stats tidak pernah maju ke
depan. Nah, kemudian bangsa Eropa mengambil alih metode
itu dan berkembang sesuai sastra ilmu dan bahasanya sampai
menjadi contoh yang diharapkan dalam memberikan keje-
lasan, ketelitian, gerakan, keindahan dan jiwa mereka menjadi
mutiara mahkota kemajuan modern. Namun demikian,
bangsa kita telah sepakat bahwa bahasa Arab masih senantiasa
terawat scjak sentral pertamanya. Dan mengatakan pula
bahasa Arab adalah pemimpin bahasa dunia, scbagaimana dis-
cpakati bahwa Mesir Ibukora duma.

REFCRM!S SOSIRL

Tarbivah atau pendidikan secara umum adalah pengem-
bangan potcnsi vang ada vang ditiipkan pada manusia yang
berakal atau hewan vang ndak berakal. Manusia sebenarnya
telah mclewau tahap pelathoan dengan sendininya. Segala sesu-
aiu vang duihatnya bisa diolahnya schingga bisa mencapai
hasil yang maksimal sampai hampir menyerupai mukjizat.
Itulah hasil pendidikan dan pengajaran.

Daiam hal tumbuh-tumbuhan, imanusia bisa mencampur
warna-warnanya, bisa memperbesar buah-buahnya, bisa mem-
per-tinggt kualitasnya dan semuanya itu manusia bisa merubah
darn keadaan semula. Dalam hal binatang, manusia bisa menji-
nakkannya, melatuhnya, mengajarinya dan juga bisa mencam-
pur dengan cara asimilasi bisa membentuk macam binatang
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dengan jenis baru. Semuanya itu telah dimiliki manusia, untuk
keberhasilan sebagai hasil dari pendidikan dirinya.
Demikianlah manusia yang senantiasa berprestasi berpindah
dari satu jabatan ke jabatan yang lain, dari satu tugas ke tugas
lain, sehingga mencapai kemajuan yang tinggi dan mencapai
kebenaran sebagai pengelola alam semesta dan scbagai
makhluk termulia di dunia. Demikian itu akan terus berlanjut
dengan izin Allah sampai batas yang tidak akan diketahui oleh
siapapun melainkan Allah itu sendiri.

Ttulah tingkat yang tinggi yang tidak akan diraih .oleh
manusiz mclainkan pendidikan jiwanya dan adak anch lag
pendidikan 1tu bagi bangsa-bangsa yang maju mempunyai
kedudukan dan hak yang tinggi. Barangsiapa bisa merealisa-
sikan kemampuannya akan bisa meraih pendidikan berarti
bisa mencapai tingkat pertama scbagai pangkal kehidupan.

Pendidikan juga bisa memproduksi scluruh pemimpin
vang telah kita saksikan dan juga kita dengarkan ketenarannya,
mercka adalah yang menduduli tempat-tempat vang istimews
dengan beberapa ketstimewaannya, ajeg, 1stimewa, benar,
mulya, berani, berkasih sayang, cinta tanah air, mengutamakan
kebenaran, rendah hati, menghadapi kewajiban mengalahkan
scgala jiwa dan raga dalam mengabdi kepada slinu dan agama
dan segala urusan patiriotis. Sementara orang Mesir, Indonesia,
Malaysia, dan seterusnya masih menyangka bahwa pendidikan
anak itu bisa dilaksanakan dengan memasukkannya dalam
sekolah. Karena di situ anak-anak diajari segala pengetahuan
yang belum diketahuinya dan di situ pula dilaksanakan segala
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pendidikan yang baik untuk anak. Sedangkan pengajaran itu

_sendiri sebenarnya merupakan cabang pendidikan yang mem-
punyai kegunaan yang kecil. Anggapan itu sebenarnya tidak
benar. Pendidikan sekolah itu sangat terkait erat dengan pen-
didikan dalam keluarga dan rumah tangga. Dan pendidikan
rumah tangga itu diwarnai oleh kedua orang tuanya dan
lingkungan keluarganya.

Pengajaran itu tdak didapat kemanfaatan jika belum
bersahabat dan berpadu dengan pendidikan yang kuat.

Adapun pendidikan jiwa 1tu harus dengan jalan melauh
dan membiasakan anak-anak sejak dini bukan dengan cara
memahami ini baik dan ini buruk. Tetapi hendaknya bisa
melaksanakan kebaikan dan kewajiban itu sedapat mungkin,
dan menjauhi keburukan itu sedapat mungkin pula, dan
mengetahui yang baik itu baik dan yang buruk itu buruk, itu
mudah sckali. Tetapt melaksanakannya it sulit sekali. Contoh:
pencurt, pembunuh, pengkhianat dan st kikir, mereka
sermuanyva ity mengerts bzhwa apa vang dilakukan 1tu hina
tetapt mercka itu senantiasa melakukannya.

Anak-anak bisa membedakan antara yang utama dan yang
hina itu ndak penung dalam seni mendidik, tetapi yang pen-
ung adalah mengerahul serta menampakkan dan melak-
sanakan scrta mengembangkan scluruh bakat yang batk yang
sudzh ada pada din kita. Kemudian menanamkan benih-benilr
daiam jiwa kita dan memperkuat, menghidupkannya sehingga
diri kita 1tu bisa berpegang teguh dengan segala akarnya.
Setelah 1tu udak akan terlepas selamanya karena akar itu telah
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terhunjam jauh ke dalam tanah. Nah, apabila pendidikan itu
sudah mempunyai makna yang demikian, maka jiwa itu senan-
tiasa menduduki peringkat pertama dan utama bisa menjauhi
segala vang hina sedapat mungkin.'

Dan jelas bahwa makna pendidikan tersebut tidak akan
mungkin mudah dilaksanakan di sekolah, di kantor, membaca
dan menghafal kode-kode atau rumus-rumus ilmiah tetapi
harus dilatth bersamaan dengan pertumbuhan masa kanak-
kanak dari han ke hari, sctiap saat memperhatikan ucapan
pembicaraan dan memahami perkataan orang-orang yang ada
di sekitarnya, bahkan sebelum itu sebagaimana yang kita
jelaskan dengan dalih siapa yang pertama kali harus mendudu-
ki tugas itu? Jawabnya tiada lain otomatis orang-orang yang
bergaul dengan anak-anak sejak di masa kanak-kanak dan
masa pertumbuhan dengan pergaulan yang terus menerus
yang bisa mempengaruhinya dalam berperilaku, dalam
perkataan dan perbuatan. Kemud:ian sebaga: tambahan kebu-
tuhan pendidikan dilaksanakan dengan penuh perhatian,
ketekunan dan kesabaran, kecerdasan dan kasth sayang, Kasth
sayang yang murni tak akan terpenuhi melainkan dengan
sarana dan prasarana dari sifat-sifat orang-orang yvang terpilih
sebagai cermin sifat kesucian Uahi. Mereka itu adalah kedua
orang tua. Perbatkan manusia itu tidak mungkin kecuali de-
ngan pendidikan, dan pendidikan tidak mungkin terlaksana
melainkan dengan keluarga. Oieh karena itu keluarga adalah
prinsip pondasi seluruh perguruan tingg.

B Majm'ah, him.98.
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POKOK-POKOK FENDIDIKAN

Yang dimaksud dengan pokok atau pangkal adalah pon-
dasi sebagai tempat memperkuat tiang itu berdiri tegak, karena
tiap-tiap jiwa sudah bisa menciptakan pendidikan yang baik
yang bisa berdiri tegak pada tang-tiang yang kokoh dan bisa
menjaga dari keruntuhan dalam kerusakan atau kehinaan dan
bisa melawan nafsu-nafsu atau keinginan-keinginan dan per-
soalan-persoalan yang harus ditentang dalam hidup in1.

Sedangkan prinsip utama yang menjadi tempat berdiringa
ba-ngunan pendidikan yang mulia, yaitu perasaan beragama.
Agama bagi manusia adalabh satu-satunya hal yang bisa
mencerminkan apa yang terkandung dalam jiwanya, dalam
bentuk kesempurnaan yang nyata, serta bisa menanamkan
benih-benih cinta beragama yang diarahkan pada jiwa anak
dalam setiap gerak-geriknya menuju kesempurnaan setahap
demi setahap sehingga anak kecil itu bisa menyenangi dengan
segala apa yang dilihatnya, bahwa mulia adalah baik.

Sedangkan prinsip kedua adalah perasaan pairiotisme
yaitu bisa dibentuk pada saat anak-anak masih kecil dengan
cara memperde-ngarkan cerita-cerita tentang pahlawan, mem-
baca, mengamati de-ngan segala apa yang bisa menjunjung
tinggi tanah air dan menjatuhkannya. Diladh pula untuk
mengamati sesuatu yang mulia, agung dan suci. Dan memaha-
mi bahwa segala prilaku yang bernilai merupakan jaminan ter-
hadap bangsanya menjadi bangsa yang kuat dan agung dan
segala manfaat yang bersifat kehendak manusia atau untuk
manusia itu sangat kecil dan rendah nilainya, seharusnya kita
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melaksanakan manfaat untuk bangsa yang besar nilainya
bukan untuk sekelompok orang atau segelintir manusia saja.

Prinsip ketiga yaitu kewaspadaan yang disébut pe-
ningkatan hati nurani yaitu menilai segala sesuatu dengan
getaran hati nurani. Hendaknya kita bisa mengupas ulang
bahwa kata hati nurani itu adalah berasal dan hati yang memu-
liki cahaya. Sedangkan cahaya adalah lambang kebenaran
Tuhan Ilahy Robby. Lawan hati nurani adalah hat zhulmani.
Artinya yang memiliki kegelapan. Segala kegelapan dan
kemarahan itu adalah dari syetan sumbernya. Jadi segala sesu-
atu yang bersumber dari hati nurani adalah bersumber dan
kebenaran Tuhan. Dan segala sesuatu yang bersumber dan
hati zhulmani berasal dari marah dan syectan. Itulah bangsa
Eropa memberikan namanya “mahkamah nurani” tidak perlu
dihakimi oleh orang lain tetapi hati nurani itulah sebagai
hakim yang mungkin kita mohon keputusannya. Kadang-
kadang manusia harus kembali inerujuk dengan jalan kembali
kepada hati nurani sendirt adalan sesuatu yang asli atau murni.
Hal tersebut udak akan benar melainkan dibarengi dengan tun-
dakan yang penuh tanggung jawab, karena pada saat itu
hukum hati nurani adalah kuat dan past, dia pasti tahu apakah
manusia itu salah atau benar, jika mengetahul bahwa dignva
bersalah pasti akan menyesaii perbuatannya.”

Tetapi manusia yang mana yang bisa menghakimi amal
perbuatannya sendir? Tiap hari manusia yang bisa bergaul
dengan anak, istri, kerabat dan sahabatnya dengan cara per-

W e Majmn'ah, him.13.
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gaulan juai beli, sewa dan secbagainya. Terapi kita saksikan
banyak orang sibuk dengan mengintai amal perbuatan orang
lain dengan sadis, tctapi tidak sempat melihat amal perbuatan-
nya sendiri walau sedikitpun.ltulah seperti dikatakan, gajah di
pelupuk mata tak tampak tetapi kuman di seberang lautan
tampak jelas. Tidakkah terasa kasthan pada dirinya sendiri dia-
baikan sedangkan diri orang lain diperhatikan?

Olch karena itu kita harus melatih anak-anak sejak kecil,
hendaknva mercka membiasakan melath dirinya memilih
amal perbuatannya, menghitung scgala kebenaran dan
kejelekan dengan hati nuraninya.

PEMDIDIKAN SIWA DAN AKHLAK

Scbab terbesar jatuhnya suatu bangsa adalah kemunduran
dalam keindahan seni. Misalnya seni pahat, lukis, ukir dan
mustk. Seni tersebut semuanya berbeda topiknya tetapi tidak
berbeda wijuannva, pendidikan yiwa agar mencintar keindahan
dan kesempurnaan karena pendidikan jiwa apabila diabaikan
merupakan satu kckurangan dalam pendidikan perasaan.

Kita bercmpat rombongan Waddad Sakakin diundang
miakan malaria ke istana Laufay, saat tu kita empat orang untuk
menikmaad pemandangan vang indah yang telah dilukis oleh
tokoh pelukis terbesar di dunia. Setelah kita berputar di dua
bilik, salah scorang di antara kita mengatakan cukuplah apa
yang saya lihat saya menunggu di sini saia, menunggu kalian
orang kedua juga mengikuti saya mengikud anda berdua dan
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saya menganggap bahwa kunjungan in1 merupakan kunjungan
darma wisata dan olah raga fisik. Di depan kita ada seorang
yang berjalan tidak mau menengok ke kin dan ke kanan, sam-
pai tiba di aula, ketika di situ dia melihat kepada perhiasan dan
emas dan berkata inilah yang lebih halus dan lebih berharga di
selurub gedung ini. Setelah kita sampai di patung kecantikan
ini, salah seorang dari kita bertanya pada guide, berapa anda
menawar harga gambar ini andaikan ditawarkan unwk dijual,
“karena gambar ini adalah sama de-ngan kekayaan orang yang
terkaya di dunia yaitu sama dengan scluruh harta yang dimih-
ki oleh manusia. Kemudian dia memintanya harga yang udak
mungkin dihargakan. Jadi masing-masing kita bisa menghargai
sesuatu sesuai dengan kadar kemampuannya.

Termasuk milik sescorang yang terunggul adalah bisa
menghargai perasaan yang benar. Perasaan benar adalah
perasaan vang murni yang tumbuh dengan pendidikan,
perasaan itu bersinar halus yang bisa menunjukkan pemiliknya
agar berkana, berpnlaku sesuar dengan kedudukan dan men-
jauhkarn pemiliknya dan scgala prlaku yang odak sesuai
Deéengan adanya perasaan murni dan palsu itu adalah hal yang
bertentangan vang muncul karena ilmu pengetahuan dan
perasaan yang benar bisa melihat segala tempat aib vang ada
pada manusia Jan scgala kelemahan yang ada di seuap pensu-
wa maka dengan 1w kadang-kadang bisa senyum dan diam
dengan lembut, atau bisa meinejamkan mata karena sedih
melihat scsuatu yang menyedihkan dan membuat menderita.

Mengapa menderita? Mengapa menangis? Jawabnya, nada
lain adalah scmua peristiwa itu membutuhkan perbatkan de-
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ngan jalan mencari jalan yang sesuai dengan mempersiapkan
naluri yaitu tidak hanya menghiraukan persoalan yang mulia
dan juga tidak menganggap remeh persoalan yang besar akan
tetapt memberantas segala yang hina dan bisa mencari resiko
bahaya yang paling kecil. Pada saat itu muncullah sekelompok
penulis, penyair, novelis, mereka itu termasuk tokoh sastra dan
filsafat."

Suatu saat kita diundang untuk jamuan makan malam oleh
seorang bangsawan yang bernama Muhammad Basya, rom-
bongan kita terdiri dari enam sampai tujuh orang yang riang
gembira untuk pertemuan siap makan malam dan begadang
dengan rileks. Pada saat kami menuju ruang makan, tiba-tiba
ada seorang pengunjung yang sudah tua ikut masuk, terpaksa
tuan rumah mengundangnya untuk makan bersama, dia
masuk di depan kita dun memilih tempat yang paling strategis
di depan maiclis, dia duduk di atas kursi yang empuk membu-
ka kancing bajunya sampai cclananva ierbuka sedikit, sehingga
terbuka pula lengan baju dan lengannya kelthatan sampai de-
ngan siku. Scolai-ciali dia siap berwudhu, siap makan tanpa
berbicara atau mendengar pembicaraan orang lain. Selesai
makan dia sedikit menjauh dari meja makan, ada beberapa ser-
pithan makanan yang jatuh di bajunya, diapun mengambil
tuiang-tuiang kecil yang kemudian janh di taplak meja. Setelah
kenyang, dia mwulai mengorek-orck giginya dan s1sa-51sa
makanan itu disemburkan ke kid dan ke kanan. ~

" Sa'duddin, a/’Amil al-Din fi Syi'r al-Mishr al-Hadits, (Kairo, Mailis al-A'la 1919
M - 1952 M), him.345.
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Ketika kita mengawasi penlaku-perilaku orang wa terse-
but, salah seorang di antara kita berteriak, aduh terkena
matakuy, lalu memungut sesuatu dani matanya. Kita mene-
ngoknya dan berranya kepada si terlempar, ada apa? Diapun
menjawab ini lho serpthan tulang terlempar ke mataku. Kita
semua berangan-angan semoga tidak ada apa-apa. Si pengun-
jung tua tersebut tertawa dan me-ngatakan saya sedang mem-
bersihkan gigi kemudian saya buang ke ki dan ke kanan.

Itulah nilai penlaku, kadang bisa merubah bahkan bisa
menghilangkan nilainya apabila dikerjakan dengan tidak baik,
seorang pria yang mulia akan dibenci dan buah fikirnya tidak
dihargai meskipun dia berpengalaman, apabila dia berpidato
di depan orang banyak tapi dia kelihatan agak takabur ter-
hadap dirinya sendiri dan yang demikian itu kurang baik.
Demikian pula, apabila seseorang menyinggung perasaan
kawan vang setia yaitu perilaku seseorang itu tidak sesuai de-
ngan perasaan yang benar yang diungkapkan dengan orang
vang disenangi dan yang demikian itu bisa menyia-nyiakan
amal perbuatan yang baik, meskipun dia pernah memberikan
sedekzh dengan uangnya yang banyak tap: dengan udak setu-
lus hati. Karena orang itu tdak akan ditanya berapa sedekah
vang akan diberikan tetapi yang ditanyakan adalah, bagaimana
cara memberikannya oleh karena itu sebenarnya cara mem-
berikan itu lebih penting daripada jumlah yang diberikan.

- Pengantar Buku Qasim Amin (Kecmerdekaan Wanita)

Setiap persoalan yang sudah kita buat judul sebetulnya
sedikit, tetapi itu nant juga bisa menjadi judul buku yang besar
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yang sudah yakin bahwa masing-tnasing judul sudah berkaitan
dengan yang lain, dan puncak keinginan kita yaitu menulis satu
judul yang jarang diperhadkan oleh pemikir-pemikir terdahu-
lu, yaitu: Tahkrir al-Mar'ah. Judul ini berarti kemerdekaan
wanita. Kemerdekaan di sini hampir sama nilainya dengan
kebebasan, yang dimaksud adalah kebebasan bertindak, kebe-
basan beramal shalih, kebebasan memperoleh ilmu dan peker-
jaan, kebebasan berpendapat dan memilih atau bersuara,
kebebasan mengelola hartanya dan mengembangkan ilmunya.
Islham membebaskan pemeluk-pemeluknya bebas beramal
shalih dan berundak, asal masih menurut tatanan sosial yang
benar. Buku Tahrir al-Mar’ah isinya tentang kondisi wanita,
kedudukannya, peranannya di tengah-tengah manusia yang
ada ini. Buku ini sebenarnya telah ditulis beberapa tahun
scbelum muncul menjadi buku yang utuh. Setelah berkem-
bang dan sempurna maka muncullah buahnya yang kita petk
dan kita manfaatkan sckarang ini.”

Para pembaca bisa menerima apa yang tertulis. Kata
Qasim Amin; Saya bukan orang sangat ambisius dalarn waktu
yang singkat karenz bercita-cita merubah jiwa supaya sempur-
na. Kalaupur bisa dilaksanakan itu dengan perlahan-lahan tapi

itu merupakan perubahan yang terkait dengan sistem terpadu
antara satu dengan yang lain dengan cara bertahap. Kemudian
dari satu orang ke orang yang lain menjadi kelompok
masyarakat, barulah perubahan itu terlihat.

e a/-Amil, him.340.
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Pada saat ini kami bukanlah tokoh kemanusiaan yang bisa
me-ngadakan perubahan secara spontan dan itu tidak mudah
seperts halnya membuat pisang goreng saja secepatnya sudah
jady,- karena buah pisang sudah ada, tepung sudah ada, dan
minyak sudah ada, schinggga tinggal mengerjakannya. Kalau
diakui secara jujur bahwa kita harus bertangung jawab tentang
situasi wanita dan sosial tersebut. Kita berani mengatakan
dengan benar bahwa tradisi wanita Mesir itu sangat salah
menurut agama dan negara. Karena kita tidak dimintai per-
tanggungjawaban melainkan dad perbuatannva, yang cacai
adalah kalau din kita sudah sempurna dan kita udak mau men-
gakui adanya kekurangan dirt kita dan bahkan kita mempropa-
gandakan bahwa aturan dan adat kita yang terbaik dalam
segala situasi dan kondisi, hendaklah kita meneliti kembali ten-
tang kcbenaran, setiap perkataan, perbuatan yang tidak
mungkin bisa diingkarinya kecuali apabila kebenaran itu
berhadapan dengan kebadlan. Twlah vang menjadi kendala
antara kita dan perbaikan din ki ™

PENDIDIKAN WANITA DAN KEMERDEKAANNYA

Apakah anda tahu siapa schenarnya wanita itu? Wanita
yaitu manusia biasa seperti halnya pria tidak berbeda di dalam
anggota badannya dan fungsinya. Dan tdak beda di dalam
pcrasaan dan pikiran-dan -udak beda di dalamsegala yang
sesuai dart hakikat kemanusiaan bila ditinjau dan segi kemanu-

Y e al-!Amil, him.300.
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siaan. Bila ditinjau dari perbedaan fisiknya hanya ada pesbe-
daan sedikit. Dan perbedaan itupun secara kudrati atau
memang dari Tuhan.

Jika ada pria kuat dan unggul di dalam fisitk dan akalnya,
karena dia sudah lama berkecimpung dengan latthan akal dan
fisik. Pada saat wanita itu dihalangi untuk latthan pada dva
bidang tersebut, wanita terpaksa harus melakukan tugas-tugas
vang ringan dan rendah saja, tanpa ada peningkatan yang
berart. Inipun kalau ada pe-ningkatan, kalau tudak ada, va
harus bertugas dari itu ke itu juga, meskipun bisa saja tempat
dan masanya berbeda.

Umumnya manusia masith berkeyakinan bahwa pen-
didikan wanita belum menjadi keharusan bahkan masih
ditanyakan apakah wanita boleh belajar menulis dan membaca
bagaimana hukurnnya? Bolch atau haran?

Bila wanita 1tu belajar membaca, menulis dan menelin
kebenaran ilmiah schingga bisa mengetahui lerak negara-
segara di dunta, mengerti scjarahbangsa-bangsa besar, men-
dalami ilmu alam maupun kimia, kesemuanya 1tu merupakan
kesempurnaan berakhlak dan beragama, pikirannva siap
mencrima pendapat vang benar, bisa menghindarkan darn
scgala hurafat dan kejahatan yang menumpas kemampuan
berfikir wanita.

Siapakah yang menguasai pendidikan wanita, hendaknya
sejak dini warnita dibiasakan mencintai keutamaan scbagai

L al-2Amil, him.220.
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penyempurna jiwa kemanusiaan sejati, keutamaan juga sangat
besar pengaruhnya dalam pergaulan keluarga, dan menjaga
tata cara berkeluarga dan aturan berbangsa, seolah-olah keuta-
maan itu scbagai bakat yang berada di dalam jiwanya, tidak
akan sempurna melainkan dengan petunjuk perkataan dan
suri tauladan yang baik.

Inilah pendidikan yang diidamkan agar bisa dicapai oleh
wanita Mesir dan bisa ditularkan dengan berbagai bahasa di
dunia. Tak terduga bahwa wanita tanpa pendidikan akan bisa
berperan akdf dalam masyarakat dan keluarga.

Berperan dalam masyarakat, sebenarnya, tap-tiap negara
menghitung bahwa separuh penduduknya terdiri dan wanita,
mercka masih dalam kebodohan, tanpa membawa guna pada
pekerjaan-pekerjaan separuh bangsanya 1m]ah bahaya yang
menyolok mata, tak bisa dipungkiri lagi.”

Mengapa wanita Mesir dihalangi berkecimpung dalam
ilmu pengetahuan dan sastra sebagaimana wanita Barat? 'Tada
alasan imclainkan mercka masib bodoh dan wk berpendidikan.
Andaikan wanita mulai aktf dalam bidang kchidupan, pcker-
jaan-pekcrjaan yang melatih daya kreativitas, pasti wanita siap
menjadi jiwa yang hidup dinamis dan berjasa, bisa mengenvam
dari hasil karyanya sendiri ranpa harus dibantu oleh orang lain,
bisa hidup dan berdikan, tanpa harus dikasihani past: hal itu
lebih bagus bagi tanah air dan bangsanya.

Cukup lama wanita terisolir dan terpingit tanpa mendapat

= Qasim Amin, Tabrir al-Mar'ah, (Kairo, Dar al-Tsqafah, 1954), hlm.124.
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sentuhan pendidikan yang benar, akhirnya otak dan kecer-
dasannya lemah, pertimbangannya hanya pada perasaan,
untuk menimbang mana yang baik dan mana yang buruk,
mana vang berguna dan mana yang tidak berguna, apakah
akan menyenangi atau membenci sesuatu, hanya berdasarkan
perasaan bukan pada pokok pemikiran. Bila memutuskan
akan membenci sesuatu, dia nekat melakukan dosa tanpa
memperhitungkan bahaya dan akibatnya.

Andatkan wanita diperhatikan memperoleh pendidikan,
pasti bakatnya berkembang, kemampuan mencema pendapat
orang lain juga berkembang. Pasti segala perbuatannya tetap
berdasarkan aturan-aturan sosial.®

Sudah dba saatnya kita mengira untuk mempersiapkan
pendidikan jiwa kita, yaitu pendidikan yang benar, kuat dan
ilmiah vaitu pendidikan vang bisa mengembangkan para
pemimpin vang benlmu pengetabuan dan berpendapat yang
kokoh, mereka bisa memadukan dan mengerti tentang pe-
ngalaman, budi pekert, ilmu pengetahuan dan prilaku.
Pendidikan adalah bisa menyelamatkan kita dari seluruh cacat
yang telah dituduhkan pada kita oleh orang-orang asing. Tiada
lagi jawabannya kecuali ada jawaban yang satu vaitu adanva
kekurangan pendidikan jiwa.

Semua ahli pikir Mesir bersepakat bahwa pendidikan
adalah satu-satunya obat yang mujarab untuk penyakit iru.
Pendapat itu telah tersebar dalam buku, majalah serta seminar

z Tabnr, him.98.
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dan dialog ilmiah.
Bahkan akan menjadi pendapat umum yang menghasilkan
buah pikiran bahwa bangsa itu tergantung pada pendidikan-

nya, namun ada segi yang disayangkan dalam hal peadi-
dikan. *

Kita belum pernah menyaksikan orang vang tertarik de-
ngan pendidikan jiwa sedangkan yang kita ketahui pada
umumnya, orang tertarik pada pendidikan bagi kaum pna,
padahal pendidikan akhlak dan jiwa scbenarnya harus didahu-
lukan daripada pendidikan secara umum. Bahkan pendidikan
wanita lebih diprioritaskan danipada pendidikan prna.

Kita bukan mencari persamaan antara pria dan wanita
dalam hal pendidikan karena itu tidak penting, akan tetapi kita
cari persamaan pendidikan di sekolah dasar baik uatuk pra
maupun untuk wanita, itv paling tidak tingkatan SID. \Wanita
dipernaukan scbagaimana pendidikan terhadap kaum pria.

\Wanita sckarang hanya rmengetahui sckedar membaca dun
menulis, karena int imerupakan sarana utama dalam mencapai
pendidikan, tetapt tidak cukup sampzi di situ saja.
Pengalaman-pe-ngalamannva dalam hal menghafal ungkapan
itu juga akan menjadi hazanah pada usia yang masth muda.
Akan berbeda kalau ilmu pengetahuan dan pengalaman itu
tidak dilaksanakan atau tidak dilatih maka akan hilang sedikit
demi-sedikit, bugaikan buah yang sudah ranum tidak dimakan
akan terkelupas dengan sendirinya atau buahnya akan men-

»  Tabrr, him.88.
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busuk dan dimakan oleh ulat dan binatang. Buzh itu tidak
akan ada manfaatnya tidak akan ada sesuatu yang bisa diman-
faatkan oleh manusia.®

Hakikat kebenaran adalah merupakan harta milik manusia
vang hilang di dunia. Oleh karena itu hendaknya harus terus
dicari tanpa putus asa. Hakikat adalah gudang/hazanah yang
telah dititipkan Allah swt kepada manusia untuk mencapai
cita-cita manusia itu sendiri tidak akan didapat kebenaran
terscbut melainkan orang vang mencintai dan cenderung
kepada kebenaran itu. Kebenaran adalah tempat munculnya
kebahagiaan karcna merupakan saru-satunya sarana mengan-
tarkan kesempunaan akal dan jiwa. Wanita sebagaimana pria
perlu mengetahui kebenaran untuk mencapai akal pikiran yang
benar bisa mempertimbangkan jiwanya yang baik, menun-
jukkan hidupnva yvang baik dan bermanfaat.

Apakah kita sudah berbuat mengerjakan sesuaru untuk
memperbaiki situasi wanitaz Apakah kita sudah berfikir secara
rasional dan sccara hukum untuk mendidik jiwa wanita dalam
berakhlak dan mencerdaskan otaknya? Apakah boleh kita
membiarkan wanita yang tak ada bedanya bagaikan binatang?
Apakah benar setengah bangsa kita akan hidup dalam
kebodohan yang udak mengetahut sesuatu vang ada di sekeis-
lingnya? Seperu yang discbutkan dalam al-Qur’an Summun
bukmun ‘vmyun fehum la ya’qilun: yang .artinya telinganya
tuli mulutnya bisu matanya buta vang tidak bisa memikirkan

P e~ Jabnar, hIm .86,
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apa-apa. Tidakkah diantara kita ini mempunyai ibu, anak putrii
saudari dan istri kita? Mereka adalah hiasan hidup di dunia dan
mereka adalah merupakan bagian dari kita yang tidak mungkin
dipisahkan darah kita dari darah wanita, daging kita juga dari
dagingnya. Oleh karena itu mereka adalah kita, dan kita adalah
juga dar mereka. Apakah sempurna kesempurnaan pria apa-
bila wanitanya itu kurang. Apakah pria bisa bahagia bila tanpa
wanita?

Kita telah mengharamkan jiwa kita dari kelezatan dunia
yaitu kenikmatan mencintai keluarga wanira.

Masing-masing kita pernah merasakan masa-masa yang
manis vang kita lalui dengan bercakap-cakap antar kawan bisa
bergurau satu sama lain sehingga vang satu mendengar yang
lain berbicara atau sebaliknya. Kegembiraan tersebut malah
berlipat ganda bila diantara kawan itu berkumpul dan ada
kecocokan antara scorang laki-laki dengan ibunya atau
saudarinya atau istrinya dan scterusnya. Bagaimana kalau
pertemuan  tersebur itu tidak ada kecocokan antara cara
berpikir pria dan wanita, tak ada kesesuaian antara jiwa pria
dan wanita. Oleh karena itu hendaknya kita saling mem-
berikan kasih sayang terhadap wanita dan merindukannya
bahkan saling memanfaatkannya, demu kcharmonisan du-
nia.*

Manusia perlu mencintai dan dicintai, it merupakan
karunia Allah swt yang diberikan, yang disckelilingnya terda-

B , Tabiir, him.80.
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pat ibu dan ista, pria hendaknya menanamian kasih sayang di
hati wanita yang tulus dan ikhlas karena itu merupakan suatu
nikmat Allah yang Maha Besar vang telah dikaruniakan pada
kita. Karena kasih sayang yang murni, suci dan sempurna, apa-
bila dialihkan maka kasih sayang itu berubah menjadi keseng-
saraan seperti hidup dalam penjara. Kita terhina dengan pen-
deritaan, musibah dari waktu ke waktu akan menimpa pna.
vang kuat, gagah menjadi lemah, giat berusaha menjadi putus
asa. Oleh karena iiu tanpa menghargai wanita akan hilanglah
kesenangan pria. ‘Tidak memperhatkan dan perkembangan
kesempurnaan wanita merupakan kufur nikmat dan udak per-
nah mensyukun atas nikmat Allah swt.

Olch karena itu hendaknya kita berani menantang dan
tidak tinggal diam yaitu kenyataan menantang adalah meru-
pakan satu-satunya kendala dan benteng yang menghalang:
wanita dan pengajaran. Pengajaran dan pendidikan yang udak
dilaksanakan untuk wanita karena aiasan khawatir kalau pe-
ngajaran itu akan merusak akhlak wanira, itu tidak benar™

Yang benar demuikian, kita telah menyaksikan pendidikan
kecerdasan dan akhlak bisa merawat wanita dan jauh dan
kebodohan bahkan pendidikan merupakan sarana yang cang-
gih karena di dalam bangsz tersebut terdapat wanita yang
menyadari nilai kernuliaan dan mengerti cara perawaran dan
penjagaan diri. Memang kita pernali mengetahui ada orang
vang bersikeras membiarkan istri dan putrinya bodoh, crang
vang demikian itu ibarat orang buta yang menuntun orang

P e Tabnir, nlm.70.
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yang buta pula karena kedua orang tersebut akan melangkah
secara tidak past, dan mbulet tidak lain akan terperosok di
- jurang yang tiba-tiba ada di tengah jalan.

. GRDAR DRLAM AL-CUR'AN

Kalau dalam Islam terdapat hukum teks menjelaskan
cadar sebagaimana cadar yang dipakai oleh sebagian muslimin
pasti cadar itu dilarang dibahas karena sudah teks qath™
(past1). Sedangkan yang saya tulis ini adalah berbeda dengan
teks yang ada. Meskipun sepintas lalu pembahasan itu mem-
bahayakan, karena penntah Allzh itu wajib kita taatl tanpa
harus kita bahas dan harus didiskusikan terlebih dahulu, tetapi
yang kita ketahui teks hukum yang diwajibkan bercadar de-
ngan model tertentu adalah merupakan adat kebiasaan suku
bangsa untuk penilaian eksklusif diantara bangsa lain. Model
terscbui diperbagus untuk dipakat bahkan berlebihun dibuat-
nya, dan dipakai dengan nama baju agama, sedangkan agama
tidak demikian. Kita harus mengupas hai in1 sampai tuntas.
Kalau memang tidak tertera dalam hukum agama, kita harus
merubah model cadar yang selama ini menjadi penghalang
kemajuan wanita.®

Hukum Islam memberikan hak kepada wanita dan pria
secara scimbang dan secara baik dengan perilaku atau tin-
dakan perdata maupun pidana, wanita mempunyai hak dalam

# Abd al Wahid Wafi, o/ Musawat Fi al-Islam (Kairo, Dar al Ma'arif, 1935},
hlm. 34.
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mengelola hartanya dan mengembangkan sendiri. Bagaimana
mungkin pria akan mengadakan akad jual beli dengan wanita
dengan tanpa melihat wanita yang bisa meyakinkan tentang
orangnya?

Aneh kalau wanita itu akan hadir dalam persidangan
sedangkan dar kepala sampai matanva itu ditutup atau aneh
pula kalau wanita 1tu sedang menjual atau membeli yang hanya
ada dibalik pintu kemudian dikatakan oleh pna inilah si Fulan
yang ingin menjual kepadamu atau vang menjadi wakil dalam
perkawinannya. Kemudian wanita ita menjawab saya vang
menjual dan saya yang menjadi wakil. Situasi dan kondisi itu
tidak bisa menjamin ketena-ngan diantara kedua belah pihak
bahkan peristiwa-peristiva hukum akan lebih mudah
melakukan penipuan dan kolusi kalau dilakukan seperti peris-
tiwa tersebut diatas. Betapa banvak kita menyaksikan wanita
vang kawin tanpa sepengerahuannya atau betapa banyak wani-
ta 1tu mengelola harra miliknva tanpa discrtai perimbangan
perasaannya bahkan ranpa sepengerahuaneya. Semua it
adalah adanya orang pria yang mengatur dan menghalanginya
agar wanita itu tidak langsung bertemu dengan orang
bersangkutan.™

isagaunana mungkin wanita itu bisa berternu langsung
scdangkan wanita vang berhijab dan bercadar? Bisakah dia
bekerja di suatu pabrik atau berbisnis untuk menghidupi
dirinya apabila wanita itu miskin? Bagaimana mungkin wanita

]
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itu berkhidmad pada pria sedangkan pada rumah wanita itu
ada beberapa orang laki-laki yang dianggap bukan muhrimnya
? Bagaimana mungkin wanita menjalankan bisnis diantara
kaum pria? Bagaimana mungkin wanita berhijab bisa
melakukan pekerjaan rumah tangga atau lainnyar

Apabila wanita bertugas dalam urusan hukum baik seba-
gai pendakwa atau saksi bagaimana bisa dilangsungkan persi-
dangan sedangkan 1a menutup wajahnya. Memang sudah lewat
masanya bertahun-tahun urusan hukum dan mahkamah
sendiri melalaikan masalah vang penting ini, mercka mere-
mehkan dalam menjaga kewsjiban yaitu mereka menenma
hadirnya seorang wanita dengan wajah vang terturup baik
sebagai pendakwa, terdakwa maupun sakst.

Hal tersebut sudah menjadi kebiasaan yang lama, mercka
tidak khawatir bahwa toleransi semacam ini akan memba-
hayakan dan mempersulit tindakan selanjutnya vaitu tudak
kuatnya mengetahuti sescorang yang tertutup akan mene-
mukan kesulitan yang berkesinambungan, hal itu karena tidak
adanya kepercayaan mengetahui seseorang vang tertutup,
karena yang demikian gampang sekali untuk mengadakan
penipuan. Setiap pria atau wanita sama-sama pernah mem-
punya persoalan yang peating, dalam hal itu penting menge-
tahui siapa yang mendakwa dan siapa pula vang terdakwa. i{al
ini kegunaannya banyak sekali antara lain sahnya berpegang
teguh pada ucapan-ucapannya. Yang terpenting bagi hakim
dan yang dihakimi adalah mengenali wajah saksi dan terdakwa
khususnya dalam hal pidana. Apabila tidak demikian maka apa
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gunanya hukum dan Undang-Undang itu mempersoalkan dan
menanyakan tentang nama seseorang, umur, pekerjaan, tem-
pat dan tanggal lahir? Semuanya itu adalah untuk mengetahui
identitas yang bisa terbaca, dengan itu kesaksian akan bisa
diterima atau ditolak.”

Hikmah yang ada dalam hukum memaksa wanita agar
membuka wajahnya, ketika menjadi saksi adalah jelas, yaitu
memungkinkan hakim meneliti gerak-gerik yang nampak darn
wajah dan indikasi yang bisa terbaca, dengan itu kesaksian bisa
diterima.

Tidak diragukan lagi bahwa kami menyebutkan pada hala-
man terdahulu tentang bahayanya berhijab dalam Islam.
Hukum Islam memperbolchkan wanita membuka wajah dan
kedua telapak tangan. Dan kami tidak akan memperpanjang
nal ini karena fasal ini sudah ada lengkap dalam surat an-Nur
avat: 31.

Para ulama sudah scpakat bahwa peminang scorang gadis
diperboiehkan melihat gadis tersebur yang akan dikawininya
bahkan hukum ja’iz itu bisa merubah dihukumu sunnah seba-
gai realisasi dari apa yang disabdakan Rasul Allah, kepada
salah scorang sahabat Ansor yang telah meminang seorang
wanita, Rasulullah bertanya: apakah kamu sudah melihatnya?
Jawabnya, belum, lalu Rasulullah bersabda; lihat dulu wajah-
" nya karena kesaksian wajah iebih menunjang keabadian anda
berdua.”

e al-Musanat, him.35.
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Keterangan diatas merupakan keterangan al-Qur’an dan
al-Hadis dan perkataan imam-imam yang semuanya jelas
bahwa Allah memperbolehkan wanita membuka wajah dan
kedua telapak tangannya.

Hukum tersebut sebenarnya tidak ada kesulitan mema-
haminya bagi orang-orang yang cerdas. Inilah hukum Islam,
semuanya mudah tidak ada yang sulit, baik untuk pria maupun
wanita. Tiada dihalangi dalam melaksanakan pekerjaan-peker-
jaan baik pekerjaan yang ada hubungannya dengan hukum
atau bukan.**

Adapun tuduhan propaganda yang menyataka bahwa ctika
wanita harus berhijab (bercadar) itu tidak benar karena
tuduhan tersebut tidak ada referensinya dalam al-Quran atau
Hadits. Apa hubungannya antara etika membuka wajah dan
menutup? Apa dasarnya bahwa antara wanita dan pria harus
dipisah dan diberi hijab. Bukankah vang namanya sopan san-
tun itu adalah satu, satu itu adalah sama, baik untuk pria ateu
wanita. Topik penting beramal salih dan wjuan ama! tersebut
bukan terletak pada bentuk baju dan kerudung, Bukankah nilai
seseorang itu terletak pada amalnya? Meskipun sescorang
selalu bercadar tetapi selalu menutup diri dari persoalan-per-
soalan umat, apakah dia terbebas dan tunturan dan tanggung
jawab sebaga: scorang Muslim? Benarkah seruan Rasulullah
demikian? Tidak, Rasulullah menganjurkan agar orang
Muslim memperhatikan urusan orang Muslim juga, barangsia-

2 e al-Usrah Fi al-lIslam, (Kairo, Dar al-Ma’arif, 1943), hlm.56.
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pa yang lalai akan hai itu, bukan termasuk golongan musli-
min.

Adapun kalau ada masalah takut adanya fitnah yang akan
kita lihat, itu muncul pada masalah berikutnya adalah per-
soalan yang berkaitan dengan hati nurani. Orang yang takut
dan kaum pria, nilainya bukan dari wanita saja. Olen karena itu
bagi orang yang takut terkena fitnah bagi pria hendaknya
mecmejamkan matanya sebagaimana orang wanita yang
khawatir terkena fitnah pula. Perintah yang disampaikan al-
Quran ditujukan kepada masing-masing kelompok agar
bersama-sama menutup mata. Ini jelas bahwa bukannya wani-
ta itu lebih utama dan pria harus ditutupi wajahnya. Aneh,
mengapa pria tidak diperintahkan menutup kepala dan wajah-
ava sepertt wanita agar iidak umbul fitnah seperti yang ditim-
bulkan wanita? Apakah bisa dikatakan minat pria dan nafsu-
nva icbih lemah dari minat wanita, dalam hal kemampuan
mengekang dint dari hawa nafsunya dan wanita dikatakan lebih
kuat dan bisa mengendalikan hawa nafsu schingga pria diper-
bolchkan membuka scluruh wajahnya di hadapan wanita
meskipun pria 1tu mempunyai ketampanan yvang 1stimewa.
Larangan terhadap wanita membuka wajahnya di hadapan pnia
adalah larangan mutlak, khawaur pria tidak bisa mengenda-
likan hawa nafsu, karena wanita bisa menjatuhkan derajat pria
ke dalum fitnah. Apakah hai ini terjadi pada setiap wanita yang
scniang menonjolkan dirl meskipun rupa dan akhlaknya tidak
baik.* Apabila sangkaan tersebut itu betul maka kita bisa

, al-Usrah, him.67.
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mengambil kesimpulan bahwa wanita itu perlu super kesia-
pannya daripada pria tapi kalau dugaan itu tidak benar menga-
pa hukum memutuskan wanita harus bercadar itu sudah terso-
hor dan udak ada yang ingin merubahnya?

Cadar yang dimaksudkan adalah karena khawatir timbul
fitnah karena cadar yang putth dan tipis akan nampak
transparan kecantikan atau transparan segaia keaiban tersem-
bunyi. Sehingga harus ada cadar yang menutup mulut dan
hidung. kedua rahangnya yang terlihat hanya kening, alis, mata
dan pipi1 atas. Kedua cadar tersebut sebetulnya dipersiapkan
uctuk berhias dan berdandan agar bisa merangsang orang
melihatnya dan tertarik untuk membukanya sedikit. Andaikan
wanita itu terbuka wajahnya secara kescluruhan pasti seluruh
bentuknva bisa bebas dipandang mata, itu malah menjadi
udak menarik dan udak menjadi sasaran perhadan, yang dicar
supaya pria itu menjadi penasaran.™

Bukan scbab munculnya fitnah dari anggota wanira yang
nampak. ‘letapt vang nenung muncul dao gerakan-gerakan
wanita ite pada saat berjalan, bagaimana goyang pinggulnya.
Apa vang dilakukan pada saat wanita berjalan itu menun-
jukkan apa yang ada dalam dinnya. Sedangkan tutup dan cadar
it hanya scbagai penolong wanita urtuk menunjukkan apa
yang bisa dilihat dan melakukan apa yang bisa dilakukan.
Karcna cadar tersebut diharapkan bisa menyembunyikan
kepribadian atau personalia seseorang. Oleh karena itu dengan
cadar maka tidak diketahui oleh orang dekat atau oleh orang

e 4/ -Usrub, hlm 58.
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jauh, oleh sahabat dekat atau sahabat jauh. Kalau wajahnya
terbuka maka dia akan dikenali bagaimana tentang keluar-
ganya, kepribadiannya, tingkah laku dirinya yang semuanya
bisa mengundang malu dan menghalangi untuk bebas berge-
rak dan bekerja.®

Sebetulnya karakter masa kini yang berciri khas kita harus
memerangi kediktatoran melawan perbudakan dan memilih
kepada inti manusiawi adalah mempunyai tujuan yang satu.
Kelompok inilah yang mempunyai rasa kasih sayang yang
selalu berkeliling dalam jiwa manusia serta mengingatkan siapa
yang lupa hendaknya memberikan hak yang sebenarnya kepa-
da wanita. Oleh karena itu antara lain kewajiban kita memberi
pertolongan wanita, sebagaimana sabda Rasulullah yang
artinya: Takutlah kamu kepada Allah dalam dua hal yaitu wani-
ta dan anak yatim. Agar kita mendapat kriteria yang benar kita
harus mendidik akal pikiran dan menvempurnakan jiwanya,
vaitu mempersiapkan wanita dalam pendidikan dan penga-
jaran, agar terhindar dan segala hinaan dan melawan hawa
nafsv, bisa bergaul dengan baik dan lemah iembut dalam per-
gaulan rumah tangga, dengan istri hendaknya kita bisa
menyambung tali kasih antara pria dan wanita dengan tali per-
sahabatan dan kasih sayang bukan tali kekerasan dan paksaan.
Inilah yang diwajibkan kepada kita secara manusiawi dan
syar’1, hendaknya kita menjalin hubungar: yang manusiawi dan
riuansanya sampai pada ide patriotisme, yang wajib kita lak-

* Mushthafa Siba’l, a/Aiar'ah Bain ai~-Figh Wa al-Qanun, (Beirut, Maktab al-
Islami, Cet.V1, 1984), hal.153.
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sanakan sampai terwujud dalam anggota masyarakat hidup
berkarya dan berjuang sesuai dengan tugasnya masing-mas-
ing*

Sebelum kita mengakhiri pembicaraan dalam hal ini saya
rasa bagi pembaca wajib mengangkat cadar atau membukanya
secara berangsur-angsur yang sekarang sedang dipakai oleh
wanita. Kalau udak demikian tidak akan bisa mencapai tujuan
yang diharapkan. Yang dimaksud mamakai atau melepaskan
cadar yang berangsur-angsur yaitu jawabannya adalah mem-
persiapkan jiwa putra-putr kita sejak kecil mempunyai jiwa
menerima perubahan, maksudnya membiasakan jiwa mereka
dengan kebiasaan yang baik dan memberikan nasehat yang
penuh dengan keyakinan bahwasanya harga diri merupakan
sesutau yang meclekat dalam jiwa bukan hanya seperti baju
yang hanya digunakan untuk menutupi tubuh, kemudian
mclatihnya agar bisa bergaul dengan kaum pria dengan sopan
santun baik dalam keluarga sendiri maupun dengan orang lain,
scdangkan untuk perawatan pada batas hukum dan pangkal-
pangkal sopan santun, itu seialu dalam pengawasan orang tua
dan walinya. Pada saat itulah wanita akan mudah melak-
sanakan pergaulan dengan kaum pria sccara ajeg tanpa ter-
jatuh pada bahaya yang hina. Kalau masih ada perkecualian
akan terjatuh pada kehinaan itupun sangat sedikit.

S e e al-Mar’ab, hlm.52.
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CUPLIKAN BUKU “WANITA BARU”

Masa sekarang ini adalah masa transisi sosial secara drastis.
Kita sekarang mencintai kebebasan dan kita menjadi orang-
orang yang merdeka. Pendidikan yang benar adalah harus de-
ngan menyebarluaskan pada seluruh bangsa agar otak dan
pikiran kita siap dan mengetahut yang sebetulnya dimana
kedudukan dengan eksistensi manusia? D1 mana kedudukan
wanita dalam rumah tangga? Di mana kondisinya dalam dunia
ini? Setelah itu patutlah kita akan senantiasa melaksanakan
kebiasaan dengan taklid yang konservauf mengelu-elukan
cadar menganggapnya sebagai satu-satunya sarana ampuh dan
benteng kokoh yang menjaga wanita Adakh alternatif baru
yang lebih patut kita gunakan sebagai sarana lain supaya ada
keharmonisan dengan situasi yang baru ini yang telah kita akui
int dengan harapan semoga situast baru lebih dapat mem-
bertkan kemajuan dan kebatkan secara umum. Sebelumnya
disini ada dua pendapat tentang cadar. Pertama, hendaknya
kita berpegang teguh pada pemahaman cadar, kedua, hen-
daknya kita bira inenghilangkan cadar. Manakah diantara dua
pendapat ini yvang kita pilih dan manakah yang bisa membim-
bing kita dalam pilihan yang udak mendorong kita terjatuh
dalam kesalahan?

Apakah kita mau mengambil satu pikiran yang schat seba-
gai pembimbing dan petunjuk kita? Kita udak ragu lagi akan
memilih ide vang scsuai dengan kemashlahatan kita, cocok
dengan kemanfaatan kita. Setelah 1w kita tdak takut dalam
pilihan berhadapan dengan lawan karena kita dalam kebe-
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naran itu akan berhadapan dengan hukum Syara’, dengan
menimbuikan bahaya bagi manusia atau ada keutamaan yang
keburukannya lebih besar daripada manfaatnya.”

Manakah vang lebih scsuai dengan kemashlahatan kita?
Jawabnya; Cadar mengharamkan wanita dari kebebasan wanita
yang murni, vaitu kebebasan mencari ilmu dan kemajuan, itu-
lah bahayanya dan cadar melarang wanita memperoleh pen-
didikan dan mencari pekerjaan untuk hidupnya karena harus
dipingit, apabila memang terpaksa wanita menghalangi suami-
istri mendapat kenikmatan hidup dalam peningkatan kecer-
dasan otak maupun tata cara beretka.

Kalau sudah demikian, berasti menghalangi terwujudnya
kaum ibu yang akan mendidik anaknya vang akan menjadi
bangsa sebagai manusia yang ditimpa kebekuan dan kemun-
duran.

Uji coba menunjukkan hasiinya bahwa kemerdekaan dan
kebebasan adalah sumber kebaikan manusia, pangkal keselu-
runan dan pangkal kesempurnaan etiha. Oleh karena itu kebe-
basan kehendak manusia adalah faktor etika yang terpenting
dalam kebangkitan calon-calon pemimpin. Hai tersebut tidak
akan terwujnd melainkan dengan cara menanamkan benihnya
dalam jiwa wanita, tujuannya yaitu bahwa setap perubahan itu
menghadapi kendala. Oleh karena itu harus dicari bagaimana
solusinya. Memang benar pemikiran itu sulit diterima kecuali
oleh orang-orang yang jumlahnya sedikit yaitu mercka yang

Ve e~ al-Mar'ah, him.123.
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mempunyai wawasan jauh dan pandangan luas mengenai
masa depan dalam menanggapi peristiwa-peristiwanya.*®

Lihatlah persoalan Mesir, bangsa -Mesir hidup bertahun-
tahun, dari generasi ke generasi dalam perbudakan polidk,
vang hasilnya sebagaimana yang anda saksikan sekarang ini,
kemunduran secara umum dalam berbagai segi kehidupan.
Kemunduran berfikir, etika dan berkarya, semuanya bisa men-
jatuhkan derajat yang lebih rendah sampai klimaks yang ter-
akhir yaitu fisiknya lemah dan lunglai, bagaikan tumbuh-tum-
buhan kurang air. Setelah terlepas dari kehidupan perhambaan
tadi, baru sadar melihat dirinya yang pertama kali mampu
membuka matanya dalam keadaan bingung, tidak mengetahui
apa scbenarnya yang harus diperbuat setelah mencapai
kemerdekaan baru, semuanya tidak mengerti makna
kemerdekaan yang baru, untuk apa kita merdeka? Apa yang
harus dilakukan dalam mengisi kemerdekaan ini? Itulah
kebodohan yang berlipat ganda, bahkan mengatakan: Buat
apa racrdeka kalau harus bersusah payah berperang? Na’uzu
billah min Zalik: semoga kita terhindar dari penyakit itu.”

Semuanya tidak mengert makna kemerdekaan. Apa
gunanya kemerdekaan? Semua orang menganggap remeh
bahkan menghina kemerdekaan dan mengatakan bahwa
kemerdekaan adalah penyahit jiwa dan merupakan gangguan
hidup dan mempersulit hidup_harus berperang melawan pen-
jajah. Setelah itu baru sadar sedikit demi sedikit tentang makna

¥ ———————, alMar'ah, him.50.
¥ e — al-Mar'ah, him.G7.
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kemerdekaan. Mereka merasakan dan mengatakan bahwa
hidup ini sulit karena ada sebab-sebab lain. Oleh karena itu
hendaknya kita mempersiapkan jiwa kita mencintai
kemerdekaan, bahkan kita harus berpegang teguh dengan
kemerdekaan, kita harus mempunyai cita-cita. Anak cucu kita
harus berkembang dengan kemerdekaan yang sempurna, agar
bisa memetik kemerdekaan yang berharga, mempersiapkan
mereka untuk bekerja. Pada saat itulah mereka mengetahui
dengan scjelas-jelasnya bahwa kemerdekaan pangkal kemak-
muran dan kese¢jahteraan, demikian pula situasi kemerdekaan
wanita, kalau masih ada generasi muda yang muncul masih
meragukan tentang kemerdekaan wanita dengan sangkaan
bahwa bahaya paling besar adalah kemerdekaan wanita.
Setelah itu bersama dengan lewatnya masa, wanita dilatih dan
dibiasakan mengambil manfaat dan mengambil buah
kemerdckaannya, wanita juga dilatih agar bisa mclaksanakan
tugas dan kewajiban sccara perlahan-lahan menghadapi realita
dan pelaksanaan hidup ini. Dan wanita juga dilarih agar bisa
menyumbangkan bakat darn minac dalarn berfikir dan sopan
santun. Settap kali muncul aib dan kesalahan pada wanina
harus segera diobati dengan pendidikan schingga wanita bisa
menjadi manusia yang peka terhadap dirinya.

Karena perkembangan etka tidak ubahnya dengan
perkembangan materi seperti halnya anak kecil yvang
merangkak scbelum dia-belajar berjalan. Setelah itu dia ber-
jalan secara bertahap. Kadang berpegang pada dinding, kursi
atau dengan bersandar pada penuntun atau ibunya. Bahkan
memang wanita belajar berjalan berkali-kaii ferjatuh dan
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menangis. Kita sangat kasihan melihatnya. Kalau dia berjalan
sendiri hasilnya kurang baik atau menghabiskan waktu yang
lama. Anak yang belajar beberapa kali terjatuh, demikian pula
pendidikan wanita tidak akan berhasil baik melainkan dengan
melakukan latihan berkali-kali sampai jalan pendidikan mulus
tanpa halangan apapun.®

Itulah merupakan suatu sunnah yang murni, kita tidak
boleh menghayal bahwa kita mampu melepaskan wanita,
Sebaliknya kita berhenti sejenak, hikmah apa yang ada dibalik
itu semua, kita menengok ke belakang atau kita melihat ke

depan.

Apabila kita ingin sampai pada tujuan kita sesuai dengan
cita-cita kita hendaknya sadar dan kita akan kembali kepada
Sunnatullah dengan menerima segala kesulitan vang kita
hadapi. Bagaimana kalau tanpa ada wanita? Mampukah kita
hidup? Tt suatu hal yang udak mungkin. Ada Adam pasti ada
liawa. Bahkan Allah SWT' secepatnya menciptakan Hawa
sctelah melihat Adam sendinan dan kesepian.

Apabila udak demikian kita bisa mengambil contoh seper-
ti scorang ayah yang khawadr anaknya jika belajar berjalan
akan terjatuh ke tanah. Oleh karcna itu, ayah melarang
anakmya belajar berjalun sampa besar. Akhirnya anak itu
hidup di atas kursi, dan kedua kakinya lumpuh. Ingmkah kita
sepert ayah yang dungu fiu ?- .

“ llyas BA Yunus, Sosiolog Iskam dan Magyarakat Kontempporer, (Terj. Hamid
Basyaib), (Bandung, Mizan, t.t.), him.45.
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Demikian pula kita memperhatikan wanita tidak lepas dan
kerusakan, kekeliruan dan terkena penyakit: Oleh karena itu
kita harus menjaganya supaya sehat dan terlepas dari penyakit.
Seorang ibu yang baik harus mempersiapkan anak sehat-sehat
saja. Persiapan menjadi sehat adalah sifat bawaan ibu perlu
diwariskan pada anak-anaknya.*

Adapun dari segi pendidikan etika, secara alami wanita ter-
pilih agar bisa menjaga kelestarian jents. Oleh karena 1tu dialah
yang memegang tali kendali kesopanan. Dia pula yang men-
ciptakan jiwa-jiwa yang sangat sederhana dan tak berbentuk,
kemudian wanita itulah yang membentuknya, meramunya dan
mengajarkannya kepada putra-putri kita. Setelah itu saling
berkaitan satu dengan yang lain menjadi etika keluarga, etika
keluarga terwujud setelah ctika ibu. Oleh karena itu sesung-
guhnya wanita yang shalihah lebih bermanfaar bagi jenisnya
daripada scorang pria yang saleh. Scdangkan wanita yang
rusak akan lebih berbahaya daripada pria yang rusak. Twlah
sebabnva ada hal-hal yang terpaku dalam sanubari masyaraka
sctiap saat. Demikian apabila wanita itu berbuac jelek
dampaknya lebih besar darpada pna yang berbuat jelek,
demikian pula scbaliknya kalau wanita itu lebih baik
dainpaknya lebih besar terhadap keluarganya.*

PPembicaraan  terakhir tentang pendidikan rasio. Yang
dimaksud dengan pendldtkan rasio adalah mempelajari segala
ilmu pengetahuan dan seni. lujuan utamanya hendaknya

e Sostologi, NIm.T6.
¢ e Sosialggi, him.166.
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manusia mengetahui segala alam yang ada di jagad raya, kare-
na dalam jagad raya terdapat jiwanya, sehingga apabila manu-
sia mengetahui hakikat alam jagad raya ini, dia akan bisa men-
garahkan segala pekerjaannya dan kembali kepada daya guna
dan hasﬂ guna vang menggiring manusia kepada kebaha-
giaan.®

Wanita seperti halnya pria dalam kebutuhan dan keman-
faatan terhadap ilmu pengetahuan, tidak ada bedanya, kedua-
nya ingin mengetahui keajaiban alam dan dimana letak
rahasianya untuk mengetahui proses dan tujuannya. Meskipun
sekarang kesibukan wanita semakin besar sebagai istri atau
bukan istri batk mempunyai anak atau tidak, past dia mem-
punyai waktu luang untuk mengasah pikirannya dan mendidik
dininya. Kalau kaum wanita itu menyisithkan waktu sepersepu-
luh perharinya saja untuk membaca dengan membuang kebi-
asaan ngrumpi, bercakap-cakap, bertengkar yang tidak ada
gunanya, pasti wanita itu 2kan meningkat keutamaannya,
khususnya bangsa Mesir.

Wanita bukan hanya dituntut untuk bisa membaca,
menulis bahasa asing saja, tetapi dia juga perlu tahu tentang
pokok-pokok ilmu alam, sosial dan sejarah supaya mengenal
Undang-Undang dan aturan yang benar yang ditujukan kepa-
da wanita bahwa ada gerakan dan kondist kemanusiaan, dis-
amping itu wanita harus tahu prinsip-prinsip kesehatan serta
fungsi anggota tubuh yang memungkinkan dia lancar melak-

“ Muzayyan Haqqi, Wanita Yang Membuat Sejarab, (Terj. Salman Harun),
(Bandung, Mizan, Cet.I, 1986), him.12-45.
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sanakan pendidikan putra-putrinya.*

Yang penting dalam pendidikan ini yaitu mengasah otak
wanita agar bisa mencari kebenaran bukan haunya diliputi
dengan materi sehingga kalau wanita sudah selesai dalam satu
tahap pendidikan di sekolah-sekolah, sadar dengan sendirinya
akan terus merindukan kebenaran dan bergerak untuk men-
cari ilmu pengetahuan lagi. Sebagai tambahan, sebaiknya anak
putn belajar membuat makanan serta belajar mengatur rumah
tangga.

Selain iru juga wajib memperhatikan rasa seni dan keinda-
san dan saya yakin sebagian besar pembaca itu belum men-
ganggap bahwa anak putri itu sebaiknya belajar seni musik dan
seni lukis, mereka menganggap semua itu tidak ada gunanya.
Scbagian lain menganggap bahwa semua itu menjadi sia-sia
belaka. Dengar anggapan tersebut di atas, maka bidang seni di
negara kita sangat rendah sckali yang nilainya sangat di-
scesalkan.®

Sceni gambar dan pahat itu adalah mempunyai kegunaan
bagi ilmu pengetahuan karena ilmu pengeizhuan itu menge-
nalkan tentang hakikat, dan bidang tersebut membuat kita
minyenanginya karena seni itu menunjukkan kita dengan jelas
dalam bentwk yang sempurna sebagaimana yang teluh dumaji-
nasikan olch ahli seni yang menimbulkan nilat kesempurnaan,
scdang kesempurnaan adalah suatu yang dicari oleh akal piki-

4 e W¥anita, hlm.50.

* Muhammad Abd al-Ghani Hasan, allslam Bain al-Inshgf wa al-jubud,
(Kairo, Muassasah al-Mathbu’at al-Haditsah, t.t.), him.45.
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ran kita, tetapi hal itu tidak bisa diraba oleh panca indera kita
dan kita tidak mungkin bisa menggambarkan secara jelas men-
jadi fisik yang jelas di depan kita dalam bentuk yang lembut
yang kita bisa merasakannya. Kapan kita lihat bentuknya, jiwa
kita mencintainya tergantung pada ahli seni dalam berkarya,
lebih indah dan sempurna, jiwa kita cenderung lebih mencin-
tainya.

Demikian pula seni musik mempunyai bahasa yang sangat
fasih bisa mengatakan kepada hati nurani kita dan mem-
bisikkan di telinga kita dengan bisikan kelembutan "dan
kelezatan. Scbagaimana Plato mengatakan demikian, bahwa
fisik itu membangkitkan pikiran, meninggikan imajinasi dan
menggugah jiwa dengan kegembiraan dan mengangkatnya
dar kehinaan, scrta memberikan kecondongan kepada keinda-
han dan kesempurnaan.®

Ttulah faktor ctka manusia.

Irulah pendidikan vang kita cintar vang akan kita terapkan
kepada putra-putrt kita serelah kita jelaskan sccara gamblang
karena si-tuast dan kondisi yang udak memberikan izin secara
rnci. Inilzh pendidikan yang sempurna, wanita vang bisa
menggabungkan antara beberapa kewajiban vang bermacam-
macam, maka sctiap wanita siap menecrimanya agar bisa hidup
mandin dengan dininya sendiri, dan bisa menjadi scorang istr
yang mampu memberikan scbab-sebab kenikmatan dan keba-
hagiaan, kesenangan dan bisa menjadi ibu yang shalihah.

S allslam. him.30.
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). KEBANGKITAN BANGSA

Setizp orang dari negara manapun dan dari bangsa mana-
pun past akan senang bahagia bila mengetahui situasi-kondisi
bangsa dan segala yang dibutuhkannya, demikian juga bangsa
Mesir saat ini sedang mencari~cari peran dan posisi penting
dalam scjarah bangsanya.

Dulu tentang sejarah dan keagungan Mesir kaya raya.
Banyak pengetahuan dan pengalaman yang menjadi kebang-
gaan dan bahan kajian bangsa-bangsa lain. Tetapi di satu sist
sckarang ini sedang menderita dan ditimpa musibah kekeja-
man penjajah Barat bahkan ikut intervensi dalam urusan-uru-
san dalam negeri Mesir. Tatanan dalam negent menjadi kacau
balau, sedangkan sumber-sumber penghasilan dan kekayaan
telah dicengkeram penjajah. Kemanfaatan bukan untuk rakyat
dalam negen tetapi sumbct-sumber itu dikuras habis untuk
dimanfaatkan di negara penjajah sendit1.”

Di dalam negen rakyat disuruh bekerja keras, bertani,
berternak dan berdagang, tetapi tak ada yang berguna bagi
kesejahteraan rakyat Mesir. Bagaimana hal yang demikian ini
bisa dibiarkan terus menerus. Rakyat bertani yanyg siap menje-
mur punggungnya di tengah terik matahari, tetapi hasil padi
maupun kapas dimakan penjajah yang bersenang-senang
tanpa terkena lumpur sedikitpun. Karena petani belum

@ al-Hasyimi Bik, a/-Mukbtar al-Abadits al-Nabawiyyah, (Kairo, Mathaba’ah
alHijazi, 1948), him.42.
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mengerti bagaimana cara mengolah kapas, bagaimana cara
menyimpan padi, dan seterusnya.*

Kalau kebetulan penjajah masuk suatu negara yang miskin
dan tak mengert apa-apa, segera menindasnya dan menghan-
curkannya, seperti negara dan bangsa Afrika, yang telah mam-
pus karena dijajah bangsa Eropa. Tetapi kalau kebetulan
negara yang dijajah itu seperti negara dan bangsa Mesir yang
sudah pernah memiliki kejayaan, kemakmuran dan sedikit
memiliki tatanan dasar, penjajah ikut bergaul dengan rakyat
dengan bermanis-manis muka dan pura-pura berbuat baik,
menjadi saudara sulung, dan lain-lain.

Namun itu tidak berlangsung lama, sebentar saja sudah
mendekati dan menguasai sumber-sumber kekayaan Mesir,
karena itu juga merupakan incaran sumbcer-sumber kekavaan
mercka. Sedikit demi sedikit tetapt halus menipu rakyat agar
tidak peduli techadap sumber kekayaan ini dan acuh
bagaimana penjajuh memeras kenngar rakvat Mesir? Tlah
menjadt sunnatullah dalam menciptakan alam semesta ini. Ada
vang ingin berkuasa ada vang haeus dijatuhkan dan gitumpas.
Bagt yang berkuasa telah merasa mampu dan kuat menceng-
keramkan kukunya, berbangga dengan me-ngatakan: Akulah
terkuat, teckaya, termulia, terpandai, terjitu ctaknva di dunia,
ditakdirkan untuk menguasai dunia scisinva vang halal unruk
sclamanya.

Tiada {alan lain dalam menyelamatkan bangsa dan negara

@ al-Mukbtar, him.45.
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Mesir kecuali dengan jalan mengumpulkan seluruh persiapan
dan kekuatan untuk melawan dan menandingi kekuatan penja-
jah dan kaum penindas, khususnya kekuatan rasio dan keku-
atan ilmu yang merupakan pangkal dari segala kekuatan.”

Bagaimana caranya? Yaitu, jika bangsa Mesir mau mem-
pelajari iimu pengetahuan menandingi pengetahuan penjajah,
jika bangsa Mesir mau memperoleh pendidikan dan penga-
jaran menandingi pendidikan penjajah, jika bangsa Mesir bisa
bekerja dan berkarya menandingi karya dan kerja penjajah,
barulah itu suatu persiapan untuk berjuang sebagaimana persi-
apan pcnjajah, barulah itu namanya persiapan hidup
berdampingan dengan mereka, berjalan dengan arah vang satu
tujuan. Bahkan berjalan itu mungkin bisa bangsa Mesir men-
dahuluinya. Mengapa demikian? Apa sebabnya? Karena
negara Mesir negaranya dan tanahnya lebih sesuai dan lebih
rela diinjak bangsa sendini daripada diinjak bangsa asing,
sedangkan putra-putra bangsa lebih mampu hidup di Mesir
dibanding dcngan bangsa-bangsa using. Apakah yang
demikian 1ni bukan merupakan karuma Allah sebagai persia-
pan-persiapan kemenangan?

Semua itu metode dan cara memcnangkan din dan
menyelamatkan dirt dan cengkeraman penjajah, hanya tinggz!
disi kita sendiri dan jiwa kita sendiri yang perlu ditanyai, mam-
pukah atau tdaks

Jikalau bangsa Mesir sendirt memiliki minat vang tinggi

“ Louis Wiladis Hoffman, Effeect On Child, dalam Working Mothers,
(London, Jossy Bass Publisher, Cet.Il; 1975), him.239.

144 Qusim Amin dun Reformis Mesir



dan keteguhan hati yang mendalam dalam menggapai kebaha-
giaan dan melestarikan keabadian, dan usaha maksimal untuk
lolos dari kerusakan, hendaknya cepat-cepat menempuh cara
dan jalan tersebut. Segera lepaskan adat istiadat yang buruk,
segera membuang seluruh kebiasaan maupun pekerjaan yang
tdak membawa guna apa-apa, hendaknya mulai sekarang
bersikeras percaya diri dengan kemampuan dini yang kuat
sebagai senjata pribadi. Jangan membiasakan dirt membuang-
buang waktu untuk berangan-angan atau mengumumkan
sesuatu yang tidak mungkin akan dicapai atau diben olch
pemerintah, pemernntah tidak mungkin dapat membantu dan
meloloskan permintaan anda melainkan sangat sedikit sekali.
Hendaknya kita mampu mengumpulkan tenaga bersama denu
senjata kita yang masih ampuh. Daripada kita berangan-angan
minta bantuan pemerintah yang tidak melaksanakan tugas dan
kewajibannya: Inilah yang mendcrong kita agar kita siap
menolong dan mempersiapkan diri kita untuk diri kica
sendiri.®

Kita semua sckarang tclah menikmau karunia
kemerdekaan dan keadian. Itulah senjata yang sangat dibu-
tuhkan bangsa Mesir. Tanpa keduanya segala amal perbuatan
adak akan tercapai dan selesai diperbaikis Marilah kita
gunakan kesempatan emas ini untuk menanam padi yang
bagus, dengan mengolah tanah yang sebaik mungkin, menyc-
barkan biji unggul dengan memperhatikan segala tata caranya,

** Ibn al-Qayyim al-Jauzi, ‘Aun al-Ma’bud Bi Syarh Abi Dawud, juz If dan I,
(Kairo, Dar Salafiyah, Cet.Il, 1978), him.34 dan 761.
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dengan menyianginya dan menyiapkan pupuk yang bagus,
agar supaya pekerjaan kita tidak sia-siza. Waktu kita tidak ter-
buang begitu saja. Dengan itu kita juga harus mencari sebab-
sebab kemunduran kita. Mengapa kita mundur? Mengapa kita
terhina dijajah? Mengapa kita dibodohi? Mengapa kita bisa
ditipu? Marilah kita koreksi dir kita! Apa kekurangan kita?
Mengapa kita tidak segera mencard kekurangan itu? Apa
kelemahan kita?

Kalau kelemahan, ditinjau dari bangsa Mesir terdini segi
perbedaan daerah, ini udak menjadi persoalan. Meskipun kita
berbeda daerah, suku bangsa, tetapi tetap dalam satu kesatuan
dan persatuan, misalnya: Orang Turki bersih, bagus dan pem-
berani, sedangkan orang Mesir tidak demikian. Tetapi ada per-
samaan diantara keduanya, yaitu: Bedoh, pemalas, dan hina.
Oleh karena itulah antara keduanya terdapat persamaan yang
scsuat dan alasan yang sama, vaitu keduanya terjatuh daiam
nasib yang sama.”

‘Tetapn alasan kinta tersebut akan dibantals oleh bangsa
Fropa dan sckutunva, demikian: Bangsa ‘T'imur mundur ter-
sungkur dan kaum muslimin tcrhina karena agamanya. Ini
adalah ©ndak benar, Islam udak merelakan kaum muslimin
mundut. Allah tdak me-ngizinkan kaum musiimin rerhina
diinjak-injak penjajah. Kalau adz kelompok muslimin mundur
tersungkur jauh ketinggaian dengan kemajuan jaman dan ke-
tunggalan dengan bangsa-bangsa lain, bukanlah agama Islam
vang salah, tetapi muslimin sendiri yang saiah dalam memaha-

*Ibn Syarif Mahmud, a/-Usrah wa al-Islam, (Kairo, Muassasah al-Mathbu’at
al-Haditsah, t.t.), him.34.
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mi perintah dan larangan agamanya.

Islam tetap menganjurkan pemeluk-pemeluknya rajin
belajar dan mencari ilmu pengetahuan, dimana saja ada ilmu
pengetahuan, wajib dicari sampai dapat. Bahkan mencari ilmu
ini wajib sejak di buaian sampai masuk liang lahat.*

Kaum muslimin telair lama berjaya, menguasai segala ilmu
pengetahuan dan negara Timur dan Barat. Tetapi ulama/mus-
limin pada saat ini menduga bahwa agama Islam itu hanya
mengajarkan urusan akhirat saja yang meliputi: akidah, adat
istiadat dan akhlak dan sopan santun. Ini semua tidak ada
hubungannyz dengan hakikat agama Islam yang suci, tetapi itu
semua hanya buatan manusia yang dikaitkan dengan agama-
agama yang disimpulkan bahwa agama Islam itu melarang
kemajuan.®

Itulah para ulama atau fugaha yang telah mempermainkan
agama scbagaimana keinginannya saja, namun mercka me-
nvombongkan din dengan mengatakarn:

Tetapt saya vakin sepenuhnya bahwa kemunduran dan
kchinaan yang dijatuhkan pada kaum muslimin itu bukan
karena agamanyal tetapi karena kaum mushimin yang sekarang
ini memetik hasil dan kebodehannya yang merata pada sclu-
ruh kaum muslimin baik pria maupun wanita. Rasulullah saw.
dan para penggantinya yang empat itu sernua berbakti untuk

2 Ibn Majah, Sunan Ihn Majab, Juz 1, (Kairo, Isa al-Babi al-Halabi, 1952),
him.152.

. = Ibrahim Muhammad Jamal, Fetamz al-Nisa' Li Ibn Taimiyyah, (Kairo,
Maktabah al-Qur’an, Cet.I, t.t.), him.341-345,
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melayani agamanya, sekaligus sibuk dengan masalah dunianya.
Oleh scbab itu para tokoh agama telah sepakat, bahwa agama
tiada artinya melainkan telah dirawat oleh seorang penguasa.
Kita ingat bahwa ini hanya satu periode dan satu masa bisa
menyclesaikan dua persoalan, yaitu urusan agama dan dunia.
Dalam penaklukkan negara-ncgara dan bangsa besar itu tidak
ada tujuan agar supaya memaksa negeri-negeri tersebut
memecluk agama Islam. Akan tetapi Rasulullah dan kaum mus-
limin menaklukkan negara hanya ingin mempertahankan dae-
rah kckuasaan, mengambil manfaat dari pajak perdagangan
dan perindustrian sebagaimana maksud dan tujuan penjajah
Iivopa sckarang ini ke Timur, tetapi Eropa sangat rakus,
mumpung ada kesempatan mengambil hasil bumi, maka
scbanyak-banyaknya diambil.

Scriap kali kaum mushmin menduduki suatu dacrah, pasti
akan tersebar pendidikan dan pengajaran bagi generasi
nenerus, dengan demikian kedatangan kaum mushimin itu-
malah ditenima dan di-sambut dengan senang hati karena
membawa sinar terang ilmu pengetahuan baru bagi pemeluk-
pemeluknya. Kita buka kembali sejarah bangsa Arab yang
terkenal sifat “Ummi” tidak bisa menulis dan membaca, tetapi
dengan berkat kehadiran Rasulullah, mereka bisa mempelajari
dan menuiis al-Qur’an, al-Hadits, filsafat, ilmu falak, kimia, al-
jabar, scjarah, akhlak, dan lain-lain, ilmu 2gama dalam rangka
pengabdian terhadap ilmu. - - -

Pengabdian vang demikian terus berlangsung sehingga
kaum muslimin menjadi perantau yang haus ilmu penge-
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tahuan, tidak akan kembali pulang kecuali isi koper-kope:
besar memenuhi kapal di lautan.*

Ketika kekuasaan Jengis' Khan mulai mencium kebesaran
kota Baghdad maka raja ini nndu ingin menghanguskannya,
dan hilangkan seluruh ilmu yang ada dalam buku-buku/kitab-
kita kaum muslimin di negara Islam dan Andalus. Akhirnya
ilmu-Islam pindah ke Eropa dan kaum muslimin kembal:
sepert situasi jahiliyah pertama.

Hilangnya ilmu pengetahuan dari Timur dan piciknyz
ulama bersfikir, maka makin gelaplah dunianva, dan hatinya
dalam memahami hakikat agama, maka makin terasa lemah,
rendah dan hina. Bagaikan anak kecil yang bodoh, vang bang-
ga terhadap dirinya dan pengalamannya, padahal orang lain
tahu 1tu baru sedikit. Lihadah anak keil yvang disuruh memilih
2 piithan yaitu roti dan api, anak it udak bisa membedakan
mana vang bagus bagi dirinya, baik nulih ron atau api, sama
saja bagt anak kecal.?

Demikian puia orang bodoh, apakai vang di depannya i
hak (kebenaran) atau bathil (kerusakan} seimuanya sama saja.
likalau ditanya bagaimana tentang penjajah [iropa vang ada di
tanah airmu? Jawabnya: Tidak mengeru. bagaimana kondisi
bangsa dan ncgaramur Jawabnva: ‘l'idak mengern. jadi bagi
mercka sama saja hidup mulia atan hidup terhina, udak

* Judson Landis, Sudobgy Consept ard Caructeristics, Californta, Belmont
Publishing, Cet.IV, 1980}. him.345.

* Hazel Markus, Work, Women and Wel-Being, A life Cours Perspectiv dalam
Women's 1 ires, (California, University Of Michigan, 1980), hlm. 134,
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mengerti.

Muhammad Abduh menjelaskan: Carilah Islam itu dengan
beramal sekuat mungkin, dan telah ditetapkan bahwa tiap-tiap
jiwa itu akan memperoleh balasan apa yang diusahakan dan
menda-patkan karma apa yang diusahakan. Barangsiapa bera-
mal shalih seberat biji sawi, akan melihat hasil balasannya, dan
barangsiapa beramal jahat seberat biji sawi akan menerima
balasannya pula. Dan tiada yang diterima manusia kecuali apa
yang telah diusahakan.

Oleh sebab itu diperbolehkan kita menikmati segala yang
baik-baik/nikmat-nikmat baik makanan, minuman, pakaian,
perhiasan, tapi dilarang yang membahayakan dirinya atau diri
orang lain.®

Supaya kita bisa membedakan mana yang benar dan mana
yang salah, maka hendaknya kita berpendidikan dan ber-ilmu
pengetabuan., batk pria maupun wanita. Pria yang berpen-
didikan akan bisa membimbing kelusrganya dan masvarakar-
nya yang beugkok dan saizh. sedangkan wanita yang berpen-
didikan sempurna, baik jasmani maupun rohani akan bisa
menjaga kecantikannya dan akhlaknya. Oleh sebab itu wanita
juga penting memperoleh pendidikan. Wanita yang merawat
kecantikannya berarti badannya tidak lemah dan tidak sakit-
sakitan. Ini juga sangat besar pengaruhnya dalam kcharmon-
isan _suami-isti dengan anak-anak. Wanita yang merawat
akhlaknya berarti, tata tertb rumah tangga tertata rapi, anak-

$ Wk, hlm.140.
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anak timbul sopan santun seperti ibunya, mereka suka meng-
hormati orang tuanya, suka bekerja membantu orang tua, suka
belajar membaca dan menulis bersama-sama, dan terjadi sa-
ling mengasthi satu dengan yang lainnya. Terwujudlah anak-
anak generasi baru yang suka menolong, suka belajar, suka
pada kebenaran dan kebaikan demi kepentingan bersama,
berbangsa dan bernegara.
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